nol 


"Aaaaaaaaa!!" 
"Toloongg!!" 
"Mamaaaa!!" 
"Pergii kamuu!" 
"Aarrghhh!" 
"Grrrrrkk!" 


Ya begitulah suara-suara yang di dengar Mark saat ini. 
Zombie yang entah darimana munculnya, tiba-tiba 
menyerang kota tempat Mark dan keluarganya tinggal. 


"Gue harus kemana habis ini? Ya kali gue terus terusan 
sembunyi disini? Dingin banget lagi. Aarrghh!" Mark 
mengacak rambutnya frustasi. 


Saat ini Mark sedang bersembunyi di dalam kulkas, karena 
zombie-zombie sudah masuk ke dalam rumahnya dan 
menyerang keluarga juga se isi rumahnya. 


Mark saat ini pusing memikirkan dirinya sendiri, orang 
tuanya, adiknya juga kakaknya. Apakah mereka tidak apa- 
apa diluar sana? Bodoh sekali dia, kenapa dia malah berlari 
berlindung daripada melindungi keluarganya? 


"Bodoh! Bodoh!" Hanya itu yang keluar dari mulut Mark. 


15menit berlalu. Mark sudah sangat kedinginan saat ini. Dia 
takut jika keluar dari kulkas, zombie-zombie yang ganas itu 
akan memakannya. 


Hening. Sudah tidak ada suara apapun dari 10 menit yang 
lalu, tapi Mark masih takut. Lebih baik ia mati kedinginan 
daripada harus mati dimakan zombie. Tapi Mark harus 


menyelamatkan keluarganya jika mereka masih ada yang 
selamat. 


Dengan perlahan Mark memberanikan diri untuk membuka 
pintu kulkas. Entah darimana ia mendapatkan keberanian 
ini, Mark sudah membuka pintu kulkas setengahnya. 


Tidak ada siapa-siapa. 

Itu yang Mark lihat. Dan.... 
Bruukk! 

Duugg!! 

Brraakk! 

"Mampus lo!" 


Mark langsung membulatkan matanya. Ada anggota 
keluarganya yang masih hidup. 


"Je..Jaehyun? Lo Jaehyun?" Kata Mark takut-takut. 


"Iya, gue Jaehyun. Keluar gih. Mark kan?" Jaehyun adalah 
sepupu Mark yang sedang berlibur ke rumahnya. 


Mark keluar dan menemukan Jaehyun memandangnya 
dengan tangan kanan memegang teflon, tangan kiri 
memegang wajan dan kepala ditutup panci yang ada darah. 


“Gila! Gue kira robot! Ngapain lo pake begituan?" Kata Mark 
menahan tawa. 


"Jangan keras-keras tolol! Ntar ada zombie yang denger!" 
Sahut Jaehyun menarik Mark mendekat. 


"Ya maaf." 


"Iya iyaa. Sekarang lo ambil tu peralatan kayak gue kalo lo 
mau selamat. Kita keluar dari sini." Kata Jaehyun menyuruh 


Mark. Mark mengangguk langsung berjalan mengambil 
semua yang ada di dapur sampai-sampai bumbu dapur juga 
di bawa. 


"Ngapain lo bawa-bawa kek gitu?" Tanya Jaehyun yang 
terkejut saat melihat Mark menggunakan kalung dari 
bawang, kepala ditutupi panci, tangan kanan memegang 
teflon, tangan kiri memegang wajan, dan mengalungkan tas 
lumayan besar di bahunya. 


"Terserah gue dong. Udah buru nanti ada zombie berabe 
lagi." Mark langsung berjalan keluar dapur. Lalu berhenti. 
"Kita mau kemana?" 


"Kemana kemana kemana...ku harus mencari 
kemana...kekas--aduh bego lo, sakit tau!" Mark memukul 
lengan Jaehyun lumayan kencang. 


"Lo sih, malah nyanyi. Beneran ini, gue nggak mau ya mati 
dimakan zombie sama lo!" Protes Mark langsung berjalan 
menuju ruang tengah dengan hati-hati. 


"Cari apa lo?" Tanya Jaehyun yang melihat Mark sedang 
mencari-cari sesuatu. 


"Cari jodoh." Jawab Mark singkat. 


"Wuih. Kalo udah dapet jangan lupa undang gue ya bro." 
Jawab Jaehyun antusias. 


"Ketemu! Udah yuk cepet pergi, belum mau mati gue." Mark 
berjalan keluar meninggalkan Jaehyun. 


Jaehyun berlari menyusul Mark. "Udah ketemu Mark 
jodohnya?" Tanya Jaehyun. 


"Belum." Jawab Mark singkat. 


"Kok keluar? Katanya mau cari jodoh?" 


"Nanti di luar ketemu jodohnya." Mark sampai di depan 
pintu utama yang tertutup. Ia menyiapkan nyali untuk 
bertemu apa saja yang ada di luar yang pasti itu bkan 
jodohnya: v. 


Kriiett... 


Mark menegang seketika saat melihat beberapa zombie 
menoleh ke arahnya. 


"Banyak banget Mark jodoh lo." Celetuk Jaehyun dan 
zombie-zombie yang diam tadi langsung berlari ke arah 
mereka. Spontan Mark menutup pintu kencang. 


"Bego lo Yun! Itu zombie bukan jodoh gue! Lo juga berisik 
banget kayak ciwi! Zombienya tau kita kan!" Celoteh Mark 
sambil berusaha menahan pintu yang terus di dorong dari 
luar. 


"Ya maaf." Jaehyun menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 
"Terus gimana ini? Oke, kita hadapin dan masuk ke mobil 
lo!" Kata Jaehyun semangat empat lima. Mark langsung 
melotot menatap Jaehyun. 


"Kerasukan apa lo?" 


"Gue masih normal ya. Dari tadi gue cuma bercanda." Jawab 
Jaehyun sambil terkekeh. 


"Asem! Gue kira lo bego beneran gara-gara habis mukul 
zombie tadi." 


"Yah lo mah gitu,suka lupa ama sodara sendiri!" Mark 
nyengir. 


Doorr! Dorr! Dorr! Dorr! Dorr! 


"Hei, kalian berdua keluar sebelum zombie ini bangun lagi!" 
Teriak seseorang dari luar. 


Mark dan Jaehyun langsung bertatapan. "Cewek?" 


Mereka langsung membuka pintu dan menemukan seorang 
wanita berpakaian hitam-hitam, memakai penutup mulut 
dan banyak darah menempel di bajunya. Wanita itu 
menatap tajam ke arah mereka. 


"Itu mobilmu kan? Ayo cepat masuk sebelum mereka 
bangun! Ayo cepat!" Kata perempuan itu yang melihat Mark 
dan Jaehyun yang masih mematung di pintu. 


"Heii! Cepat!" Teriaknya lagi. Mark dan Jaehyun langsung 
berlari ke mobil APV yang terparkir di depan rumah Mark. 


Mark mengambil kunci mobil lalu mereka bertiga masuk. 
"Gue aja yang nyetir!" Jaehyun merebut kunci mobil Mark. 


"Gue aj-" Belum selesai Mark protes perempuan itu 
berteriak lagi. 


"Cepat!! Itu zombie nya udah mau bangun!" Katanya dari 
jok belakang. Mark menoleh ke belakang dan melihat 
zombie yang berusaha bangun. Mark terkejut dan segera 
berlari ke kursi sebelah pengemudi. Jaehyun juga langsung 
masuk dan menutup pintu. 


"Huhhuhuh..gila gue takut banget!" Kata Mark terengah- 
engah. Dan menelan salivanya dengan susah. 


"Cepet jalan!" Teriak perempuan itu lagi. Tanpa menunggu 
lama Jaehyun menghidupkan mesin dan menancap gas. 


"Santai mbak, nggak usah teriak-teriak lagi." Kata Mark. 
"Kalian sih, lemot banget!" 


"Eh btw mbak siapa? Kok bisa sampe depan rumah saya?" 
Tanya Jaehyun. 


"Rumah gue kali." Protes Mark. 


"Kenalin ya gue Kirana. Panggil aja Kira. Gue juga nggak tau 
kok bisa sampe di depan rumah kalian." Jawab perempuan 
itu. 


"Gue Jaehyun dan yang pendek itu Mark." Kata Jaehyun 
menunjuk Mark dengan tangan kirinya. 


"Gue nggak pendek! Cuma masa pertumbuhan gue yang 
lemot!" Sahut Mark tak terima. 


"Ahahahaha. Iya salken ya Mark, Jaehyun." Kira tertawa lalu 
tersenyum. 


"Eh, lo nggak gerah apa pake masker mulu?" Tanya Mark 
yang risih dengan masker Kira. 


"Eh iyaya. Soalnya tadi kalo gue tembak zombie darahnya 
tuh muncrat sampe muka, ya gue jijik lah." Kira melepas 
maskernya. 


Mark yang melihat Kira dari spion depan membulatkan mata 
karena kecantikan Kira. 


'Jodoh gue udah ketemu yess!' Batin Mark lalu tersenyum. 


“Tbc 


“Haii guys ^ ^ 
Lanjut? Vote dulu dong>.< 
Makasih yang udah mau vote=} 


satu 


Kuharap kalian suka ama cerita aku hehe. 
Makasi... 


Mark yang melihat Kira dari spion depan membulatkan mata 
karena kecantikan Kira. 


'Jodoh gue udah ketemu yess!" Batin Mark lalu tersenyum. 


"Hush! Ojo mesam-mesem! Engko kesambet!" Jaehyun 
menampar pipi kanan Mark sedikit kencang. 


"Aduh! Apaan sih Yun! Sakit! Mesam-mesem apaan coba, 
nggak ngerti gue!" Protes Mark sambil menatap sebal 
Jaehyun. 


"Eh, terus ini kita mau kemana?" Tanya Kira di tengan 
perdebatan Mark dan Jaehyun. 


"Ke hati Mamas aja Dek." Jawab Jaehyun sengaja dimanis- 
maniskan. 


"Pengen muntah gue." Mark menutup mulutnya 
menggunakan ke dua tangannya. "Eh tunggu!" Mark 
teringat sesuatu sedikit berteriak. Jaehyun yang terkejut 
langsung menginjak rem secara mendadak. 


"Kenapa? Ada apa?" Tanya Kira cepat-cepat. 


"Ngapa Mark?" Tanya Jaehyun cemas. 


"Orang tua gue? Adik gue? Kakak gue? Gimana Yun?" Mark 
menoleh ke Jaehyun dengan wajah sangat cemas. 


"Oh itu. Its okay. Mereka nggak papa." Jawab Jaehyun 
santai, melajukan mobil lagi dengan perlahan tanpa tujuan. 


"Nggak papa gimana? Berhenti dulu Yun!" Tanya Mark tidak 
sabar. 


"Mereka udah dibawa sama helikopter ke tempat aman." 
Jaehyun menginjak rem lagi. 


"Lo tau darimana?" 
"Karena gue lihat." 
"Kok lo nggak naik helikopter?" Tanya Mark penasaran. 


"Gue nyari lo, gue kira lo udah dimakan zombie. Hampir aja 
gue nyerah dan putus asa nggak bakal nemuin lo, terus gue 
bakal dimakan zombie. Untung pas zombie terakhir gue 
matiin lo keluar dari kulkas." Jelas Jaehyun panjang lebar. 
Mark menghela nafas lega. 


Jaehyun menginjak pedal gas lagi. 
"Tunggu!" Itu Kira bukan Mark. 


"Kenapa Kir?" Jaehyun dan Mark menoleh ke Kirana yang 
sedang menatap luar jendela. 


"Itu." Kira menunjuk ke luar kaca jendela. Mark dan Jaehyun 
mengikuti arah yang dituju Kira. 


Mereka melihat seorang laki-laki yang berjalan dengan 
susah payah sambil memegangi perutnya. Dari wajah dan 
gerak-geriknya, sepertinya dia manusia yang baru saja 
diserang zombie. 


"Kita bantu dia." Kira langsung keluar dari mobil tanpa 
menunggu persetujuan dari si pemilik mobil. 


"Wah nekat tu cewek." Mark ikut turun, karena takut jika 
terjadi apa-apa dengan Kira. Sepertinya Mark telah 
merasakan sesuatu saat bertemu pertama kali dengan Kira. 


"Dasar ciwi." gerutu Jaehyun yang masih duduk di kursi 
pengemudi. Bukannya dia tidak mau membantu, Jaehyun 
takut jika nanti ada zombie yang mebawa kabur mobil Mark 
dan nanti jika ada apa-apa Jaehyun tinggal tancap gas saja, 
tanpa harus ribet ambil kunci dan lain lain. 


"Mas? Masnya nggak papa?" Tanya Kira mendekat perlahan 
ke arah laki-laki yang berjalan dengan susah payah itu. 


"Nggak papa mbahmu! Ini nggak lihat? Orang sakit juga!" 
Sahut laki-laki itu. Kira terdiam sejenak. Lalu menghela 
nafas lega. 

'Masih manusia' Batin Kira. 


"Kira, nggak papa kan ini?" Tanya Mark saat sampai di 
samping Kira. Kira berhenti lalu mengangguk, menoleh ke 
arah Mark sekilas. 


"Maksud lo nggak papa apaan? Lo kira gue Zombie?" Protes 
laki-laki itu sambil berjalan terengah-engah mendekat ke 
Mark dan Kira. 


Mark dan Kira menoleh ke laki-laki yang kesakitan itu. "Mau 
dibantu nggak nih? Cerewet banget." Kata Mark menaikan 
sebelah alisnya. 


"lye iye, cepet sini bantuin jalan. Nggak kuat ini astaga. Niat 
bantu nggak sih!" Protes laki-laki itu lagi. 


Kira dan Mark langsung berjalan ke arah laki-laki itu dan 
menbantunya berjalan. Mereka segera ke mobil sebelum ada 
zombie yang tahu keberadaan mereka. 


"Lama banget?" Tanya Jaehyyn saat mereka sudah di posisi 
masing-masing. Dan laki-laki yang kesakitan tadi duduk di 
sebelah Kira. 


"Yang di tolong protes mulu soalnya." Nyinyir Mark. 


"Orang lagi kesakitan masih aja dighibahin." Sahut laki-laki 
yang kesakitan. 


"Udah-udah ngomongnya sambil jalan aja Jaehyun." Kira 
mengomando. Jaehyun mengangguk lalu menginjak pedal 
gas. Bertepatan dengan itu pintu rumah si laki-laki tadi 
terbuka dan muncul beberapa Zombie dari sana. Jaehyun 
yang terkejut langsung menambah kecepatan. 


"Btw nama lo siapa?" Tanya Jaehyun yang selalu penasaran 
dengan nama seseorang yang baru dikenalnya. 


"Taeyong." Jawabnya singkat. Jaehyun mengangguk. 


"Itu lo kegigit apa kecakar?" Tanya Kira sambil melihat ke 
arah luka Taeyong. 


"Kegigit sama kecakar apa?" Tanya Taeyong bingung. 
"Nyamuk. Ya zombie lah." Jawab Kira sedikit kesal. 

"Cie mbaknya ngelawak ciee ciee..." Goda Jaehyun. 

"Lo diem bisa nggak sih Yun! Nyerocos mulu!" Sahut Mark. 
"Nggak miror." Sahut Jaehyun. 


"Yee, gue mah pendiem ya!" 


"Lo tu kek ciwi tau nggak banyak ngomong!" 
"Itu mah lo aja kali!" 
"Lo nya aja yang nggak mau ngaku!" 


"WOEE BRISIK BAMBANG! KALIAN BERDUA TU SAMA-SAMA 
BRISIK TAU NGGAK!" Macannya keluar. Si Kirana itu. Mark 
sama Jaehyun kicep langsung tu, diem semua. 


Hening 5 menit. 


"Ini kalian nggak ada yang niat bantu gue buat nyembuhin 
luka gue?" Tanya Taetong memecah keheningan mereka ber 
tiga. Masih diam. "Gue udah keinfeksi virus, kalian nggak 
takut?" 


Ckiittt! 


"Weh, gila lo! Turun-turun cepet." Kata Jaehyun setelah 
mendengar kata-kata Taeyong. Kira menjauhkan jarak 
duduk mereka. 


"Becanda bang becanda elah." Kata Taeyong cepat-cepat. 
Mereka masih diam dengan wajah cemas. "Ini perut gue 
kena pecahan kaca waktu gue ngelempar kaca ke arah 
zombie dan ga sengaja kena perut gue astaga." Jelas 
Taeyong. 


"Be..beneran? Kka..kamu nggak kena virus itu?" Tanya Kira 
memastikan. Masih dari jarak menempel ke pintu mobil. 


"Gue cuma nyairin suasana. Lagian dari tadi kalian diem- 
dieman kenapa sih? Jangan-jangan kalian yang kena 
virusnya?!" Sontak Mark, Jaehyun dan Kira menoleh ke 
Taeyong dengan tatapan membunuh. "Bercanda!" Kata 
Taeyong langsung. 


"Oke, sekarang kita mau kemana?" Kata Jaehyun menatap 
lurus ke depan kaca mobil yang menampilkan jalanan yang 
sepi dan berantakan. Banyak kendaraan yang terparkir tak 
beraturan dan beberapa jatuh dengan kondisi yang sudah 
tak apik lagi. 


Semua diam. 

"Oh!" Seru Mark sambil menepuk pahanya. 

"Apa?" Tanya Kira. 

"Gue punya temen." Jawab Mark menjentikkan jarinya. 
"Gue juga punya temen Mark." Sahut Jaehyun. 

"Bu--" 


"Kalo kalian debat lagi! Gue masukin zombie kesini!" Sahut 
Kira langsung. Jaehyun dan Mark diam. "Tadi lo bilang apa 
Mark?" Tanya Kira. 


"Gue punya temen. Dia dokter yang pinter. Kayanya dia bisa 
bantu kita." Jawab Mark 


"Lo yakin dia bisa bantu? Kalo dia udah kena virus gimana?" 
Tanya Taeyong. 


"Gue yakin dia belum terinveksi, dia pinter, cerdas malah. 
Gue yakin dia bisa bantu kita. Dan dia belum ter inveksi." 
Kata Mark yakin. 


"Oke. Dimana rumahnya?" Kata Jaehyun. 


"Deket dari sini, nggak terlalu jauh. Lo gas aja, gue arahin." 
Jaehyun mengangguk lalu menjalankan mobilnya perlahan, 
berbelok ke kanan ke kiri, melaju, melambat, tayo selalu 
senang: v 


Tbc. 


Jangan lupa vote hehe ^^ 


dua 


"Ini beneran di sini rumahnya? Kok gue jedag jedug ya?" 
Tanya Jaehyun saat mobil mereka sampai di depan 
pekarangan rumah besar. Sangat besar. 


Rumah yang besar persis seperti istana dan hampir seluruh 
rumah itu bercat putih bersih, tapi sekitarnya sangat 
berantakan seperti tempat yang baru saja digunakan untuk 
demo. Suasana disini sangat-sangat berantakan. 


"Kayanya temen dokter lo yang pinter itu nggak mungkin 
selamat deh." Ucap Taeyong sambil melihat ke luar lewat 
kaca mobil yang tertutup. Dan dijawab anggukan oleh Kira 
dan Jaehyun. 


"Gue yakin banget dia masih hidup, ya tapi gue ga yakin dia 
masih sehat-sehat aja." Jawab Mark sedikit ragu tapu ia 
yakin-yakinkan bahwa temannya adalah orang yang sangat 
cerdas, mana mungkin dia bisa menjadi zombie. Pikirnya. 


"Oke, kalo lo beneran yakin. Kita masuk." Kata Kira masih 
meihat keluar jendela. Walaupun Kira wanita pemberani, 
entah kenapa saat ini keberaniannya hilang begitu saja 
hanya dengan melihat keadaan yang sangat kacau di luar 
mobil. 


"Tapi kita nggak bawa perlengkapan apa-apa." Sahut 
Taeyong. 


"Gue bawa panci, wajan, teflon. Oh! Ini gue bawa bumbu 
dapur juga!" Mark menunjukan alat-alat dapur yang sedari 
tadi dibawanya. 


"Lo mau ngelawan zombie apa mau lomba masak?" Sahut 
Jaehyun. 


"Lo juga bawa kan?" Mark mengangkat alis sebelahnya 
sambil melirik ke Jaehyun yang membawa alat-alat dapur 
juga. 


"Iya gue juga bawa. Tapi gue nggak bawa bumbu dapur juga 
kan." Jaehyun menunjuk tas yang digendong Mark. 


"Udah! Kalian tu ya, kalo nggak berantem satu jam aja, 
nggak bisa ya!" Bentak Kira yang bosan mendengar ocehan 
Mark dan Jaehyun. Mark dan Jaehyun langsung diam. 


Kira menarik nafas dalam-dalam lalu mengeluarkannya 
secara kasar. Jaehyun, Mark dan Taeyong yang melihat 
hanya bisa menelan ludah susah payah. Melihat seorang 
wanita murka itu sungguh menakutkan, apalagi 
menghadapinya. 


Lebih baik menghadapi zombie yang ngamuk daripada Kira 
yang ngamuk. 


"Oke, gue bawa beberapa pistol di tas ambil aja. Tapi alat- 
alat dapur sama bumbu dapur juga dibawa aja. Dan lo 
Taeyong disini diem, jangan kemana-mana. Kalo lo keluar 
dari mobil, gue pastiin perut lo bakal ilang." Taeyong 
menatap Kira dan menelan susah ludahnya. Dan Mark juga 
Jaehyun memilih menuruti perkataan Kira saja dari pada 
nanti ngamuknya beneran. "Kita keluar sekarang." 


Kira menarik nafas dalam-dalam lalu menghembuskan nafas 
panjang. Membuka pintu mobil secara perlahan lalu keluar. 


Jaehyun masih menatap luar jendela mobil. Jantungnya 
seperti mau copot rasanya. Tapi ia kuat-kuatkan. Ya masa 
laki kalah sama cewek? Malu dong. Dan akhirnya dia keluar 
juga, membuka pintu mobil dengan sangat perlahan. 


Sedangkan Mark? Dia masih duduk di mobil, menutup mata 
dengan mulutnya yang terus bergerak seperti membaca 
mantra. 


"Woy Mark! Cepet keluar itu, ngapain lo komat-kamit kayak 
mbah dukun!" Kata Taeyong yang melihat Mark dari spion 
mobil. 


Mark terkejut. "Sebentar gue lagi doa, sabar!" Lalu ia keluar 
dengan keberanian setengah-setengah. "Eh Yong! Jagain 
mobil gue, jangan sampe kemalingan!" Kata Mark sebelum 
keluar. Taeyong mengangguk dan menunjukan jarinya. 


"Siapa juga yang mau maling mobil lo? Ya kali zombie?" 
Gerutu Taeyong sambil mengunci pintu-pintu mobil. Ia takut 
jika nanti tiba-tiba ada zombie yang datang dan 
menyerangnya. 


"Kira." Panggil Jaehyun ke Kira yang berjalan dengan sangat 
hati-hati di depannya. Dengan membawa pistol di tangan 
kanan, panci di kepala, dan beberapa peluru di kantongi. 
Jaehyun terus melihat ke kanan dan kiri, berjaga. 


"Hm?" 
"Gue deg degan." 


"Cemen lo." Sahut Mark dari belakang Jaehyun lalu 
menyusul Kira ke depan. 


Mark membawa 2 pistol, banyak peluru, tak lupa panci di 
kepala dan bumbu dapur di dalam tas yang di kalungkan ke 
lehernya. 


Sedangkan Kira? Dia membawa tas gunung yang isinya 
banyak pistol dan peluru. Bumbu dapur? Alat dapur? Tentu 
saja tidak. 


Kira membuka pintu perlahan. Pintu terbuka. Dan terdengar 
bunyi raungan di seluruh penjuru rumah, tapi tak ada satu 
pun zombie yang menampakan diri. 


"Masuk pelan-pelan. Di sini bahaya." Kata Kira yang 
langsung diangguki oleh Mark dan Jaehyun. 


"Kita berpencar. Biar cepet keluar dari sini." 
Mark dan Jaehyun berhenti lalu bertatapan karena terkejut. 


Berpencar? Sungguh itu bukan yang mereka inginkan. 
Rumah ini besar. Bagaimana jika nanti ada zombie yang 
menyerang mereka? Membayangkan bentuk tubuh dan 
wajahnya saja sudah membuat mereka sesak nafas. Dan 
sekarang mereka harus berhadapan dengan mereka. 
Sendiri. 


Tbc. 


Vote kalo suka ^^ 


tiga 


Mereka kini berpencar mencari teman Mark yang katanya 
seorang dokter. 


Ya, bisa dipercaya juga kalau teman Mark benar-benar 
seorang dokter. Terlihat dari foto-foto besar yang dipajang di 
dinding rumah ini. Foto-foto itu menunjukan seorang laki- 
laki tinggi yang memakai pakaian dokter. Ada juga foto laki- 
laki itu bersama teman-temannya. 


Beberapa foto juga menunjukan seorang laki-laki yang di 
depannya terdapat banyak sekali bahan kimia. Sepertinya 
dia bukan hanya dokter. Mungkin dia seorang profesor. Yah, 
sekarang tidak ada yang tau. 


"Gila tu cewek, ya kali gue disuruh ke halaman belakang 
sendiri? Belum mau mati gue." Gerutu Jaehyun. 


Jaehyun saat ini berjalan menuju halaman belakang rumah 
besar itu. Dengan mengacungkan senjatanya ke depan dan 
diarahkan ke kanan dan ke Kiri. 


Brak! 


Sumpah. Jantung Jaehyun rasanya ingin kabur saja dari 
tempatnya. 


Suara barang jatuh itu ada di belakang. Jaehyun langsung 
diam mematung, tak berani bergerak sedikit pun. 


"Heh,woi,psst." 


Jaehyun membulatkan matanya saat mendengar suara 
seseorang dari arah kanan. Dia melirikkan mata ke kanan 


dan menemukan laki-laki bertubuh jangkung yang berdiri di 
samping kandang burung yang besar. 


Laki-laki itu melambai lambaikan tangannya, menyuruh 
Jaehyun mendekatinya. Tanpa menunggu lama Jaehyun 
langsung berlari ke arah laki-laki itu. 


Laki-laki itu menyuruh Jaehyun masuk ke kandang burung 
yang lumayan besar. Tapi tidak ada burung satupun di sini. 
Malah ada kasur dan kursi meja di sini. 


"Lo siapa?" Tanya laki-laki itu sambil mengunci kandang 
burung dari dalam. Lalu membalikan tubuhnya menghadap 
Jaehyun. 


"Gue Jaehyun." Jawab Jaehyun yang masih terheran heran. 
bagaimana ada kasur disini?. Pikirnya. 


"Oh. Gue Johnny." Laki-laki itu mengulurkan tangannya, 
Jaehyun menjabat tangan laki-laki itu lalu tersenyum dan 
mengangguk. 


"Btw, kok lo bisa ada di rumah gue?" Tanya Johhny. 


Bola mata Jaehyun yang sedari tadi melihat isi kandang 
burung berhenti seketika. 


"Lo tinggal di kandang burung bro?" Tanya Jaehyun tak 
percaya. Ya masa? Orang berpakaian rapi seperti dokter di 
depannya ini penjaga burung. 


"Kalo lagi ngobrol otaknya jangan lupa dipake. Coba dinalar 
lah. Mana mungkin gue tinggal di sini padahal ni rumah 
segede itu." Johhny duduk di kursi sebelah kasur yang 
berantakan. 


"Terus?" Tanya Jaehyun penasaran lalu duduk di tepi 
kasur.Meletakan panci yang dipakai di kepalanya. Bola 
matanya bergerak ke kanan dan ke Kiri lagi. 


"Gue yang punya rumah ini. Tapi semenjak pembantu- 
pembantu gue terkena virus Zombie itu, yah begini gue 
harus tidur di sini." 


"Emang aman?" Jaehyun menoleh ke Johnny. 


"Lumayan sih. Tapi kadang nggak nyaman banget kalo pak 
Cipto ngeliatin gue dari luar. Hihh ngeri." Johnny bergidik. 


"Pak Cipto?" 


"Ya, dia tukang kebun di sini. Penjaga bagian belakang sini. 
Dan dia--" 


"Udah berubah jadi zombie?" Tanya Jaehyun memotong 
pembicaraan Johnny. Dasar kebiasaan! 


Johnny mengangguk. 
"Anjir! Gue lupa!" 
"Kenapa?" 


"Gue lupa temen-temen gue! Mark sama Kira!" Jaehyun 
langsung berdiri. 


"Mark? Jadi lo temen Mark? Dimana dia?" 


"Dia ke lantai 2, kalo nggak salah. Ayo cepet susul Mark." 
Jawab Jaehyun. 


Saat Jaehyun berjalan ke arah pintu kandang dan 
tangannya hampir memegang kunci tiba-tiba. 


Brakk! 


"WEH! KUCHENG!!" Teriak Jaehyun mundur beberapa 
langkah ke belakang karena terkejut. 


Dor! 


Peluru Jaehyun langsung menembus mulut Zombie yang 
sedang menganga di depan pintu. 


"Gila lo! Pak Cipto lo bunuh?!" Johnny melihat zombie yang 
baru saja di tembak Jaehyun dari balik pintu kandang. 


"Oh jadi itu pak Cipto? Ya maap tadi spontan. Lagian siapa 
yang bunuh? Kan dia udah jadi mayat." 


"Bener juga sih. Tapi kan--" 


"Bodo amat! Gue mau nyamperin Mark!" Potong Jaehyun 
lalu menbuka kunci pintu kandang dan langsung keluar 
disusul Johnny di belakang yang masih terharu dengan 
kepergian tukang kebunnya. Emang dasarnya Johnny ga 
tegaan. 


Di bagian samping kanan rumah yang banyak terdapat 
ruang-ruang kaca. Dan barang-barang yang ada di 
dalamnya seperti alat penelitian yang pastinya Mark tidak 
tahu. 


Ya, Mark berada di tempat itu sekarang. Sendiri, sunyi, gelap 
kek hatinya Mark. Huhu:( 


Memakai panci, teflon, bumbu dapur dan pistol, Mark 
berjalan dengan sangat hati-hati. Mata Mark sangat awas 
tapi otaknya nggak. 


Braakk! 


Tiba-tiba ada sesuatu yang jatuh dari atap dan mengenai 
kepala Mark yang tertutup panci. Bermanfaat juga panci itu. 


"Aduh! Gilaaaa, apa ni?" Mark menoleh ke belakang dan 
menemukan benda yang besar seukuran manusia. 


Benda itu berbentuk seperti kepompong tapi berukuran 
jumbo. Banyak lendir yang melapisinya. 


"Tai nya zombie kali ya? Bisa segede gini? Dari atap lagi." 
Gumam Mark masih menatap benda itu tidak berani 
mendekat. 


Dengan jarak sekitar 2 meter, Mark melihat benda itu 
bergerak seperti ada sesuatu yang akan keluar dari dalam. 


Krek 
Krek 
Krek 


Mark terkejut bukan main. Bagaimana tidak terkejut saat 
melihat zombie yang ternyata keluar dari benda yang dikira 
Mark kotoran zombie? 


"Mantul!" Mark malah terkagum-kagum dengan zombie 
yang keluar dari benda aneh itu. 


Tentu saja zombie yang awalnya tidak mengetahui 
keberadaan Mark jadi tau kan. Langsung saja zombie itu 
mendekati Mark. Tapi dengan merangkak? 


"Edan! Setan apa zombie lo!" Teriak Mark sambil berlari. 


Mark masuk ke ruangan kaca yang tidak terlaku besar. 
Dengan cepat Mark menutup pintu kaca dan mengganjalnya 
dengan besi panjang yang ada di dalam ruangan. 


Dengan nafas naik turun Mark duduk di lantai tepat di 
depan pintu. Dan di belakang Mark terdapat Zombie yang 
tadi mengejarnya. Yang kini sedang menggebrak-gebrak 
pintu agar terbuka. 


Sepertinya Mark tinggal menunggu nasib. Apakah nasib 
baik yang akan diberikan Tuhan saat ini, ataupun buruk, 
Mark tidak tau. 


Nafas Mark sekarang sudah mulai beraturan walaupun detak 
jantungnya mungkin belum. Bagaimana tidak? Di belakang 
Mark masih ada zombie tadi dan zombie itu sekarang 
menempelkan wajahnya di kaca pintu. Ewh. 


Mata Mark menelusuri ruangan itu. Ruangan yang penuh 
botol-botol yang berisi cairan. Mark berdiri lalu melihat ke 
belakang. 


Mark membulatkan matanya. Zombie yang tadi merangkak 
sekarang berdiri dengan tangan diatas berusaha membuka 
pintu. 


Bukan itu yang Mark kejutkan. Di antara tangan dan 
pinggangnya terdapat selaput berwarna coklat kehitam- 
hitaman. 


Mark sangat jijik dengan apa yang la lihat sekarang. 
Makhluk apalagi yang di depannya ini? 


Zombie? 
Sepertinya lebih. 
Tbc. 


Vote jan lupa ^^ 


empat 


"Mark! Ma-- aduh! Sakit John." 
"Tolol lo! Jangan teriak nanti zombienya tau kita di sini!" 
"Taunya gimana?" 


"Ya karna lo teriak. Telinga mereka lumayan sensitif. Jadi kalo 
mereka denger suara keributan sedikit mereka bakal dateng 
ke arah suara. Mau lo digrogotin zombie?" Jelas Johnny yang 
dibalas gelengen oleh Jaehyun. 


Johnny dan Jaehyun sekarang berjalan ke arah tangga lantai 
dua. Tapi langkah mereka terhenti saat mendengar suara 
pintu digebrak dari bagian kanan rumah. 


"Apa tu?" Tanya Jaehyun. 
"Mana gue tau." Jawab Johnny mengelengkan kepalanya. 


Saat mereka akan berjalan ke sumber suara, tiba-tiba ada 
seseorang datang dari lantai 2 menuruni tangga dengan 
nafas tersengal. 


"Kira?" Kata Jaehyun yang melihat Kira menuruni tangga 
berlari ke arahnya. 


"Siapa dia?" Tanya Johnny. 
"Dia temen gue sama Mark. Baru kenal 2 jam tadi." 


"Jaehyun! Hah..hahh... Kita harus pergi dari sini cepat di sini 
bahaya." Kira berhenti di depan Jaehyun dan berbicara 
dengan nafas memburu. "Eh? Temennya Mark?" 


"Iya dia temennya Mark." 
"Johnny." 
"Kira." 


"Sekarang kita cari Mark." Kata Johnny. "Gue khawatir sama 
dia. Dia sendiri kan?" Jaehyun dan kira mengangguk. 


"Dia ke arah sana." Kira menunjuk ke lorong-lorong kaca 
yang tadi di datangi Mark. 


"Astaga! Dia di sana? Ayo cepat ke sana, di sana sangat 
bahaya." 


Tanpa pikir panjang Johnny langsung berlari ke lorong- 
lorong kaca di ikuti Jaehyun dan Kira. 


"Huhuhu...mamahhhh Taeyong belum mau mati huhuu..." 


Di luar rumah. Taeyong yang masih beradada di dalam mobil 
sangat ketakutan. 


Setelah menelfon ke 3 temannya, Taeyong sedikit lega. 
Pasalnya ia takut jika terjadi apa-apa dengan teman-teman 
barunya. 


Baru kenal saja sudah tau bagaimana sifatnya. 


Dan di luar banyak zombie yang mengelilingi mobil Mark. 
Alasil Taeyong hanya diam menutup mata menunggu nasib. 


Dor! 
Dor! 
Prang! 


"Jaehyun! Ngapain lo lempar teflon segala?!" 


"Ya maap, tadi sih niatnya mau nembak. Tapi...malah 
teflonnya yang kelempar." 


"Jaehyun? Kira?!" 


Mark yang mendengar suara teman-temannya bahagia 
bukan main. Ternyata nasib baik masih berpihak kepadanya. 


"Mark! Lo gapapa?" Tanya Johnny. 


Mark sudah membuka pintu ruangan kaca yang tadi ia 
ganjal dengan besi panjang. 


Johnny, Jaehyun dan Kira langsung masuk. 


Johnny memeluk Mark. "Apa kabar bro? Dah lama nggak 
ketemu." Kata Mark. "/'m fine, it's okay." Lanjutnya. 


Bugh! 
Bugh! 
Bugh! 
Bugh! 
Bugh! 


"Apa itu?" Tanya Kira yang mendengar suara dari lorong 
ruangan kaca yang mereka lewati tadi. 


Kira menengokkan kepala ke luar ruangan kaca dan melihat 
banyak benda seperti kepompong besar yang dilihat Mark 
tadi. 


Tapi ini lebih banyak. Ada puluhan yang jatuh. Dan banyak 
zombie langsung keluat dari kepompong atau telurnya? 


"Anjer! Apaan tuu?!" Panik Jaehyun yang melihat puluhan 
zombie merangkak ke arah mereka. 


"Cepet tutup pintunya bego! Jangan dilihatin!" Teriak Mark. 


Jaehyun langsun menutup pintu kaca dan Mark mengambil 
besi yang ia gunakan untuk mengganjal pintu. 


Zombie yang merangkak itu sudah sampai di depan pintu 
kaca. Dan para zombie itu menggebrak-gebrak pintu kaca. 


Pintu kaca mulai retak dan besi panjang yang digunakan 
untuk mengganjal hampir bengkok. Johnny membantu 
menahan pintu dengan tubuhnya dibantu Johnny. 


Sedangkan Mark dan Kira mencari sesuatu untuk 
mengganjal pintu. 


"Kita nggak mungkin bertahan lama di sini." Kata Johnny 
masih berusaha menahan dorongan dari luar. 


"Kita lawan aja lah! Ga mungkjn juga kita diem terus. 
Gunanya bawa senjata apa? Kalau bukan buat ngelindungin 
diri kita?" Putus Kira yang sudah bingung dengan keadaan 
sekarang. 


Lemari-lemari kecil dan besar sudah ia tarus di dinding kaca 
agar para zombie tidak bisa memecahkan kaca. 


Tapi percuma saja, lemari di ruangan itu hanya sedikit, tidak 
bisa menahan lebih banyak dinding kaca. Hanya sebagian 
saja yang tertutup lemari. 


Krek! 
Prang! 


Dinding di bagian kiri berhasil dipecahkan oleh zombie. 
Dengan cepat Kira menembak zombie yang masuk satu 
persatu. 


"Mark! Bantuin dong!" Teriak Jaehyun. 


Ya gimana nggak teriak? Mark aja malah liatin Kira yang 
berdiri di sampingnya. 


"Ehh, maap!" 


Dengan cepat Mark mengeluarkan pistolnya dan di 
tembaklah zombie-zombie itu satu persatu. 


Zombie yang sama persis bentuknya seperti yang dilihat 
Mark tadi. Terus menerus bertambah. Walaupun sudah di 
tembak. 


"Mark tembak kepalanya!" Teriak Kira. Mark mengangguk 
tak perlu lama Mark langsung menembaki kepala zombie 
yang masuk dari celah kaca yang bolong. 


Alhasil, banyak mayat zombie yang tergeletak di depan 
Johnny dan Jaehyun yang masih menahan pintu. 


"lihhh! Jijik banget!" Teriak Jaehyun saat ada zombie yang 
tergeletak di depannya dan kepala zombie itu menyentuh 
kaki Jaehyun. 


"Banci lo! Gitu aja jijik!" Sahut Johnny. 


"Idih! Baru kenal tadi aja udah berani ngatain!" Balas 
Jaehyun sambil menggerak gerakkan kakinya agar kepala 
zombie itu menyinkir dari kakinya. 


"Kita nggak bisa ngelawan mereka sebanyak ini!" Teriak 
Kira. 


Dor! 
Dor! 
Buumm! 
Buumm! 


Itu bukan suara tembakan Kira dan Mark. Bukan juga 
Jaehyun apa lagi Johnny yang nggak bawa pistol sama sekali 
bahkan dia nggak bawa apa-apa. 


Suara tembakan dan bom itu berasal dari lorong depan. 


Zombie yang masih di luar ruangan kini sudah mati, gosong 
dan menjadi debu. 


3 orang pria berlari mendatangi mereka. 2 orang membawa 
tembakan panjang dan yang satunya membawa tas besar 
yang digendong. 


"Doyoung? Yuta? Dan lo? Jungwoo?" Kata Johnny yang 
melihat kedatangan 3 pria tadi. 


Ya, 3 orang itu diantaranya Doyoung yang membawa senjata 
panjang, Yuta juga membawa senjata panjang, sedangkan 
Jungwoo yang membawa tas besar. 


"Loh Johnny? Ngapain lo di sini?" Tanya Doyoung. 
"Ini rumah gue. Apa kabar lo semua?" Jawab Johnny. 


"Gue, ya kaya gini. Ga baik baik aja dan nggak buruk buruk 
banget." Balas Doyoung. 


"Gengs, kangen-kangenannya nanti dulu ya. Banyak yang 
minta kenalan tuh. Gue duluan ya!" Mark, Kira, Jungwoo dan 
Yuta langsung berlari meninggalkan Johnny dan Doyoung. 


Johnny dan Doyoung langsung menengok ke belakang dan 
menemukan fans Nct yang sedang berlari ke arah mereka 
ingin meminta tanda tangan. 


Ya ga lah! 
Awkwkwk 


Johnny dan Doyoung menengok ke belakang dan melihat 
zombie yang sangat banyak berlari ke arah mereka. 


"Lari nggak John?" Tanya Doyoung. 


"Lari lah gubluk!" Johnny langsung lari meninggalkan 
Doyoung. 


"Anjir tu bocah!" Doyoung berlari menyusul Johnny. 
"Taeyong! Buka pintu cepet!" 


Taeyong menoleh ke arah pintu depan rumah Johnny dan 
melihat teman-temannya berlari ke arahnya. 


Tanpa sadar Taeyong mengenbangkan senyum. Dengan 
cepat ia membukakan pintu mobil yang tadi dikunci. 


Para zombie yang tadi mengelilingi mobil? Tentu saja sudah 
dibasmi habis olah Yuta, Doyoung dan Jungwoo. 


Dengan menahan sakit di perut, Taeyong memencet tombol 
di pintu pengemudi. 


Jaehyun dengan cepat menduduki kursi pengemudi. Mark 
juga menempati tempatnya tadi. Sedangkan Kira, Jungwoo 
dan Yuta berdesakan di jok tengah. 


"Weii! Pindah belakang kek! Sumpek disini! Perut gue 
sakit!" Teriak Taeyong. 


"Caranya gimana tolol? Ya kaki gue turun dulu!" Sahut Yuta. 


"Ya lompat aja lah! Ribet amat!" Taeyong berteriak tepat di 
telinga Jungwoo. 


"SANTUYY ANJIR!! JANGAN TERIAK DI KUPING GUE JUGAA!" 


"Masnya nge gas." Kata Taeyong di balas pukulan tepat di 
perutnya. 


"SAKIT GOBLOK!" Ngegas juga kan Taeyong. Ya gimana 
nggak nge gas, Jugwoo mukulnya pas dilukanya Taeyong 
sih:) 


"Masnya nge gas." Cibir Jungwoo. 


"YA GIMANA NGGAK NGE GAS KALO LO MUKUL PAS DILUKA 
GUE JUNGWOO!!" Kan Taeyong nge gas lagi. 


"Yeee, mana gue tau kalo perut lo luka!" Sahut Jungwoo tak 
mau disalahkan. 


"WOEE TUNGGU!!" Teriak Johnny dan Doyoung dari pintu, 
berlari. 


Kira langsung membukakan pintu padahal jarak mereka 
masih lumayan jauh. Dengan cekatan tangan kanan Kira 
menembaki zombie yang mendekat ke Johnny dan Doyoung. 


Johnny dan Doyoung akhirnya masuk ke mobil dengan nafas 
terengah. Jaehyun segera menginjak pedal gas, Kira masih 
membuka pintu dan terus menembak zombie satu persatu. 


"Kira tutup pintu!!" Seru Doyoung. Tanpa diminta 2 kali Kira 
langsung menutup pintu. 


"Sempit woe!" Siapa lagi kalau bukan Taeyong? Baru saja 
Jungwoo dan Yuta pindah kebelakang, Johnny dan Doyoung 
datang apalagi mengingat badan Johnny lumayan besar. 
Kan jadi emosi si Taeyong. 


"Loncat kebelakang sana cepet! Sesek gue!!" Johnny yang 
sadar diri badannya besar langsung loncat ke jok belakang 
walaupun sedikit kesusahan karena Jaehyun mengendarai 
mobil ugal ugalan. 


Tbc. 

Typo betebaran..... 

Thanks for reading ^^ 

Vote jangan lupa, biar semangat bikin ceritanya ^ ^ 


lim a 


Setelah acara kejar kejaran dengan zombie, akhirnya 
mereka berhenti di depan rumah. Lebih tepatnya seperti 
kandang hewan,hmm? 


Yuta bilang kalau ini adalah markasnya. Bisa dipercaya saat 
mereka sudah masuk ke dalam. Walaupun sangat 
berantakan tapi terlihat barang-barang canggih disana sini. 
Tentu saja barang-barang canggih, Yuta dan Doyoung 
adalah seorang ilmuwan dan Jungwoo adalah orang yang 
pintarnya melebihi batas sampai sampai melebihi batas 
bodoh. 


"Jadi? Ini markas lo Yut?" Tanya Mark. Mereka kini duduk di 
lantai beralaskan tikar. 


"Ya." Jawab Yuta singkat. Mark mengangguk. 


"Berantakan banget." Sindir Jaehyun. Dasar lambe turah si 
Jaehyun mah. 


"Brisik Yun! Aww!" Sahut Taeyong lalu meringis kesakitan 
karena luka diperutnya sedang di obati oleh Kira. 


"Jadi? Kenapa kalian bertiga bisa ke rumah gue? Terus kalian 
bertiga naik apa? Mark, lo ngapain nyari gue? Apa gunanya 
kalian nyari gue? Kita harus kemana habis ini? " Johnny 
membuka suara. Pertanyaan yang sedari tadi menumpuk di 
kepalannya sudah tidak bisa ditahan lagi. Jiwa kekepoannya 
sudah meronta sejak tadi. 


"Satu-satu Jhon kalo tanya." Kata Mark. Mark sudah tau 
kebiasaan Johnny yang banyak tanya. 


"Cepet jawab apa susahnya." Kata Johnny memaksa. 


"Kita bertiga kerumah lo karena Taeyong nelfon kita, nyuruh 
ke rumah lo. Kita ke sana jalan kaki." Jawab Doyoung, 
menjawab setengah pertanyaan Johnny. 


"Terus? Mark?" 


"Gue nyari lo, karena gue ngira lo bakal tau apa penyebab 
semua ini. Gunanya kita nyari lo ya biar kita bisa cari 
tempat aman." Jawab Mark. Menjawab pertanyaan Johnny. 
Tapi belum menjawab pertanyaan terakhir Johnny. 


"Terus?" -Jhonny. 
"Terus?" -Mark. 

"Iya, terus?" -Johnny. 
"Terus apa?" -Mark. 


Johnny menghela nafas kasar. Semua yang sedari tadi 
menyimak pembicaraan Mark dan Johnny mengernyitkan 
dahi. 


"Kita habis ini harus kemana?" Semua menatap Kira. Ya, 
yang mengatakan itu adalah Kira. 


Bungkam. 


Mereka tidak tau harus kemana setelah ini. Bertahan disini 
selamanya? Tidak mungkin kan? 


"Tunggu!" Semua pandangan menuju pemilik suara. Mark. 
"Kenapa?" Tanya Jungwoo. 


"Jaehyun!" 


"Gua ngapa?" Sang pemilik nama menoleh ke Mark dengan 
bingung. 


"Lo bilang, keluarga gue dibawa naik helikopter ke tempat 
aman kan?" Jaehyun megangguk. "Dimana?" Tanya Mark 
lagi. Jaehyun mengangkat kedua bahunya, menandakan 
bahwa dia tidak tau. Mark menghema nafas kasar. 


"Gue pernah dikasih tau tentang tempat aman dari Zombie." 
Jungwoo berbicara. 


"Dimana?" Sahut Mark dan Johnny bersamaan. 


"Gue ga tau pastinya, soalnya gue cuma nguping pembica-- 
" Ditengah tengah pembicaraan Jungwoo tiba-tiba ada yang 
mengetuk pintu sangat kencang dan sepertinya berteriak 
meminta tolong. 


"Siapa tu?" Tanya Taeyong. Mereka semua menggeleng. 
"Biar gue buka." Baru saja Kira berdiri tiba-tiba Yuta berdiri. 


"Gue aja." Yuta sudah mendahului Kira, dan tak lupa 
membawa alat canggihnya jika ada apa apa selain manusia 
di luar. 


"WOEE BUKA CEPETTT TOLONG KITA WOEE!" 


Saat Yuta membuka kunci-kunci di pintu dan hampir 
membuka, pintu sudah didorong paksa dari luar. 4 orang 
masuk tanpa permisi dan menutup pintu dengan keras. 


"Hahahahh makasih om." Kata salah satu dari mereka 
dengan nafas terengah. Seorang anak perempuan yang 
mungkin masih berumur 10 tahun. 


"Kalian kenapa?" Tanya Kira mendatangi 4 orang itu. 3 orang 
laki-laki dan 1 orang perempuan. 


"Tante, kita tadi dikejar sama setan!" Jawab anak perempuan 
itu lalu seorang laki-laki dari belakang langsung menutup 
mulut anak perempuan itu. 


"Maaf ya kak, adik saya emang tolol dari lahir." Kata laki-laki 
itu. 


"Setan? Apa yang dimaksud adik kamu zombie?" Tanya Kira 
lagi. Laki-laki yang masih membekap mulut anak 
perempuan itu mengangguk. 


"lihh!!" Anak perempuan itu meminta melepaskan 
bungkaman mulutnya. "Engap tau nggak!!" Protesnya saat 
mulutnya kembali bebas. 


"Mending suruh duduk dulu Yut, nge teh dulu." Kata Jaehyun 
dari belakang. 


"Nge teh mbahmu! Dikira lagi bertamu apa!" Sahut Jungwoo 
memukul kepala Jaehyun. 


"Duduk dulu gih." Tawar Yuta. 


Mereka ber 4 langsung duduk di lantai beralaskan tikar. Lalu 
mereka duduk melingkar. 


"Nama kalian siapa?" Tanya Kira sopan. 


"Saya Taeil, yang pakai topi warna merah namanya Winwin, 
dia Haechan, dan itu adiknya Haechan namanya Diana." 


"Panggilnya Nana aja om." 


Setelah kehadiran 4 orang itu. Mark dan yang lain sudah 
lupa tentang pembicaraan yang bisa dibilang sangat 


penting. 


Dan markas Say no to zombie sekarang suasananya tidak se 
tegang tadi, malah ramai karena Nana dan Taeyong yang 
berawal dari bertanya nama. 


"Om om, om namanya siapa?" Tanya Nana sambil duduk 
bersila di depan Taeyong. 


"Taeyong. Kalo kamu siapa?" Jawab Taeyong lalu bertanya. 


"Om budeg ya? Tadi nggak denger yang diomongin sama 
pakdhe Taeil?" Jawaban Nana membuat semua yang ada 
disitu menahan tawa. 


"Ehm, ya, om denger. Nama kamu Nana kan?" 


"Dua juta rupiah!" Seru Nana. Yang lain langsung 
melanjutkan aktivitasnya yang sempat berhenti karena kata 
kata Nana. 


Di markas canggih ini mereka bisa melakukan aktivitas 
lumayan banyak. Kira dan Winwin sedang memasak, Jhonny, 
Doyoung dan Yuta bermain golf, Haechan dan Jungwoo asik 
bermain ponsel, Jaehyun dan Taeil melihat lihat isi markas 
Yuta, sedangkan Taeyong masih asik berbincang dengan 
Nana. 


"Om Taeyong tau acata tv Garis tangan nggak? Bagus 
banget itu, Nana suka." 


"Om sukanya Karma yang ada Roynya." 
"Nana sukanya Kisah nyata." 
"Om sukanya Adab dan Azab." 


"Nana suka On the Spot." 


"Om sukanya Dunia punya cerita." 

"Nana suka Gober." 

"Om sukanya Tukang ojek pengkolan." 

"Nana suka Anak langit." 

"Om sukanya Anak jalanan dong." 

"Gembel dong om?" Tanya Nana polos. 

"Yeeee.. Ya bukan lah. Emang Anak langit tu apaan?" 


"Bidadari lah." Jawab Nana seakan bangga dengan 
jawabannya. Sesisi ruangan tertawa terbahak. Pasalnya 
daritadi sebelum ada Nana, Taeyong selalu menang dalam 
berdebat tapi sekarang? Yaa...gitu. 


"Hai Tomy, bagaimana kabarmu?" Kata seorang perempuan 
dari layar hologram. 


"Intinya." Jawab seorang laki-laki yang menghidupkan layar 
hologram. 


"Basa basi sedikit saja kau tak pernah mau ya. Kau menjadi 
pembangkang sekarang Tomy." Perempuan itu terkekeh. 


"Aku bukan bawahanmu lagi." Balas laki-laki itu datar. 


"Ya, memang. Setidaknya bersikaplah sedikit sopan kepada 
mantan atasanmu Tomy." Kata perempuan itu dengan 
senyum. 


"Aku tidak peduli. Cepat katakan apa yang kau mau." 


"Kau." Jawab perempuan itu sambil tersenyum miring. 


Laki-laki yang dipanggil Tomy itu mengangkat sebelah 
alisnya lalu tertawa kecil. "Apa kau bilang? Aku tak salah 
dengar? Apa yang kau janjikan? Aku tidak butuh uang saat 
ini." 


"Aku menjanjikan vaksin dan fasilitas yang lebih mewah dari 
sebelumnya." 


"Apa aku bisa memegang janjimu?" 
"Harus bisa." 
"Baik." 


"Besok akan kusuruh beberapa penjaga menjemputmu. Kau 
belum pindah kan?" 


"Kau bisa melihatnya." 


Tbc. 


Update nya tahun baru yeyyy 

Semoga ditahun baru ini banyak lagi yang baca 
ceritaku ahehehe:v 

Makasi buat kalian yang udah baca cerita 
akuu...muach awkwkwk 


Happy new year 2020 yeyyy \0^/ 


enam 


2 hari di markas Yuta rasanya sangat membosankan. 
Bukannya membuat tenang malah tambah meresahkan. 
Mereka sudah membahas masalah letak 'tempat aman' itu, 
tapi tidak ada yang tau tempat pastinya. 


Jungwoo bilang, kalau dia menguping pembicaraan 2 orang 
entah siapa mereka. Katanya 'tempat aman' itu diberi nama 
Savior? Entahlah, Jungwoo hanya menguping, jadi tidak 
tahu pasti. Dan tempat itu berada di tempat yang banyak 
pohon dan sumber mata air, mereka berfikir mungkin itu di 
gunung? 


"Kak, Nana laper." Rengek Nana ke Haechan yang sedang 
bermain ponsel di ruang tv. 


"Minta tante Kira apa om Winwin dong." Balas Haechan 
masih fokus dengan ponselnya. 


"Kak....Nana laper nih.. Main apa sih?" Rengek Nana lagi 
sambil menengok sedikit ke ponsel Haechan. 


"Hm..oke, tunggu sini bentar. Jangan buka buka hp kakak." 
Peringat Haechan lalu beranjak dari ruang tv. Nana 
menunjukan gigi gigi susunya yang mungil dan putih. 


Saat melewati ruang tengah Haechan melihat teman 
temannya sedang berkumpul duduk bersila dengan 
beralaskan tikar. Jaehyun yang menyadari Haechan datang 
langsung memanggil dan menyuruh untuk bergabung. 


"Kenapa kak?" Tanya Haechan sambil duduk di sebelah 
Mark. 


"Kita udah nggak aman lagi di sini." Ucap Taeil. 


"Kenapa?" Haechan memautkan kedua alisnya. 


"3 hari yang lalu waktu di rumah gue ada Zombie yang 
berbentuk aneh." Semua menoleh ke Johnny. 


"Aneh gimana?" Tanya Winwin. 
"Aneh, mereka kaya punya sayap gitu." Sahut Mark. 
"Sayap gimana?" Taeil mulai penasaran. 


"Tanya Jaehyun, Kira, Jungwoo, Yuta sama Doyoung deh." 
Kata Johnny yang bingung harus berkata apa. 


Taeil, Haechan dan Winwin mengarahkan bola mata mereka 
ke mereka ber 5----Kira, Jaehyun, Yuta, Doyoung dan 
Jungwoo---Yang dilihat hanya diam. 


"Gue tau." Ucap Yuta. Semua mata tertuju kepadanya. 


"Z'teromy, itu nama makhluk yang dibilang Johnny sama 
Mark tadi." 


"Bagus banget namanya nggak kayak Haechan." Celetuk 
Winwin yang mendapat sambutan berupa jitakan di 
kepalanya. 


"Apaan tuh?" Tanya Jaehyun yang juga tidak tahu menahu 
tentang zombie. 


"Z'teromy itu nama buat makhluk yang sering kalian 
panggil dengan sebutan zombie yang udah mengalami 
perubahan bentuk tubuh dan energinya lebih besar. 
Z'teromy itu kata katanya dari nama latin tupai terbang 
pteromyini. Kenapa bisa sampai tupai terbang? Ya karena 
zombie itu punya sayap yang berada di sela tangan sama 
pinggangnya. Mereka nggak bisa terbang, mereka cuma 


bisa terjun dari tempat tinggi ke tempat yang rendah." Jelas 
Yuta panjang Kkali lebar dibagi alas ditambah tinggi 
dikurangi seperempat. Ok sy g tw tu rumus apaan. Lanjot. 


"Terus hubungannya apa sama kita?" Bingung Haechan. 


"Hoo, apa ya?" Yuta malah ikutan bingung dan mendapat 
hadiah berupa jitakan dari Taeil. 


"Ya kita kudu pergi ke tempat aman itu secepatnya. Nggak 
aman lagi di sini sekarang." Ucap Doyoung. 


"Gue aja kemarin liat mobil Mark di atapnya ada zombie lagi 
rebahan." Kata Winwin sambil mengambil kacang kulit yang 
entah sejak kapan ada di depannya. 


"Bisa gitu ya?" Tanya Mark bingung. Ikutan ambil kacang 
kulit. 


"Zombienya mantan kaum rebahan mungkin." Sahut 
Haechan asal. 


"Terus habis ini kita kudu kemana?" 


Enam kata yang keluar dari mulut Kira membuat mereka 
menghentikan aktifitas kecuali Mark sama Winwin yang 
masih asik sama peanut kulit mereka. 


"Kok ada yang kurang ya?" Semua langsung menoleh ke 
Jaehyun 


"Kurang gimana?" Ucap Haechan. 
"Kurang aja gitu. Anak kecil, perempuan, cerewet--" 


"Nana!" Seru Haechan. "Anjir Nana! Dia masih di ruang 
belakang deket dapur!" Haechan langsung berlari ke ruang 
belakang tempatnya tadi mengecas ponselnya. 


Haechan nggak masalah sama Nana yang buka buka hpnya. 
Takutnya nanti kalo Nana ke dapur terus mainan pisau, 
dikira pesawat pesawatan kan nggak lucu. 


Saat Haechan mendapati Nana sedang berdiri di dekat 
lemari kayu yang di dalamnua berisi peralatan masak, 
Haechan bernafas lega. Lalu Nana yang menyadari ada yang 
datang menoleh ke belakang. 


"Kak Haechan! Sini! Lihat deh!" Nana menyuruh Haechan 
mendekat ke arahnya. 


"Why?" Tanya Haechan sambil berjalan ke arah Nana. 


"Apaan ini?" Nana menunjuk ke kotak berwarna coklat yang 
sudah sangat berdebu. Haechan mengangkat kedua 
bahunya menandakan dia tidak tahu. 


"Kenapa Chan?" Yuta tiba-tiba datang dari arah belakang. 
Reflek Haechan dan Nana menoleh. 


"Ini apaan kak? Harta karun keluarga kakak?" Ucap Haechan 
mencoba mengangkat kotak itu namun tidak bisa. Seperti di 
lem atau memang menempel? 


"Apa itu? Gue juga nggak tau. Buka aja coba." Yuta 
mendekat lalu melihat kotak coklat polos itu juga. Haechan 
mengangguk lalu membuka kotak. 


"Tombol?" Heran Haechan setelah membuka kotak. 
Bukannya mendapati emas atau koin, minimal batu krystal 
lah. Tapi mereka malah menemuka benda berbentuk bulat 
pipih yang tertempel. 


"Gue nggak pernah lihat kek begituan. Orang tua gue 
sengaja nyembunyiin dari gue mungkin ya?" Ya. Ini adalah 
rumah peninggalan keluarga Yuta. Ayah Yuta yang seorang 


pimpinan tentara meninggal, dibunuh oleh kawanan 
penjahat saat umur Yuta masih 12 tahun. Yah, mungkin 
mereka adalah musuh ayahnya? Yuta tidak tahu. Yang ia 
ingat hanyalah setelah mendengar kabar ayahnya 
meninggal, ia terus menangisi ayahnya selama 1 minggu 
lebih. 


Sedangkan ibunya? Yuta tidak pernah tahu keberadaan 
ibunya. Saat ia bertanya dimana ibunya, keluarganya hanya 
menjawab bahwa ibunya pergi entah kemana. Yuta berfikir 
mungkin bekerja jauh? 


"Nana pencet ya!" 


"Eh Na--" Haechan berusaha meraih tangan Nana agar tidak 
memencet sesuatu yang belum tau apa itu tapi terlambat. 
Nana sudah memecatnya. 


Grkk.. 
Grrkk.. 


Tiba-tiba lantai kayu yang mereka injak terbelah menjadi 
dua. 


"Aaaaaaa!!" Nana yang berada di tengahpun akhirnya 
terjatuh, masuk ke dalam sebuah lubang berbentuk kotak 
akibat belahan 2 lantai kayu. 


"Nanaaa!!!" Teriak Haechan menengok ke lubang. Hampir 
saja Haechan melompat tapi sudah ditahan oleh Jaehyun 
yang datang saat lantai yang mereka pijak bergetar. Bukan 
hanya Jaehyun yang datang semua juga di dapur sekarang. 


"Lepasin kakk! Gue mau masuk ke sana! Lepasiin!!" 
Haechan terus memberontak dan Jaehyun memegang 
Haechan tambah erat. 


"Drama woy! Drama!" Seru Taeyong yang jijik melihat 
tingkah Haechan dan Jaehyun. 


"Bantuin dong, elah! Punya temen kok gini amat!" Kira 
berjalan maju ke depan mendekat ke lubang berbentuk 
persegi panjang itu. 


"Kir jangan aneh-aneh YA LO! BEGO ANJIR! LOMPAT SONO 
LOMPAT CEPET BANTUIN KIRA CEPET! ASTAGAA!!" 


"Bacot lo!" 


Ya, Johnny yang menanggapi Taeyong yang heboh sendiri 
Karena Kira yang tiba-tiba lompat ke lubang itu tanpa 
bilang-bilang. Johnny juga ikut lompat. 


Gelagapan kan si Taeyong. Ya bukan cuma Taeyong sih. 


"Ikut kak!" Jaehyun yang fokus ke Kira tanpa sadar 
mengendorkan pegangannya di tangan Haechan. Jadi 
Haechan ikut lompat. 


"Gue ikut dah!" Jaehyun yang kaget karena Haechan jadi 
ikutan lompat. 


"Tolong ya ini malah main lompat-lompatan." 
Plis ya Winwin. Lo juga ikut lompat) 
"Woy! Ini malah kek mau terjun payung!" 


Oke. Taeyong nggak mungkin kan lompat? Perutnya aja 
masih perih. 


Dan sekarang yang tidak melompat ke bawah tinggal Mark, 
Taeil, Doyoung, Jungwoo, Yuta dan tentu saja Taeyong. 


"Anybody oke?!" Mark mengarahkan kepalanya ke lubang 
lalu berteriak. 


"Woy! Kalian nggak papa?!" 
"Ini pada budeg apa gimana sih?!" 
Dugh! 


Kepala Mark dipukul dari belakang dengan benda tumpul. 
Alhasil Mark mengaduh kesakitan sambil mengelus kepala 
belakangnya. 


Jungwoo, Doyoung, Yuta dan Taeil sudah membawa 
peralatan lengkap, seperti pistol yang diambil dari tas Kira, 
tali panjat tebing yang ditemukan di gudang dan beberapa 
pengaman lain seperti helm. 


"Lo mau tetep disini apa ikut?" Kata Doyoung santai sambil 
mengikat tali keperutnya. Begitu pula Jungwoo, Yuta dan 
Taeil. Lalu Mark mengambil tali yang diberikan Yuta. 


"Mending disini aja. Jaga tempat." Usul Yuta. Mengikat ujung 
tali ke tiang kokoh di depan lemari. 


"Ogah! Entar ada zombie masuk kesini, gue dulu yang 
digerogotin!" 


"Oke terserah!" 


Tbc. 


Nyambung gak sih?:v 


Maaf baru up hehe. 
Sibuk aku soalnya, mau ujian praktek, belajar, bentar 
lagi UN. 


Jangan lupa tinggalin jejak mwehee. 
Maapkan kalo banyak typo. 


See you next part ^^ 


tujuh 


Setelah lama menimbang-nimbang, akhirnya Taeyong 
menutuskan untuk ikut turun ke bawah. Walaupun harus 
mengorbankan perutnya sakit dua kali karena Nana. 


Ya lagi. Karena kemarin perutnya yang baru saja sembuh 
dari perih harus rela terkena bola yang ditendang Nana. 


Flash back on... 


Nana dan Kira sedang bermain bola di dalam rumah. Kalau 
di luar rumah kan nggak mungkin. Situasinya aja lagi begitu 
kan? 


"Nana! Jangan kenceng-kenceng nendang bolanya nanti 
kena kaca atau apa pecah!" Seru Kira sambil tertawa sambil 
berlari kecil di belakang Nana. 


"Syap tante!" 
Dugh! 
"Bangke!! Siapa yang main bola di dalem rumah?!" 


Nana langsung melotot kaget saat bola yang ia tendang 
bukanya melewati kolong meja tapi malah mengenai 
Taeyong yang sedang duduk di kursi sebelah meja. 


"Pasti lo kan bocah?! " Tuduh Taeyong menunjuk Nana. Nana 
yang ditunjuk hanya senyum-senyum aneh. 


Flash back off... 


"Yakin lo Yong?" 


"Yakin kenapa?" Kata Taeyong sambil mengikatkan tali ke 
pinggangnya lalu turun bersama Doyoung dan yang lain. 


"Maksudnya, nggak apa-apa emang lo turun? Perut lo udah 
mendingan?" 


"Sedikit sih. Tapi it's okay." 


Mereka terus turun ke bawah. Dengan perasaan yang 
campur aduk dan entah apa yang akan mereka temui di 
bawah nantinya. 


Sekitar 5 menit akhirnya mereka sampai di dasar lubang. 
Suasana di lubang itu sangat gelap, mereka bisa mendengar 
suara nafas yang naik turun. Dan anehnya di bawah sana 
mereka tidak merasa pengap padahal tidak ada jendela atau 
celah untuk udara masuk sedikpun. 


"Yut, senter mana?" Tanya Mark sambil meraba-raba udara 
didepannya. 


Klek 
"E ayam ayam!" Seru Mark terkejut. 


"Dasar latah!" Seru Yuta sambil melempar senter ke Mark 
dan yang lain. 


Saat mereka menghidupkan senter masing-masing 
terlihatlah beberapa orang tergeletak di lantai, mereka 
sempat terkejut sebentar dan setelah ditamati ternyata 
orang yang tergeletak itu adalah teman-teman mereka yang 
lompat dari atas tadi. 


"Astaga! Ini kenapa malah tidur berjamaah disini?" Ucap 
Taeil mendekati Haechan dan mencoba membangunkannya. 


Dengan menepukan tangan kananya ke pipi kiri Haechan 
dan tangan kirinya menyenteri wajah Haechan. 


"Pingsan ini bego!" Sahut Jungwoo mendekati Jaehyun 
mencoba membangunkannya. Begitu pula Doyoung, Yuta 
dan Taeyong. 


"Dasar kang modus!" Ledek Yuta saat melihat Taeyong 
langsung mendekati Kira yang tergeletak di sebelah Nana. 


"Tolongin anak-anak dulu baru yang gede!" Protes Doyoung 
menghampiri Nana lalu memukul kepala belakang Taeyong 
pelan. 


"Serah gue dong. Pepatah dari Jawa bilang Yoga anyangga 
yogi." 


"Hah? Apaantuh?" 

"Murid itu menirukan ajarannya guru." 

"Mana ada guru ngajarin modus?" 

"Ada." 

"Siapa?" 

"Mark." 

"Apa?! Kok gue? Gue nggak ngapa-ngapain loh! Lagian guru 
lo Yong? Gue sama lo aja tua lo ya! Kita aja kenal baru 
beberapa hari lalu! Trus sejak kapan lo belajar sama orang 
Jawa? Korea ke Indonesia aja jauh. Trus sok sok an gitu hah!" 


Cerocos Mark yang tidak terima namanya disebut sebut 
padahal dari tadi dia diam saja. 


"Hei Mark, calm down calm down." Kata Jungwoo. 


"Kalem don kalem don your eyes!" 


"Gini ya Mark, gue tuh ya dalam beberapa hari ini gue 
lihatin lo, lo tuh suka banget deketin Kira gitu loh nah dari 
situ gue belajar dari lo, kan gue juga pengen Mark. Terus 
gue kan punya followers banyak kan, biasalah kan gue tenar 
di medsos jadi gue dm dm an kan sama orang-orang dari 
berbagai belahan dunia dan gue deket sama orang dari 
Indonesia namanya katanya Eki inces." 


"Perempuan?" Tanya Haechan yang sudah duduk di depan 
Taeil, dan Taeil yang berada di depan Haechan terkejut 
padahal tadi Haechan dibangunin nggak bangun-bangun 
dan ternyata yang lain juga bangun. 


"Bangun lo?" Tanya Taeil. 


"Iya, gegara denger kak Mark ngoceh." Jawab Haechan lalu 
disahut lirikan mematikan khas ala Mark lee. 


"Gue kira perempuan, soalnya dia nggak pernah upload 
foto. Setelah gue tanya eh..ternyata namanya Eki 
budinegoro karnosayito hamengkubuono srisultan." 


"Cowo apa ciwi?" 
"Cowo anjir!" 


"Dah woy! Ini malah pada bahas apaan coba!" Seru Johnny 
yang sudah bosan dengan topik pembicaraan. "Bahas yang 
lain kek, kayak harga cabe sama bawang dipasar naik." 


"Yeee!!" 


"Huuu!!" 


"Apaan? Nggak usah disorakin, gue juga tau kalo gue 
ganteng, imut, lucu nan segani banyak orang." 


"Ewh!" -Kira 

"Kresek mana kresek?" Yuta 

"Muntah sperma gue!" -Taeyong 

"Tilingin giwi! Giwi sikirittt!! likhh!!" -Winwin 

"Gantengnya nglebihin kuda nil emang!" -Jaehyun 

"Gak gak gak kuat gak gak gak kuat!" -Mark 

"Teman ini! Kadang-kadang tak ada logika!" -Taeil 
Jungwoo dan Nana hanya melambaikan tangan ke kamera. 
3 menit kemudian.... 

"Ini terus gimana?" 


"Mana gue tau! Salah siapa dari tadi ngomongin yang nggak 
jelas!" Seru Kira. 


Yap. Mereka sekarang masih di bawah sana dengan suasana 
remang-remang karena adanya senter yang baterainya 
hampir habis. 


"Coba kita cari apa gitu kek, daripada diam tak berfaedah." 
Doyoung berdiri mengarahkan senternya ke segala arah lalu 
sekitar jarak 4 meter dari tempatnya duduk ia menemukan 
kabel-kabel yang tergeletak lurus dilantai. "Gan! Sini deh! 
Gue nemu kabel!" 


Seketika mereka langsung berdiri dan menghampiri 
Doyoung. Kecuali Taeyong sama Johnny yang masih asik 


rebahan dan Mark yang masih nyemilin kacang kulit yang 
dibawa untuk bekal. Untung Mark bawa kacang kulit kalo 
nggak pasti Nana ngerengek terus gara-gara kelaperan. 


"Kabel?" Jaehyun mengarahkan senternya ke kabel di lantai 
yang berjejer. 


Kira mengarahkan senternya mengikuti arah kabel dan 
menemukan ujungnya. Sebuah kubus seperti disel yang 
usang. Lalu Kira mendekati disel itu. 


"Ini kayaknya masih berfungsi." Kira menoleh ke kanan dan 
ternyata Yuta mengikutinya. 


Yuta memerhatikan tombol-tombol dan beberapa tuas 
berbeda warna lalu dipencetnya tombol secara acak dan 
tuas yang Yuta gerakkan secara abstrak. 


"Yuta, kamu tau cara ngehidupinnya?" Tanya Kira melihat 
tangan Yuta yang sibuk mengotak atik benda kubus di 
depannya. Setelah Yuta menggerakan tuas berwarna merah, 
tiba-tiba ruangan yang tadinya gelap menjadi terang. 


Lampu-lapu neon yang terpasang menerangi ruangan 
walaupun tidak terlalu terang. Semua saling menatap dan 
tersenyum lalu mengamati ruangan yang mereka tempati 
sejak tadi. 


Ruangan itu berisi meja-meja panjang yang di atasnya 
terdapat botol-botol kimia yang kosong. Beberapa kursi 
ditata rapi di samping meja. Ruangan yang tidak begitu 
luas, tetapi sangat menawan karena benda-benda ilmuwan 
itu. 


Prang! 


Sontak mereka menoleh ke sumber suara. Botol kimia yang 
tadinya di atas meja terjatuh ke lantai. Saat menoleh ke 
kanan pecahan kaca terdapat Nana yang cengar-cengir 
sambil mengedip-ngedipkan matanya. 


"Nana! Kamu nggak apa-apa?" Kira langsung menghampiri 
Nana. 


"Nana nggak apa-apa tante." 


"Ya nggak apa-apa lah, mana ada orang lihat kaca pecah di 
depannya malah cengar-cengir." Haechan memutar bola 
matanya malas karena tingkah Nana yang selalu ingin tahu. 


"Ada Chan, adek lu noh buktinya." Jaehyun merangkul 
pundak Haechan lalu menunjuk Nana menggunakan 
dagunya. 


"Ini tempat apaan Yut?" Tanya Doyoung yang tidak 
memedulikan pertengkaran kecil. Dan berjalan ke pojok 
kanan ruangan yang terdapat seperti meja kerja yang di 
atasnya ada banyak kertas dan buku sepertinya dokumen 
penting. 


"Nggak tau Doy. Kan tadi gue bilang, ini pertamakalinya gue 
tau tempat ini." Yuta berjalan mendekati Doyoung. 


"Yut, ini siapa?" Doyoung mengambil bingkai foto kecil di 
laci meja. "Kok yang ini kayak lo ya?" 


"Mana?" Yuta menoleh ke Doyoung yang memberikannya 
bingkai kecil itu. "Iya ini gue, ini..papa, dan ini..ini? Mama?" 


"Kayaknya iya itu ibu lo. Dan kayaknya ibu lo ilmuwan deh." 


"Berarti, ini? Ini? Ini tempat mama gue?" Yuta tak percaya, 
sungguh tak percaya. 


Tbc lurd.. 


delapan 


"Selamat datang kembali Tuan Kim." Sapa seorang wanita 
yang memakai jubah putih khas seorang profesor saat 
melihat seseorang masuk ke ruangannya. 


"Jangan panggil aku dengan nama itu, aku benci." Sahut 
seseorang berjenis kelamin laki-laki itu dingin. Menatap 
wanita cantik yang sedang duduk di meja kerjanya dengan 
tatapan datar. 


"Ohoho baiklah baiklah," Wanita itu membulatkan 
mulutnya. "Lalu ku panggil apa? Tomy? Aku bosan 
menyebut nama itu. Bagaimana jika ku panggil Woojin?" 


Brak! 


Laki-laki yang dipanggil Woojin itu menggebrak meja di 
depannya. 


Sontak wanita yang sedang duduk di kursi sebelah meja 
terkejut. Tapi wajah terkejutnya langsung digantikan 
dengan senyum miring. 


"Kenapa Woojin?" 


"Kau sedang menguji kesabaranku Nyonya Tzuyu? Hah?" 
Laki-laki yang dipanggil Woojin itu berjalan memutari meja 
mendekat ke kursi yang diduduki wanita yang ia panggil 
Tzuyu. 


"Kalau iya?" Wanita itu berdiri tepat saat Woojin berada di 
depannya. Jarak mereka hanya setengah meter. 


Woojin memutar bola matanya malas. "Kelakuanmu tidak 
pernah berubah, dasar Profesor Tzuyu." 


"Apa? Aku seperti ini hanya di depanmu tidak orang lain." 
Tzuyu mendongakkan kepalanya menatap mata Woojin. 


"Kau pernah bilang dulu, tidak perlu diulang lagi," Woojin 
berbalik berjalan menuju sofa di pojok kanan ruangan. 


Mata Tzuyu mengikuti tubuh Woojin yang berjalan ke sofa 
lalu duduk dengan santai di sana menatap Tzuyu. 


"Kau menyukaiku kan?" 


"Terserah, tapi aku mengajakmu bergabung denganku lagi 
bukan untuk hal seperti itu. Ini sangat penting." Tzuyu 
kembali duduk ke tempatnya. Lalu melihat ke arah Woojin 
sekilas yang tersenyum miring. 


"Ya aku tau," 
"Apa yang kau tau?" 


"Kau ingin dunia menganggapmu sebagai penyelamat kan? 
Dengan menyebar virus menjijikan itu dan menjual 
antiseptiknya lalu mengatakan bahwa kau telah menumpas 
virus berbahaya itu?" Woojin menyilangkan kedua 
tangannya di depan dada. Menatap Tzuyu yang kembali 
sibuk dengan berkas-berkasnya. 


"Aku tidak sengaja menyebarkan virus itu. Jadi bukan 
salahku jika aku mengambil keuntungan dari situ dan ini 
adalah impianku sejak dulu," Tzuyu mengangkat kepalanya 
menatap Woojin. 


"Dipuji dunia." 


Setelah beberapa menit mereka ber-kepo ria dengan 
peralatan berdebu di ruangan bawah tanah itu, tiba-tiba 


Kira menemukan sebuah kertas yang disimpan di dalam 
Kotak kecil yang terletak di bawah lemari kayu. 


Saat dibuka ternyata itu adalah petunjuk mereka untuk 
menemukan tempat aman yang mereka idam-idamkan pada 
saat ini. 


Tinggi, pepohonan, hewan, air, udara, antiseptik, sehat, 
hidup, perkemahan. 


Tertanda kami sehat. 
Savior. 
Itu yang tertulis dikertas yang Kira temukan. 


Dengan cepat mereka segera keluar dari sana menggunakan 
tali yang digunakan Doyoung dkk untuk menuju ke bawah 
tadi.Mengambil barang yang perlu saja lalu pergi dari 
markas Yuta. 


Tujuan yang mereka pikirkan sekarang adalah gunung. 


Dan disinilah mereka sekarang. Berdesakan di dalam mobil 
Apv Mark yang tidak seberapa besar saat mereka masuki 
ditambah barang-barang mereka dan makanan. 


Jaehyun yang menyetir, Mark duduk di sebelah kursi 
pengemudi memangku Nana, di kursi tengah terdapat 
Taeyong, Kira, Jungwoo dan Winwin, sedangkan di kursi 
belakang Taeil, Doyoung, Johnny dan Haechan berdesakan. 


"Kak Johnny udah tau badannya gede duduk juga di sini, 
sumpek tauk. Haishh.Mamaa..Haechan gerah, sumpek, 
panas, huhu..." Keluh Haechan sambil memanyunkan 
bibirnya. 


"Apasih lebay, belum juga masuk neraka lo!" Sahut Johnny. 


"Hey! Hey! Haechan ini anak baik ya. Jadi Haechan nggak 
bakal masuk neraka! Gini-gini Haechan tuh calon penghuni 
surga!" Protes Haechan. Menunjuk-nunjuk dirinya sendiri. 


"Surga noh surga!" Johnny melongokkan kepala Haechan 
agar melihat ke jendela yang melihatkan suasana jalan yang 
sepi dan mencekam. 


"Aaa! Apaansih kak!" Haechan menggoyang-goyangkan 
kepalanya agar lepas dari tangan Johnny. 


"Kalian tuh ya! Ribut mulu! Gue lempar juga keluar!" Sontak 
semua langsung diam setelah mendengar suara nyaring 
Taeil. 


"Ampun om," lirih Johnny. Taeil melirik Johnny dengan 
tatapan mematikan. 


Jaehyun, kita mau kemana?" Tanya Kira menyumbulkan 
kepalanya ke tengah-tengah kursi pengemudi dan 
sebelahnya. 


"Ke kua mau?" Jawab Jaehyun. 


"Jodoh gue mau lo apain?!" Kata Mark sengit melirik ke 
Jaehyun. Dan tak sengaja membuat Nana yang awalnya 
tertidur menjadi bangun terkejut. 


“YYodoh-jodoh you head!" Taeyong langsung menyahut. 
"Nggak usah ikut-ikut!" Bentak Kira, melotot ke Taeyong. 


"Berisik! Nana mau tidur!" Teriak Nana lalu meletakan 
punggungnya ke dada Mark lagi dengan sedikit keras, 
hingga membuat Mark mengaduh kesakitan. 


Setelah menempuh perjalanan hampir 4 jam, mereka 
berhenti di padang rumput luas di kaki gunung yang akan 
mereka naiki. 


Rencananya mereka akan bermalam di padang rumput itu. 
Tapi tidur di dalam mobil, tidak membuat tenda. Karena 
mereka memang tidak membawa tenda. 


"Kalian nggak ada yang laper apa? Betah banget, perut gue 
konser terus dari tadi," keluh Taeyong sambil memegangi 
perutnya, lalu menatap Kira yang duduk di samping kirinya. 


"Kira? Nggak bawa makanan apa-apa dari rumah?" Tanya 
Taeyong. 


"Tadi kayaknya bawa roti, tapi ada di dalem tas." Jawab Kira. 


"Gue juga bawa kacang sama cemilan tadi," Jaehyun ikut 
nimbrung. "Tapi juga di tas." 


"Gue juga ngambil cemilan dari kulkas Yuta tadi." Kata 
Johnny. 


"Kacang kulitnya juga gue bungkus, gue bawa di dalem tas." 
Kata Mark. 


"Gue ambil minuman kaleng di kulkas Kak Yuta juga." Kata 
Haechan. 


Yuta yang sedari tadi namanya disebut-sebut akhirnya 
membuka suara, "kulkas gue serasa super market." katanya 
santai. 


"Daripada mubazir, kita kan nggak mungkin balik ke tempat 
itu lagi. Masa zombie mau makan cemilan." Ujar Haechan 
sambil meletakkan kepalanya di sandaran kursi. 


"Mending kita keluar aja deh. Tidur di luar, nggak mungkin 
kita terus-terusan di sini, nggak baik buat tubuh. Kita juga 
butuh gerak. Kita juga butuh makan kan?" Kira menghela 
nafas gusar. 


"Tapi, apa nggak beresiko?" Tanya Yuta. 
Kira mengedikan bahunya, "resiko selalu ada." 
Cklek 


"Kelamaan gue laper," Jaehyun yang tidak sabar langsung 
turun dari mobil. 


"Eh, Jaehyun jang--" Perkataan Kira terhenti karena Jaehyun 
langsun memotongnya dengan kalimat yang membuat 
semua yang ada di dalam mobil ingin turun. 


"Sini deh keluar. Pemandangannya bagus, udah lama gue 
nggak ngerasain udara sebagus ini." 


Dengan cepat Mark membuka pintu lalu bergegas keluar 
untuk membuktikan apa yang dikatakam Jaehyun benar. 
Dan, tentu saja menggendong Nana yang masih tertidur 
lelap. 


Jungwoo yang kebetulan duduk di pojok juga ikut membuka 
pintu dan keluar berdiri di sebelah Jaehyun yang masih setia 
menatap keindahan alam di depannya. 


"Wah!" Satu kata yang keluar dari mulut Winwin yang baru 
saja menggeser pintu mobil. Lalu dihirupnya udara sore 
yang menyegarkan dan menenangkan pikiran itu. 


Kira dan Taeyong juga segera keluar agar Johnny, Doyoung, 
Taeil dan Haechan bisa menikmati suasa a sore di kaki 
gunung. 


"Hah! Lega!" Haechan menghembuskan nafasnya lalu 
mengerutkan kening saat melihat pemandangan yang 
dibilang Jaehyun tadi. 


"Kakak-kakakku? Kalian masih waras kan?" Haechan 
menengok ke kanan dan kiri melihat teman-teman yang 
lebih tua dari dirinya. Dan benar saja yang Haechan lihat, 
mereka tersenyum melihat pemandangan di depannya. 


Hey! Bagaimana mungkin Haechan tidak bertanya seperti 
itu? Pemandangan indah yang dikatakam Jaehyun tadi 
adalah suasana kota di bawah sana yang sangat kacau. 
Memang benar udara di situ segar, tapi--yah begitulah. 


"Sehat Chan," Taeil merangkul bahu Haechan. 
"Kak, nggak lihat noh?" 


"Ahaha! Iya Chan gue tau. Ya, dinikmatin aja suasananya," 
jawab Taeil, lalu duduk. 


"Iya Chan, gue bosen sama suasana yang ricuh, terus lihatin 
muka temen-temen lo tiap hari bikin gue mau muntah." 
Sahut Johnny duduk di sebelah Taeil. 


"What? Hellaw! Mereka bukan temen-temen Haechan! Tapi 
mantan-mantannya kak Taeyong!" Sungut Haechan. 
Taeyong yang merasa namanya disebut langsung menoleh 
ke arah Haechan dan memberikan tatapan mematikan ke 
Haechan. 


"Kita istirahat di sini dulu aja. Kayaknya aman," Saran Kira 
yang dijawab anggukan oleh para pria pengagum Kira. 
Biasa, si Taeyong, Mark, Jaehyun, sama Johnny. Ga tau juga 
kalo yang lain bisa suka kira, hiahia. 


Tbc.. 

Astaga aku bingung mau lanjutin gimana lagi:) 
Ga come back lama awkwkw 

Ya gini kalo bikin cerita dadakan wkwk 

Vote n komen gann 


Sembilan 


"Ini tujuan kita kemana sih? Di gunung tapi bagian mana? 
Frustasi gue dari tadi muterin gunung terus," 


"Lo dari tadi cuma protes terus, tangan sama kaki gue 
kesemutan semua nyetir kek gini!" Sahut Jaehyun masih 
fokus menyetir mobil. 


Setelah beristirahat semalaman, mereka melanjutkan 
perjalanan di esok harinya. Dan sampai jam 08.38 menurut 
jam tangan yang Jungwoo bawa mereka masih terus mencari 
tempat aman tersebut. Sampai-sampai Nana yang awalnya 
bar-bar sekarang tambah bar-bar. 


"Kak? Kita sebenernya mau kemana sih? Dari tadi yang jadi 
susasana cuma pohoonn muluu. Bosen tau nggak?" Oceh 
Nana yang mulai bosan dengan suasana di sekitar mereka. 


"Sabar Na, kak Mark baru nyari tempat yang bagus buat foto 
prewednya kak Mark," Jawab Mark sambil celingak celinguk. 


"Prewed? Apaantuh? Burung yang gede itu?" 


"Hah? Burung yang gede apaan? Emang ada yang namanya 
Prewed?" Jaehyun yang menyimak pembicaraan Mark dan 
Nana mulai nimbrung gara-gara kepo. 


"Nggak tau, makanya Nana nanya." Jawab Nana sambil 
mengedikkan bahunya. 


' Sabar Mark, ini masih bocah' 


"jangan-jangan bukan di gunung ini? Kan gunung di daerah 
sini banyak." Ucap Kira yang mendapatkan balasan seperti, 
"Ah iya bener juga." 


"Iya ya ga kepikiran." 

"Bisa jadi tuh." 

"Mungkin ajasih." 

"Gimana sih yang nyetir ga da otak, ga tau tujuan." 
"Gue turunin di sini mampus lu dimakan temen lu!" 
"Ampun bang!" 


Lalu Jaehyun mengusulkan untuk kembali ke bawah, dan 
mereka semua menyetuji. 


Hampir satu setengah jam mereka bisa sampai di bawah. 
Setelah sampai tiba-tiba mobil mereka mendadak berhenti 
dan otomatis membuat semua yang ada di dalam mobil 
terkejut termasuk Haechan yang sedang tidur pulas. 


"Asem! Bensinnya abis!" Sontak semua yang mendengar 
suara Jaehyun terkejut. 


Mereka saat ini berhenti tepat di tengah jalan. Yang 
dikhawatitkan mereka bukan tentang, nanti kalau ada mobil 
atau truk lewat gimana? Bukan, bukan itu tapi, nanti kalau 
ada zombie yang mendadak datengin gimana? 


"Lahh!! Hyongg gimana niee? Koe takoet skalee huaa.." 
Rengek Haechan membuat Taeil yang duduk di sebelahnya 
tidak tahan untuk tidak memukul kepala Haechan. 


"Kayaknya tadi kita nglewatin pom bensin kan? Balik aja." 
Usul Jungwoo. 


"Iya tadi kita lewatin pom bensin, tapi? Tapi siapa yang mau 
balik ke sana? Kan mobilnya mogok?" Sahut Doyoung. 


“Gini aja, kalian dorong gue di sini, gimana?" 


"Yeee!! Keenakan di lo nya mah!" 


"Yakan gue nyetir, kalo ga ada yang nyetir masak mobilnya 
mau jalan sendiri?" Kilah Jaehyun. 


"Mending beberapa orang turun buat ambil bensin, terus 
tadi gue lihat di samping pom ada mini market sekalian 
ambil bahan makanan buat jaga-jaga, bahan makanan kita 
hampir habis gara-gara kemarin waktu kita tidur di gunung 
pada kelaperan." Usul Mark yang diangguki semua. 


"Tapi siapa yang mau turun?" Tanya Taeyong. 


"Yang pasti gue jaga mobil." -Jaehyun 

"Aku sih no." -Johnny 

"Aku sih juga no." -Haechan 

"Aing mah ngikut aja lah." -Taeil 

"Nana mau turun om." 

Dan kalimat orang yang terakhir ini membuat semua 
berubah pikiran kecuali Haechan dan Johnny. 


"Gue jagain Nana." Kata Kira lalu membuka pintu dan keluar 
menghampiri Nana yang juga ikut membuka pintu lalu 
keluar dan berjalan menuju pom. 


"Gue juga mau jagain jodoh dulu bye!" Mark akhirnya juga 
ikut turun. Dan disusul oleh Taeyong, Doyoung, Jungwoo dan 
Haechan. 


Tadinya Jaehyun juga mau ikut turun tapi dilarang sama 
Taeil soalnya nanti kalo ada apa-apa ga ada yang bisa 
nyetir, ya emang sih beberapa diantara mereka juga bisa 
nyetir, apalagi Taeyong mantan pembalap liar mobil, tapi 
apa di keadaannya yang sekarang bisa nyetir mobil selincah 
Jaehyun? Ya ga tau. 


"Mark, Taeyong sama Jungwoo ambil drigen trus diisi bensin 
sampe penuh. Gue, Nana sama Doyoung ambil bahan 


makanan." Perintah Kira yang mendapat protes dari Taeyong 
dan Mark. 


"Loh kok Doyoung sih? Nggak aku aja?" -Mark 
"Gue ga mau, gue maunya sama Kira!" -Taeyong 


"Apasih kalian ini? Gue sama Kira apa bedanya sih?" Sontak 
semua yang mendengar perkataan Jungwoo melotot. 


"Yee najis homo!" 


"Astaghfirullah profesor, inget dosa." Doyoung emang alim 
gays. 


Tanpa mendengar ucapan mereka, Kira dan Nana segara 
masuk ke mini market dan tentu saja dengan hati-hati, takut 
nanti kalau ada sesuatu yang tidak diinginkan terjadi. Ya 
kalian tau sendiri lah ya. 


"Doyoung, Nana ambil bahan yang perlu aja ya, kalo mau 
cemilan ambil yang perlu aja ga usah banyak-banyak." Jelas 
Kira kepada Doyoung dan Nana saat sudah di dalam mini 
market. 


Biasanya suasana di mini market adem, ayem, ada wifi, tapi 
kali ini, makanan berserakan dimana-mana untungnya cuma 
beberapa yang udah kebuka dan berantakan di lantai, dan 
makanan yang di rak masih bersih walaupun nggak rapi 
kayak di mini market pada umumnya. 


Ya iyalah, yang mau beres-beres juga siapa? Ya masa zombie 
mau beres-beres? 


Doyoung berjalan di rak paling kanan yang biasanya isinya 
tuh parfum, bedak, cairan pembersih lantai, popok bayi, 
obat-obatan ringan, ya pokoklah apa ajalah yang bukan 


makanan, sampai-sampai Doyoung juga melihat boxer yang 
tergeletak di lantai sudah sobek-sobek. 


"Anjir, padahal ini mahal kainnya bagus juga. Dasar zombie 
mesum. Hiiii.." Monolog Doyoung sambil bergidik sendiri. 


Setelah 10 menit mereka memutari mini market dan 
menganganbil barang-barang yang dibutuhkan, Doyoung 
melihat pintu belakang mini market yang biasanya 
digunakan untuk ruang istirahat para pegawai. 


Tanpa pikir panjang Doyoung membuka pintu tersebut dan 
membukanya sedikit. Sungguh terkejutnya dia saat melihat 
makhluk menjijikan berada tepat di depan wajahnya saat ia 
mencoba mengintip ke dalam ruangan itu. 


Deg. 
Deg. 
Deg. 


Jantung Doyoung bekerja 10kali lebih cepat dari biasanya, 
mungkin kalo Haechan yang ada diposisinya, Haechan 
bakalan teriak-teriak ala mak-mak rempong. 


Doyoung menarik pintu agar bisa tertutup kembali, ia 
menarik dengan perlahan berusaha tidak menimbulkan 
suara. Tapi usahanya sia-sia saat Nana malah bertanya ke 
Doyoung. 


"Om liat apa?" 
Duarrr!!! 


"Sial!" Umpat Doyoung. 


Dengan cepat Doyoung berlari ke arah Nana dan 
menggendong Nana yang membawa banyak cemilan yang 
untungnya sudah dimasukkan ke kantong plastik besar. 


Kira yang masih sibuk memilih-milih bahan makanan 
terkejut dengan Doyoung yang berlari ke arahnya dan 
langsung menarik lengannya secara kasar. Untung bahan 
makanannya nggak ketinggalan. 


"Eh?! Eh?! Kenapa sih?!" Tanya Kira kesal saat lengannya 
ditarik kasar oleh Doyoung. 


"Liat aja belakang lo." 


Setelah Doyoung mengucapkan kata itu sambil berlari, Kira 
mengarahkan pandangannya ke belakang dan melihat 
makhluk yang beberapa hari ini ia hindari. 


Kira hanya melotot tak bisa berkata-kata lagi. la pun 
menyeimbangkan tubuhnya agar bisa berlari dengan 
kencang. 


Taeyong, Jungwoo dan Mark ternyata masih menunggu di 
depan pom bensin. Mereka berdiri sedang mengisi drigen. 
Padahal sekitar 10 drigen di belakang mereka sudah terisi 
penuh. 


Taeyong yang sedang fokus menghirup bau bensin 
terganggu saat mendengar suara derap kaki yang 
bersahutan. 


Mark dan Jungwoo yang sedang menutup-nutup drigen 
terkejut saat melihat Kira, Doyoung dan Nana berlari dengan 
ekspresi yang tidak bisa diungkapkan dengan kata-kata. 


"Lari woy!!" Teriak Doyoung. 


Dengan cekatan Mark menyuruh Jungwoo untuk 
menggotong 2 drigen, dan Taeyong sama 2 drigen, Mark 
juga. 


Tapi Taeyong malah protes. 
"Ya trus ini kita ngisi banyak-banyak ngapain?!" 


"Yang suruh ngisi banyak siapa? Bukannya lo yang dari tadi 
nyuruh nambah!" 


Mark yang sudah malas menganggapi Taeyong segera 
berlari mengikut yang lain. Taeyong pun ikut menyusul 
dengan membawa 2 drigen. 


"Berat amat!" Taeyong mengangkat 2 drigen itu dengan 
sempoyongan dan tidak sadar dibelakangnya sudah banyak 
zombie yang hampir mendekatinya. 


"Anjir!" Tanpa pikir panjang Taeyong melempar salah satu 
drigen yang ia bawa hingga mengenai wajah salah satu 
zombie. 

"Mampus!!" 


"Woy! Taeyong! Cepet!" 


Dengan kekuatan yang tersisa Taeyong berlari sekencang- 
kencangnya dengan tangannya yang membekap drigen. 
Berat soalnya kalo ditenteng. 


Dari dalam mobil tangan Kira terulur untuk membantu 
Taeyong naik dan segera Kira menutup pintunya. 


Taeyong terengah-engah. 


"Cepet jalan." 


"Ya! Gimana mau jalan?! Bensinnya aja belum diisi!" Bang 
Jaehyun ngegas. 

Dugh! 

Dugh! 

Brak! 


Zombie-zombie itu sudah sampai di mobil mereka dan 
mendobrak-dobrak kaca dengan kasar. 


To be continue.. 


Dah ga tau ini gimana lagi. Otakku seketika buntu: / 
Votmen jangan lupa 


Sepuluh 
"Tapi nggak ada pilihan lain," 
"Iya gue tau, tapi mau keluar dari mana?" 


Kira dan Taeil dari tadi meributkan tentang mereka yang 
harus keluar dan memancing zombie-zombie itu agar 
menjauh dari mobil. 


Tapi Kira bersikeras untuk menembak zombie dari dalam 
mobil. Dan tentu saja sang pemilik mobil menolak keras hal 
itu. 


Dan jalan satu-satunya adalah membuka kaca jendela, tapi 
resikonya tentu saja besar. Tangan zombie-zombie itu bisa 
masuk dan mencakar apa saja yang disentuh. Padahal di 
dalam mobil posisinya saja berdesakan, gimana mau geser? 


Kira yang bersikeras untuk membuka kaca akhirnya 
memutuskan untuk membukanya. 


Dar dar dar!! 


Peluru menghujani zombie-zombie itu dari atas. Dan semua 
yang ada di dalam mobil terkejut, lega, dan bingung. 


"Kalian yang ada di dalam mobil segera keluar dan lari ke 
arah jam 12 bantuan menunggu!" 


Setelah suara itu menghilang semua yang ada di dalam 
mobil segera keluar dan berlari ke arah jam 12 dan melihat 
beberapa mobil terbang. 


Lalu keluar seorang laki-laki berjubah putih dengan lengan 
panjang. Tubuhnya yang tinggi dan wajahnya yang bisa 


dibilang sangar membuat siapa saja yang melihatnya pasti 
akan mengira bahwa dia orang jahat. 


"Halo," Laki-laki itu tersenyum bukannya terkesan ramah 
tapi malah ngeri. 


"Abangnya mantan pesikopat ni." Gumam Haechan. 
"June?" 


"Ah! Kira! Lama tidak berjumpa. Saya tidak menyangka 
bahwa kita akan bertemu lagi, apalagi dalam keadaan saat 
ini." 


"Lo kenal Kir?" Tanya Jaehyun dengan segenap jiwa 
kekepoannya. 


"Em.. sepertinya lebih baik kita pergi dulu dari sini." 


A A A 


"Pastikan mereka semua ikut, jangan sampai ada yang 
tertinggal. Aku mau semua lengkap. Mereka sangat 
berharga." 


Setelah berkata demikian Tzuyu mengantongi kembali 
telepon genggamnya dan berjalan keluar ruangan. 


Lorong yang sepi yang hanya beberapa orang berjubah 
putih saja yang berlalu lalang. 


Banyak sekali ruangan-ruangan yang tertutup rapat dan ada 
beberapa ruangan yang diberi kaca tembus pandang, jadi 
seluruh kegiatan yang ada di dalam ruangan dapat terlihat 
dari luar. 


Tzuyu masuk ke salah satu ruangan yang sangat tertutup. 
Ruangan itu terkunci, untuk masuk ke dalam harus memiliki 


kartu identitas khusus. 
"Bagaimana perkembangannya?" 


"Masih belum maksimal. Percobaan nomor 12 dan 17 
mengalami overdosis obat dan meninggal. Percobaan nomor 
13, 14, dan 19 masih diam belum menunjukan 
perkembangan apa-apa." Jawab seorang perempuan yang 
memakai jubah putih. 


"Terus maksimalkan." Tzuyu berjalan mengelilingi ruangan 
itu. 


Ternyata ada beberapa ruangan lagi di dalamnya yang 
ditemboki dengan kaca tebal tembus pandang tetapi kedap 
suara. Dan setiap ruangan itu ditempati oleh satu orang. 


"Dia, siapa dia? Kenapa melihat ku seperti itu?" Tanya 
Tzuyu. 


Seorang laki-laki di dalam ruangan kaca itu terus melihat ke 
arah Tzuyu dengan tatapan kosong tetapi tajam. 


"Ah! Dia percobaan nomor 16, Hwang Hyunjin. Biasanya dia 
selalu marah saat melihat seseorang melewati bangsalnya. 
Tapi kemarin dia hanya diam saat melihat orang lewat." 


Tanpa menanggapi penjelasan dari sang dokter, Tzuyu 
berjalan ke bangsal selanjutnya. 


"Kenapa dia?" Tzuyu menaikkan satu alisnya. 


Orang di dalam bangsal itu nampak menangis meraung- 
raung kesakitan. Persis seperti makhluk yang sedang 
menghancurkan dunia saat ini. 


"Dia selalu berteriak-teriak bahwa kepalanya terasa meleleh, 
dan otaknya hancur berkeping-keping," 


"Dan reaksi seperti itu biasanya reaksi awal yang terasa oleh 
seseorang yang akan berubah menjadi makhluk itu." 


Tzuyu menghela nafas kasar. Lalu meninggalkan ruangan. 


A A A 


"Selamat datang di markas kami." 


Mark, Jaehyun, Kira, dan yang lain kini berada di tempat 
seperti benteng tetapi moderen. 


Untuk masuk ke dalam gedung mereka melewati gerbang 
yang sangat besar dan terkunci rapat oleh besi-besi yang 
sangat tebal dan kuat. 


Dan saat masuk, mereka mendapati orang-orang dengan 
pakaian seperti kostum astronot dan masing-masing dari 
mereka membawa senjata seperti tembakan. 


"Baik." 


Kata-kata June membuat semua yang berjalan mengikutinya 
di belakang berhenti mendadak, sampai-sampai Nana yang 
sibuk mengagumi kostum para penjaga berhenti mendadak 
karena kepalanya menabrak pantat Johnny. 


Ya mungkin karena Johnny ketinggian, sampe-sampe Nana 
aja cuma sepantatnya Johnny. 


"Kalian di sini akan kami jaga. Jadi tolong patuhi peraturan 
kami," 


"Peraturan apaan?" Tanya Mark. 


"Kalian bisa mandiri Kan?" 


"Maksudnya?" Tanya Doyoung menaikan satu alisnya. 
Sepertinya Doyoung mencium bau-bau hal buruk. 


"Kalian akan dibagi menjadi 3 kelompok," 


"Kelompok apaan? Kayak bocah paud aja pake kelompok- 
kelompok segala." Jaehyun mengerutkan keningnya. Dia 
juga mencium bau-bau ketidak beresan. 


June menghela nafas lalu tersenyum. "Apa kalian mau 
memotong pembicaraan saya lagi?" 


Semua diam. 


"Oke. Kalian akan dibagi menjadi 3 kelompok, A, B dan C. 
Kelompok A; Doyoung, Johnny, Mark dan Kira. Kelompok B; 
Jungwoo, Haechan, Taeyong dan Yuta. Dan terakhir 
kelompok C; Taeil, Diana, Winwin dan Jaehyun." June 
mengakhiri kata-katanya dengan senyum. 


"Kok gitu? Gue protes!" Protes Taeyong tidak terima karena 
tidak sekelompok dengan Kira. 


"Kok lo bisa tau nama-nama kita semua?" Winwin yang 
tentunya lebih cerdas dari Taeyong bertanya saat menyadari 
sesuatu yang janggal. 


"Loh? Gue sama adik gue dong!" Tolak Haechan. 


"Sekarang kelompok A akan dibawa mereka, kelompok B 
akan didampingi mereka, dan kelompok C kalian ikut saya." 
June mengomando dan mengabaikan protes Doyoung, 
Taeyong dan Haechan. 


June berjalan meninggalkan tempat itu. Taeil, Nana, Winwin, 
dan Jaehyun mengikuti di belakang walaupun awalnya juga 
protes dalam hati. 


"Bang Taeil, jagain Nana ya. Walaupun dia somplak tapi kita 
pernah satu rahim soalnya." Kata Haechan ke Taeil saat Taeil 
akan berjalan mengandeng Nana. 


"Syap. Tapi Chan, nanti pas ketemu lagi plis ya lo manggil 
gue pake panggilan tetep, om, pakdhe ato bang!" Jawab 
Taeil yang dijawab ketawa kecil dari Haechan. 

"Kelompok A mari ikut saya." 


"Heleh kelompok-kelompok kek bocah paud. Regu kek biar 
bagus." Ujar Mark. 


"Kalo regu malah jadi anak coconut dong," sahut Taeyong. 
"Apatuh?" 
"Anak pramuka." 


"Cemungut kelompok bunga!" Teriak Johnny saat dia dan 
rombongannya sudah agak jauh. 


"Iye regu apel!" Sahut Haechan. 
"Mereka sudah sampai di sini." 
"Bagus. Bawa mereka ke ruanganku." 
"Baik!" 


5 menit kemudian. Johnny, Mark, Kira dan Doyoung tiba di 
ruangan Tzuyu. 


Saat mereka masuk ke ruangan, tidak ada siapa-siapa di 
dalam. Lalu penjaga yang mengantar mereka pergi begitu 
saja setelah mereka dikunci dari luar. 


"Loh? Kok ditinggal?" Tanya Kira. 

Dan dijawab dengan gelengan kepala dari 3 pria itu. 
Ruangan itu hanya diisi dengan meja kerja, kursi, laptop, rak 
yang berisi buku dan tabung besar yang di dalamnya 


Kosong. 


"Apaan ni?" Mark menghampiri tabung besar kosong di 
pojok ruangan itu. 


Tabung itu berukuran 2 kali lipat tinggi tubuh Mark. Jika 
dilihat dari luar tabung itu seperti berisi asap tetapi 
berwarna merah. 


"Itu hanya sebuah hiasan." 


Johnny, Mark, Kira, dan Doyoung spontan menoleh ke 
sumber suara. 


Seorang perempuan dengan rambut panjang yang dihelai 
dengan ranbut berwarna pirang dan jas putihnya masuk ke 
ruangan itu. 


Tbc wan kawan.. 
Gimana ni? Tambah asik apa malah tambah bosen? 


Lanjut or unpublish? 


Bintang di kiri jangan lupa 


Sebelas 


"Besok kalian akan tau tugas kalian. Sekarang istirahat 
dahulu. Kalian akan diantar bawahan saya." 


"Terus kita dari tadi di sini ngapain? Cuma liat-liat ruangan 
anda begitu?" Tanya Doyoung. 


"Ini bisa kalian jadikan materi awal saja." Tzuyu tersenyum 
ramah ke arah Doyoung. Tapi Doyoung hanya menatap 
Tzuyu datar. 


Akhirnya penjaga Tzuyu datang dan mengantar mereka ke 
Kamar yang akan mereka tempati. 


Setelah sampai di sana mereka dikunci dari luar. 
"Ini kok kesannya kita ini tahanan ya?" Ucap Johnny. 


"Iya, katanya kita disuruh bantu bikin vaksin. Tapi kok 
maksa banget sih? Ga da sopan santunnya lagi." Gerutu 
Mark. 


"Nggak tau. Aku capek mau istirahat." Kira langsung 
berjalan menuju kasur tingkat di bagian kanan. 


Di dalam kamar itu terdapat 2 kasur tingkat dan tentu saja 
Kira tidur di kasur bagian atas. 


A A AN 


"Kak, kok gue kayak nggak yakin ya sama om-om tadi." 
Haechan dan kelompoknya saat ini juga sedang berada di 
ruang istirahat tetapi berbeda ruangan dengan kelompok 
Kira. 


"Hoo nih, nggak yakin gue sama tempat ini." Sahut Yuta. 


"Kabur yuk?" Ajak Taeyong yang spontan di lempar kaus 
kaki oleh Jungwoo yang siap-siap tidur. 


"Opo si ah! Kecing kaos kakimu kui!" Taeyong melempar 
kaus kaki itu ke muka Haechan. 


"Dedeq sabar mas: (" Batin Haechan yang gantian melempar 
kaus kaki itu ke muka Yuta, tapi itu hanyalah angan seorang 
Haechan. 


Ya iya lah. Masa iya Haechan berani ngelempar kaus kaki ke 
orang yang lebih tua. Profesor lagi. 


Dan akhirnya Haechan menyerahkan kaus kaki itu kembali 
ke sang pemilik, Nyai Jungwoo. 


"Maksud lo gimana Yong? Kenapa kita harus kabur? Kan 
yang penting kita aman dari zombie-zombie itu! Gue nggak 
mau sengsara di dalem mobil Mark lagi!" Protes Yuta. 


"Ya nggak tau sih. Tapi, gimana kalo ternyata kita bakal 
dijadiin zombie?" 


"Ngawur!" 
"Kan itu cuma pikiran otak kecil gue." 
"Halah! Otak lo mah dari dulu emang kecil!" 


Taeyong memajukan bibirnya. Yuta dan Haechan tertawa. 
Sedangkan Jungwoo, ia sudah tidur nyenyak. Entah 
bagaimana caranya Jungwoo tidur nyenyak padahal Taeyong 
sama Yuta ribut terus. 


"Bodo ah! Mau bobok ganteng!" 


"NUAJIS!" 
Hening 10 menit. Mungkin mereka sudah tidur. 
lang! 


Baru juga sunyi senyap tenang sebentar. Sudah ada yang 
buat ulah lagi. 


"Taeyong! Lo tuh bisa nggak sih diem sebentar aja?" Yuta 
langsung duduk dan memukul-mukul kasur di atasnya. 


Iya, Taeyong tidur di kasur atasnya Yuta. 
"Opo sih! Baru aja tidur, diganggu lagi!" 


"Loh? Yang mukul besi tadi siapa?" Yuta langsung 
merinding. 


lang! 

"Loh? Loh! Denger nggak Yong?!" 

Yuta langsung minggir-minggir ke pojok kasur. 
"Haechan kali!" 


"Haechan lagi Haechan lagi! Gue nggak ngapa-ngapain 
loh!" 


"Kalo Jungwoo kayanya nggak mungkin deh, dia aja tidur 
kayak orang mati." 


"Gue denger." 
"Ai don ker." 


lang! 


Mereka sontak langsung bangun, karena suara besi yang 
dipukul kali ini lebih keras. 


Mereka berkumpul di tengah kamar dan saling memeriksa 
situasi dari atas ke bawah ruangan. 


Dan Haechan melihat salah satu atap yang bergerak-gerak. 
Disebelah kanan lampu. 


"Kak? Itu gerak nggak sih? Apa mata Haechan aja yang 
ngeblur?" 


"Yong, coba deh lu periksa." Usul Jungwoo. 
"Kok gue?" 
"Udah cepet!" 


Tanpa basa-basi Taeyong langsung naik ke kasur Haechan 
dan memeriksa atap dari asbes itu. 


"Kayaknya ini bisa dibuka deh." 
Tak! 
"Astaga! Loh? Jaehyun, lo ngapain disitu?" 


Setelah asbes itu di buka ternyata ada besi di balik asbes itu 
dan dibalik besi itu ada Jaehyun yang terengah-engah. 


"Tolongin gue Yong! Hah..hah...Tolongin gue!" Kata Jaehyun 
terengah-engah. 


"Jaehyun kenapa Yong?" Tanya Yuta dari bawah sana. 
Dari nada bicaranya sepertinya Yuta sedang khawatir. 


"Mundur dulu." 


"Eh!" 


Taeyong terkejut kerena tiba-tiba Jungwoo ada di 
sebelahnya dan ancang-ancang. 


"Mundru Jeh! Eh mundur!" 

Satu, dua, tiga, empat, lima, enam, tujuh, delapan, sem 
"Cepetan woe!" Taeyong nge gas. 

"IYA SANTOY SABWAR!" 

Duagh! Tang! 

Jungwoo menedang penutup dari besi itu dengan kakinya. 
Mantan koki dia. Lah? Hubungannya apa? 

"Aduh! Aduh! Mama sakit!" 


"Sini Jeh tangan lo." Taeyong mengulurkan tangan ke arah 
Jaehyun. 


Dan Jaehyun pun keluar dari dalam saluran kotak itu. 


"Lo kenapa bisa disitu?" Tanya Yuta saat Jaehyun sudah 
turun. 


Mereka saat ini berbicara sambil selonjoran di lantai. 


"Tempat ini beneran nggak beres." Jawab Jaehyun sambil 
geleng-geleng. 


"Nah! Kan iya!" Seru Taeyong yang disambut jitakan oleh 
Jungwoo. 


"Maksud lo?" Yuta menaikkan sebelah alisnya. 


"Iya lah nggak ada beras, kan ini bukan sawah." 

Masih sempet-sempetnya si Jungwoo ngelawak. 
"Nggak beres g*bl*k nggak beres!" Seru Taeyong. 
Jungwoo malah cengar-cengir nggak ada dosa. 
"Tempat ini bukan tempat aman yang lo maksud Jung," 


"Hah? Masa? Kok malah kayak di pilem pilem luar negri itu 
ya?" Ucap Taeyong. 


"Eh! Hoo ya, filmnya bagus itu. Pas dikejar crank yaampun 
ngeri sendiri gue." Sahut Yuta. 


"Lah iya sama gue juga ngeri wajahnya sama kayak yang 
kita temuin diluar sana." 


Astaga ini kenapa pada bahas pilem? 


"Wait...wait..." Oke Jaehyun selaku yang paling waras 
diantara mereka sadar. 


"Kenapa Jeh?" 


Jangan-jangan markas ini nih, terinspirasi dari film itu?" 
Kata Yuta. 


"Bukan itu....." 


"Lah trus? O iya lupa, tadi kita nanya lo kenapa bisa ada di 
atap? Lo mau nyari tikus?" 


"Nggak. Tempat ini beneran nggak beres. Ini bukan tempat 
aman yang dimaksud Jungwoo." Ucap Jaehyun sambil terus 
melihat ke arah pintu. 


"Kenapa kak liatin pintu terus? Mau boker?" Tanya Haechan 
yang sadar akan gerak-gerik Jaehyun yang aneh. 


Jaehyun geleng-geleng. "Kita cepet-cepet pergi dari sini. 
Tempat ini beneran nggak aman." Jaehyun mulai cemas. 


"Ceritain dulu lah kenapa? Kita nggak mungkin keluar tanpa 
alasan." Yuta sangat bingung dengan tingkah Jaehyun. 


"Gue sama yang lain mau dijadiin bahan percobaan." Jawab 
Jaehyun sambil gemetaran. 


"Hah?" Yuta, Jungwoo, Taeyong, dan Haechan sontak berkata 
"hah" bersamaan. 


Mau adu keong. 
Nggak lah. 


"Gue nggak bisa jelasin banyak. Kita kabur dulu dari sini. 
Mereka bakal cepet sadar kalo gue udah nggak ada di sana. 
Soalnya gue yang paling ganteng." Kata Jaehyun sambil 
bergetar sampai-sampai jantung ini juga ikut merasakan 
getarannya. 


Apasi gaje. 


Mereka yang ada di ruangan itu sontak menatap Jaehyun 
dengat tatapan datar. 


Masih sempet-sempetnya muji diri sendiri. 


"Yaudah. Kita pergi lewat lorong yang tadi lo lewatin aja." 
Usul Jungwoo. 


"Iya. Tapi jangan arahin kita ke jalan yang lo tempatin tadi 
loh." Ucap Taeyong, dia juga ikutan takut. Jaehyun 
ngangguk-ngangguk. 


"Tunggu!" 


Semua menoleh ke Haechan yang mendadak teriak. Bak 
sinetron azab. 


"Apa?" Sinis Taeyong yang sudah mau naik ke kasur. 


"Ini, ganjel pintunya dulu. Yang kayak di filem itu. Biar 
mereka nggak bisa masuk." 


Astaga. Masih sempet-sempetnya kepikiran pilem. 


Dan akhirnya mereka menuruti perkataan Haechan untuk 
mengganjal pintu. 


Bukan hanya menggunakan kasur, tapi ranjangnya juga ikut 
buat ganjel. Mantap. 


Setelah itu mereka langsung kabur ke lorong atas. 
Satu hal yang mereka lupa. 


Pintunya itu otomatis geser, bukan yang kebuka ke dalem:) 


Tbc... 

Astaga, sekian lama ku tak update. 

Terima kasih buat kalian yang dukung aku >< 
Ngga nyangka bakal sampe 1rb pembaca... 
Thank you reader ^^ 


Vote dan komen kalian sangat berharga buat aku^^ 


Dua Belas 
"Unit Utama! Satu pasien menghilang!" 


Sekitar 5 menit setelah Jaehyun dan yang lain melarikan diri 
lewat lorong kecil di atap. Suara-suara dari alat pengeras 
suara itu selalu mengeluarkan suara. 


Jaehyun sampai berfikir. Sebegitukah mereka terpesona 
dengan Jaehyun, hingga harus dicari seperti itu? 


Woi! Kapan jiwa pedenya Jaehyun ilang.... 


"Kak Jaehyun! Tunggu!" Haechan berteriak hingga membuat 
Yuta membungkam mulutnya. 


"Jangan kenceng-kenceng!" Bisik Yuta. 

Haechan melepaskan bungkaman Yuta dengan kasar. 
"Pms ni bocah!" Batun Yuta. 
"Kenapa?" Tanya Jaehyun. 


"Adik saya? Pakdhe saya? Sama temen saya? Dimana?" 
Haechan bertanya. Dari nada bicaranya ia sangat 
menunggu jawaban yang baik. 


Tapi kenyataannya tidak. 


"Mereka? Gue nggak tau. Mereka udah di bawa duluan ke 
ruangan yang gue nggak tau." 


"Loh? Berarti kakak kabur ninggalin mereka?!" 


"Enggak! Jangan nuduh! Kalo gue masih sama mereka pasti 
gue ajak mereka kabur! Mereka udah dibawa sama orang- 


orang itu!" Jawab Jaehyun. 


Lalu ia melanjutkan jalannya. Mereka merangkak melewati 
lorong kecil di atap itu. 


"Bentar Jeh." Jungwoo menghentikan Jaehyun. 
"Kenapa lagi?" 


"Kita kabur sendiri gitu? Terus temen-temen kita yang lain 
gimana?" 


"Oh iya! Gue lupa kalo gue punya sodara." 


"Kita kan nggak tau jalan di sini." Ucap Taeyong di bagian 
belakang sendiri. 


Haechan hanya diam. Dari wajahnya, ia terlihat sangat 
murung. 


“Giliran temennya sendiri langsung diselamatin. Sedangkan 
temen gue, sodara gue enggak!" Batin Haechan sesak. 


Tapi mau gimana lagi? Dia sayang banget sama keluarganya 
tapi dia nggak mungkin sendirian buat nyelamatin mereka, 
dia butuh bantuan. 


Haechan cuma berdoa, berharap ada miracle. 


A N AN 


Di ruangan percobaan, Nana, Taeil, dan Winwin dibawa 
menggunakan kasur berjalan. 


Eh? Apasi namanya? Yang dirumah sakit itu Iho? 


Ga tau lah, pokoknya yang kasur ada rodanya. 


Mereka terlihat seperti pingsan. Karena emang beneran 
pingsan. 


Dan orang-orang yang mendorongnya menggunakan 
pakaian seperti APD( Alat Pelindung Diri) 


Aelah gitu aja kaga tau. 
Iya-iya yang tau. 
Dan mereka dimasukkan ke ruangan kaca satu persatu. 


"Pasien Moon Taeil, tolong satu vaksin." Kata salah satu dari 
mereka yang ada di dalam ruangan Taeil. 


Lalu seorang dengan pakaian sama masuk membawa 
nampan yang di atasnya terdapat satu buah jarum suntik 
dan satu botol kecil vaksin berwarna merah tua pekat 
seperti darah. 


Entahlah. Itu vaksin untuk membuat manusia kebal dari 
serangan zombie atau malah vaksin yang mengubah 
manusia menjadi zombie. 


Taeil tidak mungkin menolak. Kan dia pingsan. 
Dan hal serupa juga dilakukan ke Nana dan Winwin. 


"Kira-kira ini masa percobaannya sampai kapan ya? Lama- 
lama saya kasihan sama mereka yang dijadiin percobaan 
padahal mereka nggak tau apa-apa." Tiba-tiba salah satu 
dari mereka berkata. 


Di dalam ruangan Nana ada 3 perawat. Dari suaranya 
sepertinya mereka perempuan. 


"Iya, apalagi ini masih kecil. Dan profesor Tzuyu maksa 
banget buat ngasih anak ini vaksin, padahal vaksinnya 


belum tentu berhasil." Jawab perawat yang satunya. 


Perawat yang sudah menyuntik lengan kanan Nana lalu 
berkata. "Iya, ini aja udah sekitar 10 pasien meninggal 
karena overdosis." 


"Ya mau gimana lagi? Kita butuh uang, kita juga butuh 
tempat berlindung. Dan di luar sana, kita udah nggak punya 
apa-apa." 


A A A 


Di dalam ruang istirahat Kira dan yang lain, mereka tidur 
sangat lelap. Karena ruangan istirahat tentunya dibuat 
kedap suara. 


Tapi perasaan Kira dari tadi sangat tidak karuan. Mau tenang 
tidak bisa, mau gelisah juga kenapa? 


Semenjak sampai ke tempat ini perasaan Kira agak nggak 
srek sama tempatnya. 


Kalian ingat June? 


Ya! Dia mantan Kira. Mantan terindah Kira. Dengan sifat 
yang tidak pernah bisa Kira tebak. 


Kira lumayan tenang di tempat ini karena ada June. Kenapa? 
Karena June adalah seorang tentara. Bahkan June adalah 
pemimpinnya. 


Ah sudahlah, June kan hanya mantan yang berarti masa lalu 
Kira. Bukan masa depan Kira yang harus ia pikirkan. 


Tapi tetap saja, mengusir June dari pikirannya tidak 
membuat Kira tenang. 


Dan akhirnya Kira memutuskan untuk mengelilingi ruangan 
istirahatnya yang tidak sebesar kamarnya. 


Tiba-tiba pandangannya tertuju pada bagian bawah kasur 
yang Doyoung tempati. 


Di bawah kasur itu ada warna tembok yang sedikit berbeda 
dari yang lain. 


Iyalah beda. Dinding disitu kan besi, nah yang Kira liat itu 
seperti tembok berwarna hampir mirip seperti besi tapi tidak 
mirip sekali. 


Hanya orang yang memerhatikan dengan jelas saja yang 
dapat membedakannya. 


Dengan rasa penasaran yang menyelimuti pikirannya 
akhirnya Kira memutuskan untuk merangkak ke bawah 
kasur. 


Setelah Kira memegang tembok yang berbeda itu, ia 
merasakan tekstur tembok itu seperti besi, bukan tembok. 


Ya, gimana ya. Emang sih temboknya ruangan itu pake besi, 
tapi bagian yang beda itu ya beda dari yang lain gitu loh. 


Paham ga si? 
Paham-pahamin aja lah ya 


Dan saat Kira memaksa membuka warna aneh itu akhirnya 
besi itu terbuka seperti lorong yang Jaehyun dan lainnya 
gunakan untuk kabur. 


Tapi bedanya, letak pintunya berbeda. Jika ruangan 
Haechan di atap dan di ruangan Kira di bawah kasur. 


Saat Kira hendak membuka pintu itu, tiba-tiba pintu 
ruangannya dibuka. Spontan Kira langsung keluar dari 
kolong kasur Doyoung dan berdiri dengan raut wajah 
terkejut. 


"Kenapa anda belum istirahat?" Tanya penjaga yang masuk 
ke ruangannya. 


Ternyata penjaga iu juga terkejut karena mendapati Kira 
yang sedang berdiri menatap ke arahnya. 


"Ah! Ini..ini..iya belum ni." Jawab Kira gagap kek ajis 
awkwkwk. 


"Lalu? Apa yang sedang anda lakukan?" 


"Lagi jalan-jalan aja. Mau tidur nggak bisa jalan eh! 
Maksudnya mau tidur nggak bisa tidur soalnya. Hehehe." 
Kira cengar-cengir ga tau lagi mau gimana. 


Udah gugup banget dia. 


Penjaga itu cuma diam. Sepertinya ia tau apa yang sedang 
Kira lakukan. 


Tadi penjaga itu sempat melihat Kira keluar dari kolong 
kasur. 


"Anda sedang mencari sesuatu ya di bawah kolong itu?" 
Tanya penjaga mengalihkan topik. 


Penjaga itu berjalan mendekati Kira yang menutupi kolong 
kasur Doyoung. Lebih tepatnya menutupi tubuh Doyoung 
Sih. 


"Ha?! Enggak kok enggak! Saya tadi nyari gelang saya tadi 
jatuh ke bawah kasur ini." Kira cuma ceplas-ceplos aja. Apa 


yang ada dipikirannya keluarin aja biar nggak dicurigai. 


Kira juga melentangkan tangannya agar penjaga itu tidak 
mendekat. 


"Kenapa bisa gelang yang anda pakai jatuh di bawah 
kasur..kasur pria ini?" 


"Ya bisa aja. Kenapa nggak bisa?" Kira malah balik bertanya. 
"Ya..aneh saja." 


"Hah? Kenapa aneh? Karena gelangnya jatuh dikasur dia? 
Kenapa emang nggak boleh? Dia aja pacar saya, kok kamu 
kepo? Apa saya harus menjelaskan secara detailnya, gimana 
gelang ini jatuh di kasur Doyoung?" 


"Kalo nggak percaya, saya bisa jelasin kok sedetail 
detailnya. Jadi tadi tuh ya, saya lagi duduk sama Doyoung di 
sini, dan kita berdua lagi bercanda kan terus " 


"Iya, Iya saya percaya. Kalau begitu saya keluar dulu." 
Penjaga itu memotong pembicaraan Kira lalu berbalik badan 
hendak pergi dari ruangan itu. 


Kira cuma diem aja dan akhirnya menyadari sesuatu. 

"Eh! Tunggu-tunggu!" 

"Ya? Ada apa lagi?" 

'Dih, ada apa lagi gimana? Yang tadi kepo siapa?" Batin Kira. 


"Kamu kenala masuk ke sini? Mau cari gelang juga?" Tanya 
Kira menaikkan satu alisnya. 


"Nggak, saya hanya memastikan saja." Jawab penjaga itu 
dengan tenang. 


Tapi Kira masih tetap curiga. Seperti ada yang tidak beres. 
Apa hak mereka jika ini adalah ruang istirahat? Seharusnya 
kan orang lain tidak dibolehkan masuk. 


"Memastikan? Memastikan apa? Takut kita kabur dari sini?" 
Jawaban Kira langsung membuat penjaga itu terkejut. 
"Anda dan teman-teman anda berniat kabur dari sini?" 
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Tbc.... 
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Tiga Belas 
"Astaga!" 


Tzuyu terkejut saat pintu ruangannya tiba-tiba terbuka. Dan 
menampakkan seorang laki-laki bertubuh jangkung dengan 
Wajah yang sangar. 


Siapa lagi kalau bukan June, mantannya mbak Kira. 


"Maaf profesor, apakah saya mengejutkan anda?" Tanya 
June. 


"Ada masalah apa?" Tzuyu tidak menanggapi pertanyaan 
June. 


June masuk ke dalam ruangan Tzuyu lalu menutup pintu. 


"Sepertinya untuk penjagaan dari orang-orang yang baru 
datang itu, Kira harus lebih ketat." 


"Siapa atasannya?" 


"Maaf profesor tapi saya hanya memberi saran, bukan 
bermaksud menyuruh. Karena saya dahulunya seorang 
tentara, saya paham betul bagaimana gerak-gerik musuh." 


"Dan, orang-orang itu menurut saya bukan kelompok yang 
akan mudah kita bodohi. Bukankah beberapa dari mereka 
juga profesor? Jadi saya sarankan agar penjagaan mereka 
lebih ketat lagi profesor." 


Tzuyu menghela nafas berat. Lalu menatap June. 


"Baiklah, perketat penjagaan mereka. Periksa mereka setiap 
jam." 


"Baik profesor." 


Lalu June meninggalkan ruangan Tzuyu dan menuju ruang 
kontrol. 


"Perketat penjagaan di unit 1 dan 2, khususnya unit 1!" 
Ucap June kepada orang-orang di ruang kontrol. 


Mereka serempak mengangguk lalu menjalankan tugas 
mereka masing-masing. 


"B37, 167, S75, V223, T90 kawal unit 1!" 
"E00, X26, O74, N82, C119, 1098 kawal unit 2!" 


Dengan singkat, suara langkah kaki besi bersahutan 
memenuhi lorong ruang istirahat. 


Tidak sampai 3 menit kemudian, ruang kontrol menerima 
laporan bahwa ruang unit 2 sudah kosong. 


"Ruang kontrol! X26 melapor! Unit 2 Kosong!" 

June yang masih berada di ruang kontrol terkejut. 

"Hah? Sial!" 

June langsung berlari menuju ruang istirahat unit 2. Dan 


June mendapati penjaga-penjaga yang menjaga tempat itu 
padahal tempat itu sudah kosong. 
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"Doyoung! Doyoung!" 


Kira yang masih terjaga membangunkan Doyoung karena 
mendengar suara besi yang bersahutan di depan ruang 
istirahatnya. 


"Kenapa?" Doyoung menggeliat di tempat tidurnya. 


"Kayaknya gue denger orang lari-lari di luar deh." Kata Kira 
tapi dengan berbisik. 


"Hah?" Kening Doyoung membentuk air hiks mengalir. 
Awkwkwk. 


"Jangan-jangan ada arwah gentayangan!" Tiba-tiba Mark 
nyaut. 


Dan membuat Kira juga Doyoung menoleh seketika ke kasur 
sebelah. 


"Mark! Jangan bikin takut deh!" Teriak Kira. 


Dan teriakan Kira membuat Johnny yang sedang bobo 
ganteng jadi kebangun. Dan kebangunnya Johnny itu sambil 
teriak. 


"ANYING JATOH!" 
Sontak Kira, Doyoung, dan Mark menoleh ke arah Johnny. 


"Kenapa liatin gue?" Tanya Johnny saat sadar 3 pasang mata 
menatapnya. 


"Lo denger nggak ada suara?" Kira menghiraukan 
pertanyaan Johnny. 


"Lo baru aja nyuara." Jawab Johnny enteng. 


"Nggakkkkk.... suara, kayak suara besi tapi jalan, lari-lari 
gitu. Ah! Susah jelasinnya. Tiba-tiba langsung ilang 
suaranya." Kira menjelaskan, tapi pusing sendiri. 


"Apasih Kir? Gue nggak tau yang lo maksud." Johnny 
menaikkan sebelah alisnya. 


"Ribet amat. Di pintunya aja ada lubang, tinggal ngintip apa 
susahnya." Mark berjalan menuju pintu besi. 


Di bagian pintu besi itu ada tempat yang berlubang dengan 
bentuk persegi panjang. Mungkin untuk mengirimkan 
makanan? Mark nggak tau, mungkin juga surat? Atau? Apa? 


Saat Mark mengintip dari lubang itu, terlihatlah 2 sinar 
bundar berwarna merah yang juga balik menatap Mark. 


Mark terpental ke belakang saking terkejutnya. Dadanya 
naik turun. 


"Kenapa Mark? Kenapa?" Tanya Kira yang ikut terkejut. 
Tentunya Doyoung dan Johnny juga ikut terkejut. 

"Njir setan." Jawab Mark sambil memegang dadanya. 
"Hah?" 

"Beneran kan, setan gentayangan!" 

"Apasih Mark? Nggak mungkin lah." 


Doyoung yang tidak percaya, mencoba memeriksanya 
sendiri. Dan benar saja, Doyoung melihat sepasang sinar 
bundar berwarna merah. 


Tapi Doyoung tidak langsung mengklaim bahwa itu adalah 
makhluk tak kasat mata. Sedikit aneh lah ya. 


Kepalanya berwarna putih polos, di sekitar sinar itu seperti 
ada layar berwarna hitam yang memunculkan sinarnya. 
Seperti layar komputer yang gelap lalu ada 2 sinar merah 
bundar di layarnya. 


"Halo." Tiba-tiba Doyoung berucap. 


"Halo juga Doyoung." 


Doyoung menganga. Suaranya bukan suara manusia, 
melainkan suara robot. 


Semua yang ada di belakang Doyoung juga ikut terkejut 
mendengar suara itu. 


"Kamu siapa?" 
"Perkenalkan saya V223." 
"Eee. Kamu ro-bot?" Tanya Doyoung ragu. 


"Kami alat canggih yang diciptakan untuk melindungi 
manusia." 


"Kok bisa tau namaku?" 
"Karena data anda sudah dimasukkan ke sistem saya." 


"Robot kok pake saya-kamu anjir." Kata Mark di sela-sela 
perbincangan Doyoung dengan V223. 


"Kalau pakai lo-gue enggak asyik dong Mark." Jawab V223. 
"Mampus lo Mark!" Ejek Johnny sambil tertawa. 


"Profesor Johnny! Anda hebat bisa menciptakan Z' teromy! 
Makhluk yang sangat luar biasa!" 


"Hah? Apa?!" Sontak Johnny berhenti tertawa. 


"Profesor Tzuyu sudah menggeledah isi rumah anda, dan 
menemukan makhluk itu! Makhluk yang lama sudah punah! 
Ramuan anda benar-benar hebat!" 


"Mana ada sudah punah? Bukannya zombie baru ada 
sekarang?" Kira ikut nimbrung ceritanya. 


"Saya tahu, profesor Johnny menyembunyikan sesuatu dari 
kalian. Sudah ya, kami tidak diizinkan berbicara terlalu lama 
dengan manusia." 


Tidak selang lama setelah robot itu menghilang dari 
peradaban. 


Opo sih! 


Setelah robot itu kembali ke barisannya, Johnny langsung 
mendapat tatapan mengintimidasi dari teman-teman satu 
ruangannya. 


"Oke gue jelasin! Nggak usah liatin gue kayak gitu, gue 
nggak punya kiko!" 


"Johnny! Serius!" Bentak Kira. 
"Ampun mak.." Ucap Mark hampir tak terdengar. 


"Jadi gini, kalian pasti tau kan lah ya khususnya lo Doyoung, 
lo profesor juga kan? Pasti lo paham, kalo profesor pasti 
ngelakuin banyak penelitian," Johnny menghela nafas berat. 


"Jadi virus zombie ini semua buatan lo?! Lo penyebab semua 
ini?!" Teriak Kira. 


"Bu..bukan gitu!" 


"Terus apa hah?!" Sahut Kira dengan mata yang siap 
mengeluarkan air mata. 


Kira sedikit terisak. Doyoung mendekat lalu mengelus 
punggung Kira. 


Tentunya Mark nggak bakal menyia-nyiakan kesempatan 
dong. Langsung tangannya si Doyoung disingkirin, dan 
Doyoung cuma natap datar Mark. 


"Kang modus dasar." Ledek Doyoung. 


"Bukan gue yang bikin virus ini! Iya! Makhluk-makhluk aneh 
yang kalian lihat di rumah gue, itu semua karena gue. 
Mereka udah jadi zombie duluan dan masuk ke rumah gue, 
ngehancurin semua isi rumah gue. Termasuk laboratorium 
rumah gue, yang isinya bahan kimia dan beberapa 
eksperimen gue," Johnny berhenti sejenak mengambil nafas. 


"Dan, makhluk-makhluk itu, hancurin semuanya. Semua 
yang udah gue bikin sedari nol! Gue sedih! Gue emosi! Gue 
marah! Tapi gue bisa apa?! Gue cuma bisa diem dan diem!" 


Kira, Doyoung dan Mark yang mendengar penjelasan Johnny 
jadi terharu. Kira yang awalnya masih diam menatap Johnny 
langsung berjalan mendekati Johnny dan memeluknya. 


Anjir drama. 
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Empat Belas 


Keesokan harinya Kira, Mark, Doyoung, dan Johnny menuju 
ruang makan. Saat sampai di ruang makan, mereka melihat 
beberapa orang yang makan di beberapa meja dengan 
kelompok mereka masing-masing. 


Tadi saat keluar dari ruang istirahat, mereka sempat terkejut 
Karena mendapati banyaknya robot yang berjejer di depan 
ruang istirahat mereka. 


Setelah mencari tempat yang kosong, mereka duduk dan 
langsung diberi makanan oleh robot yang berjalan menuju 
meja mereka. 


"Pelayanannya bisa otomatis gini mantap!" Seru Mark. 


"Sumpah ya Mark, lo tu kayak wong ndeso." Ejek Johnny. 
Mark tidak meresponsnya. 


Mereka langsung makan dengan lahap karena dari kemarin 
belum makan. Mereka makan sangat lahap, sampai-sampai 
piring Mark bersih sekali, seperti tidak ada bekas makanan 
sedikit pun. 


"Eh? Dari tadi kok gue nggak liat temen-temen kita yang 
lain ya?" Ucap Kira. 


"Iya ya? Mereka kemana ya?" Sahut Mark sambil meminum 
airnya. 


"Apa mungkin makannya itu digilir biar nggak ndusel- 
ndusel?" Johnny menyangga kepalanya dengan tangan 
kanan. 


Kira, Doyoung, dan Mark mengangguk saja karena mereka 
pikir ya mungkin saja benar, karena kondisi ruang makan 
yang seperti kantin itu sangat penuh dan ramai. 


Di sisi lain.... 


"Jaehyun, Haechan, sebenernya kalian tau jalan nggak sih? 
Muter-muter terus?" Protes Taeyong yang berjalan di paling 
belakang. 


Yuta dan Jungwoo yang berjalan tak jauh di depan Taeyong 
juga sama lelahnya dengan Taeyong. 


Mereka sudah keluar dari lorong atap dan mereka berhasil 
menemukan jalan keluar. Tapi bukannya jalan keluar menuju 
kebahagiaan, mereka malah menemukan jalan keluar 
menuju kesengsaraan lebih mendalam. 


Di bagian luar markas besar Destroyer mereka menemukan 
perkampungan kosong yang kumuh, rumah-rumahnya 
sudah berlumut. Sepertinya tempat itu sudah kosong 
sebelum wabah ini ada. 


Tentu saja mereka sedikit bernafas lega karena mereka 
belum menemukan satu Zombie pun dari kemarin malam. 


Ya, mereka menginap di salah satu rumah yang masih bisa 
ditempati. Dan betapa beruntungnya mereka, ternyata di 
belakang rumah itu ada kebun sayur dan buah yang 
beberapa sudah busuk dan beberapa juga baru tumbuh dan 
matang. 


Esoknya mereka memutuskan akan pergi dari rumah itu 
karena Taeyong menemukan beberapa tengkorak di salah 
satu ruangan di rumah itu. 


Anjay merinding. 


Haechan langsung nggak bisa tidur Semalem gara-gara 
parno. Katanya dia denger ada suara cewe manggil-manggil 
dia, padahal itu suara Jungwoo yang mau godain Haechan 
aja. 


Tentu saja, profesor Yuta sebagai orang terwaras diantara 
mereka membawa beberapa buah yang bisa awet lama jika 
tidak dimasukkan ke pendingin. 


Saat mereka pergi dari rumah itu, mereka bingung mau 
kemana dan akhirnya Jaehyun dan Haechan menjadi 
pemimpin regu anggrek. 


Wkwkwk. 


Setelah sekitar 1 jam mereka berjalan keliling kampung naik 
kaki istimewa mereka berhenti di tengah jalan. Dan ya itu 
tadi, Taeyong protes ke Haechan sama Jaehyun. 


"Iya, kalian tau jalan nggak sih?" Timpal Yuta sambil ngos- 
ngosan. 


"Tau kok kak, ini kita lagi nginjek jalan." Haechan bin 
UCUp...jangan becandaa. 


"Gelud yok Chan gelud!" Seru Taeyong. Tapi baru maju satu 
langkah, Taeyong udah ngos-ngosan. 


"Kalian berdua nggak capek apa?" Tanya Jungwoo. 


"Nggak lah! Iya kan kak Jahe?!" Jawab Haechan semangat 
dua lima. 


"Iya dong!" 
"Kok bisa? Gue aja udah sesek ini." 


"So what?!" Teriak Haechan. 


"We hot!" Sahut Jaehyun. 

"Me young!" 

"Loh?! Kok me young sih!" Protes Jaehyun. 
"Iyalah! Kan kak Jaehyun udah tua!" -Haechan. 
"Asem!" -Jaehyun. 

"Kecut!" -Taeyong. 

"Gulo!" Jungwoo. 

"Legi!" Yuta. 

"Haechan!" Jaehyun. 

"Kentut!" -Jungwoo. 

"Aku!" Yuta. 

"Wedi!"-Taeyong. 


"Mamak...pangeranmu di bully..huhuhu.."Haechan 
memajukan bibirnya. 


Sontak semua tertawa terbahak-bahak hingga terguling- 
guling sampai tersedu-sedu. 


Akhirnya mereka melanjutkan perjalan lagi, tanpa arah. Tapi 
Jaehyun mengarahkan mereka ke daerah hutan di 
pegunungan, karena ia masih ingat Savior. 


Di tengah perjalanan Jaehyun bertanya ke Haechan. 


"Eh Chan?" 


"Apa lagi?" 

"Dih judes amat. Btw nilai bahasa Inggris lu pasti jelek ya?" 
Haechan malah cengar-cengir kek wong gendheng. 

Brak! Brak! Brak! 


"Percobaan nomor 28, sepertinya akan gagal lagi." Kata 
salah satu orang di ruangan yang serba kaca. 


"Yah, dia sepertinya overdosis. Padahal aku sudah 
memberikannya vaksin sesuai yang dikatakan profesor 
Tomy." Jawab seseorang yang ada di sebelahnya. 


Mereka berdua sedang membicarakan orang yang terus 
memberontak di dalam ruangan lain. 


Dia seorang laki-laki yang tubuhnya diikat di kasur dan 
sekarang sedang memberontak tak karuan seperti ingin 
menerkam siapa saja yang ada didekatnya. 


"Bukankah dia itu salah satu dari kelompok yang baru 
datang itu?" 


"Ya, kalau tidak salah namanya Moon Taeil." 
"Ssttt adik kecil....ayo kita pergi dari sini.." 
"Kakak siapa?" 


"Aku akan menyelamatkan mu. Ayo!" 


Aku, percobaan nomor 16. Apakah kalian masih mengingat 
ku? 


Aku sangat sedih melihat anak perempuan yang terbaring di 
depan ruanganku. 


Sudah lama aku merencanakan ini, untuk kabur dan pergi 
jauh-jauh dari neraka ini. Bukan ini yang aku inginkan. 


Teman-temanku menghianati ku. Dan beberapa teman- 
temanku juga sama sepertiku, dikhianati. 


Apakah kalian mengenal Woojin? Ya! Aku benci dia! Sangat- 
sangat membencinya! Dia yang telah memasukkan ku 
keruangan percobaan itu. 


Teman-temanku yang lain mungkin sudah mati karena 
vaksin sialan itu! 


Untungnya aku sudah menemukan obat yang bisa 
melindungi tubuhku dari vaksin-vaksin sialan yang terus 
disuntikkan ke tubuhku setiap saat. 


Aku selalu meminum obat itu diam-diam, saat aku berteriak, 
mengacau, bertingkah seperti orang gila, aku akan 
memasukkan ke mulutku dengan cepat. 


Obat itu ku buat sendiri, tidak sendiri juga sih. Lebih 
tepatnya aku, Seungmin, dan Bang Chan. Huh! Aku akan 
sedih saat mengingat teman-temanku. 


Saat aku sedang pergi sebentar dari rumah tiba-tiba sebuah 
mobil menghadang ku dan mereka memaksa ku untuk ikut 
dengan mereka. 


Tentu saja aku tidak mau, tapi melihat Woojin ada disana 
dan ikut membujuk ku yasudah aku mengikuti mereka. Dan 


akhirnya aku dimasukkan ke tempat mengerikan itu. 


Untung saja aku sempat membawa beberapa obat itu. Dan 
sekarang aku juga tidak tau bagaimana keadaan teman- 
temanku yang lain. Sepertinya mereka juga dibawa ke 
tempat ini, tapi aku tidak pernah melihat mereka. 


Aku kabur dari tempat ini dan membawa anak kecil ini, 
Karena aku kasihan. Baru pertama ini aku melihat anak kecil 
dimasukkan ke ruang ini. Lama-lama mereka tidak punya 
rasa kemanusiaan. 


Sudahlah, sebaiknya aku fokus saja untuk menyelamatkan 
diriku sendiri dan gadis kecil manis ini. 


"Jangan berisik, dan pegang tanganku yang erat ya." Kataku 
dan gadis kecil itu mengangguk. 


Aku melarikan diri dengan tenang dari sini. Untungnya aku 
sudah mengetahui lorong-lorong di sini. 


Bagian barat Markas Destroyer ini ada perkampungan yang 
sudah lama kosong karena dibangunnya tempat 
ini.Penduduknya pergi setelah rumah dan tanah mereka 
dibeli oleh pemimpin Destroyer. 


Sampai di luar markas itu aku sedikit bernafas lega. Karena 
akan menghadapi bahaya yang lebih mencekam lagi di luar 
sini. 


Jangan berfikir aku bodoh, keluar dari tempat itu tanpa 
persiapan apapun. Aku sudah membawa 5 pistol hasil 
rampasan dari penjaga-penjaga yang berhasil aku 
lumpuhkan. 


Suasana di perkampungan ini lumayan mencekam. 
Rumahnya sudah berlumut dan beberapa fondasi rumah 


sudah rubuh. 


Aku akan pergi ke markas ku dengan teman-temanku dulu. 
Mungkin masih ada beberapa barang tersisa yang bisa ku 
ambil untuk berjaga-jaga. Kalau bisa ya, masih ada temanku 
walaupun itu hanya 1. 


"Jahe minggir!" 
Dor! 

"Kunyit awas!" 
Bugh! 


"Aduh! Kok lo mukul gue sih?" Ucap Johnny sambil 
mengelus kepalanya yang dipukul Jaehyun. 


"Ya lo tu! Manggil-manggil gue Jahe!" Seru Jaehyun. 
"Idih! Tadi aja Haechan manggil lo Jahe, lo biasa aja tuh!" 


"Hey! Hey! Haechan ini beda dari yang lain okey! Haechan 
paling ganteng di sini, Haechan paling baik di sini, Haechan 
juga maknae di sini... Saat mengatakan "maknae" nada 
Haechan menurun. Dan wajahnya langsung terlihat lesu. 


"Kenapa Chan?" Tanya Yuta khawatir. 


Haechan menghela nafas berat. "Gue keinget Nana kak, 
nggak tau lagi gimana nasibnya dia," Haechan tersenyum 
miring. 


"Kakak macam apa aku ini, meninggalkan adiknya di tempat 
antah berantah." 


"Udahlah! Adik lo bakal selamat! Kita cari pasukan dulu 
buat  nyelamatin mereka! Oke?!" Seru Taeyong 
menyemangati mereka. 


"Tumben lo begitu Yong? Kerasukan apa lo?" Jungwoo 
merangkul pindah Taeyong. 


"Kerasukan setan sini." Ketus Taeyong. Jungwoo merangkul 
pindah Taeyong semakin erat sambil tertawa. 


"Eh tunggu deh! Kan gue tadi nembak..." 
"Asem! Jombi!" 
"Di belakang lo!! 


Tak ada angin, tak ada hujan, tapi ada zombie. Langsung 
saja mereka lari terbirit-birit, hingga terselatan-selatan lalu 
tertimur-timur. 


Astaga. Maap gaje. 


"Lari aja! Jangan tembak! Hemat peluru!" Teriak Jaehyun 
sambil berlari kencang. 


"Woy! Tunggu wey!!" 


Haechan yang berlari paling depan, berbelok ke rumah yang 
tak sengaja ia senggol pintunya, karena tidak terkunci 
langsung saja Haechan masuk. 


Tanpa disuruh, semuanya langsung masuk ke dalam 
mengikuti Haechan. Sampai-sampai 2 ekor zombie ikut 
masuk, langsung saja Yuta tembak Kepalanya. Tapi 
tembakkan kedua Yuta meleset karena disenggol Taeyong 
dan akhirnya pelurunya mengenai ketiak zombienya pas 


banget soalnya posisi zombienya tangannya lagi terulur ke 
depan. 


Akhirnya satu tembakan lagi diluncurkan Jaehyun tepat di 
dada kiri zombienya. 


Suara nafas yang naik turun memenuhi ruangan gelap di 
dalam rumah itu. 


Brak! 


Suara pintu di buka secara kasar membuat mereka terkejut. 
Seorang laki-laki keluar dari ruangan lain. 


"Siapa kalian?!" Teriak lelaki itu. 


Terlihat kedua tangannya teracung memegang pistol siap 
untuk ditembakkan. 


"Wey! Santuy om! Kita orang baik!" Seru Jungwoo, kedua 
tangannya terangkat ke atas kepala. 


Laki-laki itu berjalan kesamping kanan dengan tangan Kiri 
terjulur ke samping. 


Klek.. 


Ruangan itu menjadi terang. Dan terlihat beberapa 
perabotan yang sudah usang. 


"Siapa kalian?" 


"Kita kabur dari tempat yang di sana." Tanpa basa-basi 
Taeyong menjawab. 


Laki-laki itu mengerutkan kening. 


"Ayo ikut aku." 


Mereka saling tatap. Lalu Jaehyun mendahului mereka untuk 
mengikuti laki-laki itu masuk ke ruangan lain. 


Setelah naik ke beberapa tangga dan masuk ke beberapa 
ruangan, mereka berhenti. 


"Ini tempat tinggal bersama teman-teman saya. Tenang saja, 
disini aman dari makhluk-makhluk itu." 


"Perkenalkan, nama saya Christoper Bang. Panggil saja 
Bangchan. Kalian siapa?" 


"Saya Yuta." 

"Johnny." 

"Gue Jaehyun." 

"Aku Jungwoo." 

"Halo kak, saya Haechan." 

"Saya masih muda, umur saya 23." 


"Loh? Kita seumuran loh?" Ucap Haechan penuh semangat. 
Bangchan mengangguk dan tersenyum. 


Sek-sek? Seumuran darimana nya? Haechan aja baru 20 
tahun:) 


Di dalam ruangan kecil itu mereka memilih untuk 
beristirahat. Walaupun sedikit tidak nyaman setidaknya 
mereka lebih aman di sini. 


Beberapa jam kemudian ada suara berisik dari bawah. 
Seperti ada sesuatu yang masuk. Dengan cepat Bangchan 
yang sedari tadi hanya duduk diam, langsung mengambil 
senjata yang sudah ia siapkan untuk berjaga-jaga. 


"Kalian tetap di sini. Jangan kemana-mana, dan jangan 
sentuh apapun." 


Tbc.... 
Thanks buat vote n komen kalian 
Aku usahain buat update cepet ><!! 


Lima belas 


Pintu ruangan terbuka dan menampakan 3 laki-laki dengan 
pakaian hitam-hitam. Bangchan dan seorang laki-laki di 
sampingnya masuk duluan. Dan laki-laki yang terakhir 
masuk dengan membawa 2 ayam yang sepertinya sudah 
mati. 


2 laki-laki itu berhenti saat melihat Taeyong dan kawan- 
Kawannya. 


"Siapa mereka?" Tanya pria yang membawa ayam. 


"Mereka seperti kita." Jawab Bangchan sambil meletakkan 
senjatanya. 


"Oalah, tak kiro." Sedangkan pria yang satunya langsung 
masuk dengan biasa saja. 


"Kenapa?" Tanya Bangchan. 
"Ku kira mereka mau menculik kita lagi." 


Bangchan menghembuskan nafas kasar. "Tolong jangan 
bahas itu lagi." 


Gedubrak! 
"WETT!!" 
"ASTATANG!!" 
"EMAK!" 


Semua terkejut saat sesuatu menabrak pintu. Seorang laki- 
laki berlari dan menabrak pintu itu, dan meringis sambil 
mengelus jidatnya. 


"Aish...sorry-sorry kesandung." 


Suasana kembali hening setelah 3 pria itu mengenalkan diri 
mereka kepada Haechan en de geng. Yang membawa ayam 
tadi namanya Jeongin katanya suruh dipanggil Ayen aja, 
yang satunya namanya Seungmin, sedangkan yang 
menabrak pintu tadi namanya Han Jisung. 


"Ni ayamnya udah dibersihin." Taeyong menyerahkan 
baskom berisi ayam mentah yang sudah dipotong oleh 
Jisung dan Bangchan. 


Seungmin yang sedang meniup-niup tungku mengambil 
baskom yang diserahkan Taeyong. 


"Kak Jungwoo tolong kayu disebelah kakak." 
"Haechan bantuin gue nusuk sama bumbuin ayamnya." 
"Oke syapp!" 


Sekitar 20 menit berlalu dan akhirnya ayam bakar nya 
matang. 


Ga usah pake tutorial masak ya, bukan anak tata boga 
wkwk. 


Jaehyun dan Jeongin bertugas untuk menata alat dan 
tempat untuk makan mereka. Saat semua sudah siap, tiba- 
tiba ada yang mengetuk pintu. 


Sontak mereka menghentikan aktivitas mereka dan 
menengok ke arah pintu coklat yang tertutup rapat. 


Bangchan sang pemimpin sekaligus tuan rumah 
memberanikan diri untuk membuka pintu dan melihat apa 
yang ada dibalik pintu. 


"Han, jaga-jaga di belakang gue." Ucap Bangchan sambil 
perlahan maju. 


"Okey hani.." Jawab Jisung sambil mengambil senjata laras 
panjangnya. 


"Hani?" Taeyong mengangkat sebelah alisnya. 


"Panggilan sayang.." Ucap Jisung, yang lain langsung 
melongo kecuali temen-temen Han Jisung sendiri. 


Seungmin menghela nafas. "Biasa, kadang otaknya Jisung 
kegeser-geser. Udah kendor soalnya." 


"Sama kayak bang Jungwoo dong." Sahut Haechan dan 
dibalas senyuman maut nuna Jungwoo. 


Dugh! 
Dugh! 
Dugh! 


Lama kelamaan suara ketukan pintu itu menjadi suara yang 
kebih keras. Seperti pintu yang berusaha didobrak. 


Dengan perlahan Bangchan membuka pintu, saat pintu 
terbuka hampir saja Bangchan melepas tembakan tapi 
tertahan. Ia diam sejenak, terpaku, bingung, sedih, bahagia, 
karena sahabatnya yang sudah lama tak bertemu akhirnya 
bertemu kembali. 


"Hyunjin?" Bangchan meneteskan air mata tetapi bibirnya 
menyunggingkan senyum penuh bahagia. 


Saat hendak memeluk sahabatnya itu, Bangchan terkejut 
karena Hyunjin menggendong anak kecil. 


A A A 


Brak! 


"Bodoh kalian! Bodoh! Tidak berguna! Gimana bisa kalian 
kehilangan anak kecil?! Hah?!" 


Jangan panggil dia anak kecil tante. 
Apasih? Gaje. 


Tzuyu mengobrak abrik buku dan berkas-berkas yang ada di 
meja nya. Woojin hanya berdiri dan diam di depan meja 
Tzuyu. la juga tak percaya bagaimana bisa anak kecil 
melarikan diri dari markas ini. 


30 menit yang lalu, Woojin menerima info dari Felix yang 
ditugaskan untuk memimpin proyek pembuatan vaksin. 
Ruang percobaan nomor 36 dan 16 kosong saat petugas 
akan memberikan mereka vaksin lagi. 


Dengan cekatan, Woojin menyuruh beberapa robot untuk 
mencari keberadaan mereka. Woojin pikir, mereka masih 
dekat di daerah markas. Dan tidak mungkin bisa keluar dari 
markas ini, karena banyaknya penjaga, jebakan, dan lorong 
di markas ini. 


Tapi dugaannya salah saat mengetahui bahwa percobaan 
nomor 16 adalah Hwang Hyunjin, temannya, ah tidak! 
Sahabat dekatnya sendiri. Yang pastinya mengetahui 
seluruh denah markas ini. 


"Apa mungkin, mereka menuju markas Savior?" Tiba-tiba 
Woojin berucap. 


Tzuyu menatapnya tajam. "Mana mungkin?! Bukankah 
sudah kau ledakkan markasnya?! 


Astaga ngegas. 


"Tapi, ada kemungkinan beberapa dari mereka masih hidup 
dan selamat." 


"Di tengah lautan makhluk itu?" Tzuyu tertawa 
meremehkan. "/mposible baby, mereka pasti sudah berubah 
menjadi makhluk menjijikan itu." 


Woojin memutar bola matanya. "Makhluk menjijikkan yang 
kau ciptakan." 


"Hei? Kenapa kau terus berkata jika aku yang menciptakan 
mereka?! Bukankah kamu yang mempunyai ide gila ini?!" 


Woojin diam dan berkata di dalam hati. 


'Iya, memang aku yang mempunyai ide gila ini. Tapi aku 
ingin seperti ini bersama sahabat-sahabatku. Dan kau 
menghancurkan semua harapanku! Juga merebut 
kekuasaan itu dariku!" 


A A AN 


"Kita sebernya disuruh ngapain sih? Bingung gua." Gerutu 
Johnny. 


"Iya, udah kayak hewan aja kita. Disuruh makan trus tidur, 
trus makan, trus tidur, trus makan, trus tidur, trus makan, 
trus tidur, trus makan, trus tidur." Sahut Mark. 


"Apaan sih Mark? Lebay ah! Baru juga 2 hari disini." Seru 
Kira. 


"Ya kan bosen gitu Iho sayang..." 


Kira memutar bola matanya malas. Selama 2 hari ini Mark 
semakin menjadi bucin nya mbak Kira. 


"Tapi kita beneran dari kemaren nggak ketemu Iho sama 
temen-temen kita yang lain." Ucap Doyoung yang dijawab 
anggukan berkali kali oleh Johnny dan Mark. 


"Mungkin ya mereka emang beda ruangan?" Kira duduk di 
tepi kasur. 


"Mungkin aja sih ya." Kata Johnny sambil menghentikan 
kepala Mark yang masih mengangguk. 


"Besok coba kita cari tau kuy!" Seru Mark. 
"Kuy!!" Sahut Johnny mengepalkan tangannya ke atas. 


Sedangkan Doyoung dan Kira lebih memilih tidur nyenyak 
dan damai. 


A A A 


"Masa sih lo nggak ketawan sama sekali?" 


Pertanyaan yang keluar dari mulut Jisung membuat Hyunjin 
mendongak. 


Iya Hyunjin, Hwang Hyunjin. Tadi yang mengetuk dan 
menggebrak pintu ruangan adalah Hyunjin. la kira teman- 
temannya sudah tidak lagi di sini, makanya ia menggebrak 
pintu. Dan yang membuat se isi ruangan terkejut lagi adalah 
Hyunjin menggendong anak kecil yang ternyata adalah 
Nana. Bangchan kira Nana adalah anak Hyunjin. 


"Ketawan sih iya, tapi ketangkepnya yang enggak. Cuma 
agak susah aja keluar bawa anak" apalagi dia masih lemes." 


Seungmin menyodorkan segelas coklat panas ke Hyunjin. 
Hyunjin menerima dengan penuh hati, karena cuaca diluar 


saat ini mendadak jadi dingin. Mungkin akan tiba musim 
dingin. 


Setelah membasahi kerongkongannya, Hyunjin langsung 
menatap Seungmin. "Kok ada coklat?" 


"Iya, tadi habis ambil dari toko." 


"Hah? Emang ada orang jualan?" Taeyong yang punya 
kuping langsung nyaut. 


"Ya nggak mungkin lah bang, mungkin aja mereka ambil 
dari toko yang pemiliknya udah jadi jombi. Akh! Seret! Bang 
aer!" Haechan yang sedang makanan ternyata otaknya lebih 
encer. 


"Pinter lo Chan, pinter!" Ucap Jungwoo sembari 
menyodorkan segelas air putih ke Haechan. 


Haechan langsung meneguknya. "Betewe, makasih ya bang 
Hyunjin udah nyelamatin adek gue." 


"Bang? Hyunjin aja seumuran sama Io Chan. Seungmin juga, 
tapi kalo Ayen lebih muda setahun dari lo." 


"Loh? Bang Yuta kok tau?" 


"Iyalah, gue tadi habis ngobrol-ngobrol sama Seungmin 
nggak kaya lo makan mulu dari tadi, adek lo tuh jagain." 
Kata Yuta sambil geleng-geleng. 


Haechan nyengir. "Oooo. Gini bang, kan adek gue dah 
selamat kan? Nah hati gue udah plong gitu, jadi kan lega, 
makannya juga lahap gitu." 


"Ya terserah lo deh." Yuta tersenyum. 


"Eh tunggu Chan? Kok tumben lo panggil kita bang? 
Biasanya kak, kakak gitu ih?" Tanya Taeyong yang merasa 
ada kejanggalan. 


"Ya nggak papa dong, kan kita udah makin deket kan, 
makanya panggilannya harus lebih akrab." 


A A A 


Tbc... 
Update gaiissss..... 
Vote n komennya tolong^ ^ 


Enam belas 


Pintu ruangan terbuka dan menampakkan June bersama 5 
laki-laki bertubuh besar yang berjalan masuk ke ruangan. 


"Kalian semua ikut saya sekarang." Ucap June dengan nada 
dingin. 
"Kemana?" Tanya Mark. 


"Sudah ikuti saya saja!" June langsung berbalik dan berjalan 
keluar ruangan. 


5 laki-laki itu masih menunggu mereka mengikuti 
atasannya. Dengan ekspresi bingung mereka akhirnya 
mengikuti June. 


Setelah melewati beberapa lorong akhirnya mereka sampai 
di ruangan yang penuh bahan-bahan kimia. 


June berhenti lalu balik badan menghadap mereka ber 
empat. 


"Kalian masih ingat kan, pembicaraan kalian bersama 
Profesor Tzuyu?" 


"Iya." Jawab Johnny. 


"Oke, waktunya hampir habis, dan kalian harus segera 
membuat vaksin yang pernah dijelaskan Profesor Tzuyu." 
Jelas June matanya menatap mereka ber empat satu 
persatu. 


"Maksud 'waktunya hampir habis?" Doyoung bertanya 
sambil menatap June tajam. 


June tersenyum sinis. "Lebih cepat lebih baik." Ucap June 
dan langsung berjalan meninggalkan mereka ber empat. 


5 laki-laki berbadan kekar juga ikut keluar di belakang June. 
Dan pintu ruangan itu tertutup dan mungkin saja June 
menguncinya dari luar. 


Mereka mau keluar dari ruangan itupun pasti juga tidak 
bisa. Mau dikunci ataupun tidak, jika tidak memiliki kartu 
akses khusus ya percuma saja. 


"Lah? Udah gitu aja?" Bingung Mark masih menatap pintu 
yang tertutup. 


"Kita mau buat vaksin tapi nggak dikasih tutorialnya dulu 
gitu?" Kira ikut bingung. 


"Selamat pagi kalian ber empat!" Tiba-tiba muncul suara 
laki-laki dari balik tirai yang ada di dalam ruangan itu. 


A A A 


"Nggak mungkin?!" Teriak Haechan. 


Melihat Haechan marah, Yuta dengan cekatan menangkap 
dan merangkul Haechan dengan erat. 


"Tenang dulu Chan tenang.." 


"Adikmu dan 3 orang laki-laki yang baru saja dimasukkan ke 
ruang percobaan kan? Salah satu dari mereka kabur, dan 
dua laki-laki yang tersisa meninggal karena overdosis." Jelas 
Hyunjin dengan hati-hati, takut Haechan memberontak. 


"Itu udah takdir Chan, biarin mereka berdua tenang di atas 
sana." Kata Jungwoo menenangkan Haechan. 


"Maaf Chan, maaf, maaf bangett, gue nggak tau kalau 
ujung-ujungnya bakal begini, maaf...." Jaehyun memeluk 
Haechan dengan rasa salah yang amat sangat besar. 


Seharusnya ia kabur membawa mereka ber tiga. Nana tidak 
akan terbaring lemas di atas kasur, Taeil dan Winwin tidak 
akan pergi meninggalkan mereka selamanya. 


Haechan terisak sambil menunduk, lalu menghela nafas 
sangat pelan. Lalu ia mengangkat kepalanya dan berkata, 
"Semua ini udah diatur Tuhan, Haechan bakal berusaha 
ikhlas.." 


"Makasih Chan...makasih..." 


Beberapa jam kemudian, mereka memilih untuk istirahat 
sedangkan Taeyong dan Bangchan jaga malam. 


Iya jaga malam, takut kalo nanti ada yang bobol pintu pas 
mereka tidur, terus bangun-bangun udah beda bentuk. 


"Bangchan, apa lo tau markas Savior?" Tanya Taeyong tanpa 
basa-basi. 


Tangan Bangchan yang sedang memainkan rubik seketika 
berhenti saat mendengar kata Savior. Kepala Bangchan 
terangkat lalu diarahkan ke kiri tempat Taeyong duduk. 


"Tau darimana lo tentang Savior?" Ucap Bangchan sepelan 
mungkin berusaha tidak membangunkan yang lain. 


"Dari rumahnya Yuta." Taeyong juga ikut menurunkan nada 
bicaranya yang tadi tanya sambil ngegas sekarang santai. 


"Yuta?" Bangchan menaikkan sebelah alisnya. 


"Iye Yuta, orang Jepun tu." 


"Emang nya dia siapa? Kenapa tau tentang Savior?" 


"Kita nemuin kertas di ruang bawah tanahnya, tentang 
Savior," Taeyong menjeda ucapannya. "Apa mereka beneran 
ada?" 


Bangchan diam menatap Taeyong lalu menatap lurus ke 
depan dan menghela nafas. 


"Iya memang mereka ada." 


Suara helaan nafas terdengar dari mulut Taeyong. "Berarti 
kita punya tujuan, kita harus segera pergi dari sini." 


Bangchan diam. 


"Chan? Lo nggak papa kan?" Taeyong tidak segera 
mendapat respon dari Bangchan. 


"Kita pergi besok." Suara Hyunjin mengagetkan mereka 
berdua. 


Taeyong dan Bangchan sontak menoleh ke kiri. 
"Maksud lo apa?" Ucap Bangchan dahinya terlihat berkerut. 
Taeyong menatap Bangchan. Lalu menatap Hyunjin. 


"Gue tau, lo masih di sini karena nunggu kita buat balik lagi 
ke sini. Udah Chan, cuma kita yang tersisa, Lino sama 
Changbin.." Hyunjin menggelengkan kepalanya. 


Taeyong menolehkan kepala ke Bangchan. Lalu kembali 
kembali ke Hyunjin. 


"Hah?! Nggak mungkin! Mereka pasti selamat!" Seru 
Bangchan berusaha tidak meninggikan nada suaranya. 


Kepala Taeyong noleh ke kanan lagi dan ke Kiri, meresapi 
perbincangan mereka. 


Hyunjin mengangguk lalu tersenyum. "Mereka udah selamat 
Chan, mereka udah sehat sekarang." 


Taeyong menatap Bangchan dan Hyunjin dengan wajah 
bingung. 


Bangchan menahan air matanya yang akan jatuh. "Tapi Felix 
sama Woo ," 


"Stop Chan! Gue tau lo sayang sama sahabat-sahabat lo, 
mereka juga sahabat gue, kita berdoa buat Lino sama 
Changbin. Tapi gue udah nggak peduli sama Woojin Felix." 
Ucap Hyunjin menatap dalam mata Bangchan. 


Taeyong menatap lurus ke depan. 
'Gue harus ngapain”' 


Setelah 5 menit yang menurut Taeyong seperti 5 tahun di 
dalam kecanggungan akhirnya ia bisa bernafas lega setelah 
Hyunjin mengatakan, 


"Tidur, besok kita kasih tau semua tentang ini." 


Dan tanpa mereka ketahui ternyata ada sepasang mata 
yang sedari tadi mengawasi perbincangan mereka. Lebih 
tepatnya menatap ke Taeyong yang berada di tengah 
kecanggungan yang menyedihkan. 


Oknum tersebut adalah si Haechan yang moodnya sudah 
kembali karena melihat Taeyong plonga-plongo tadi. 


A A A 


"Kak Woojin?" 


Woojin yang awalnya santai menjadi terkejut setelah 
mendengar suara seorang gadis. 


"Wwo...Wwoojin...? Siapa dia? Saya Tomy." Woojin gugup. 


"Eh? Bukan kak Woojin ya? Oh..maaf, saya kira anda teman 
ka i 


"Sudah, itu tidak penting sekarang." Woojin menyela. 
"Ah iya maaf.." Kira membungkuk meminta maaf. 
Mark, Johnny, dan Doyoung bingung. 

"Sekarang ambil jas kalian disana." 


Mereka serempak menoleh ke belakang dan mendapati 4 jas 
profesor berwarna putih tergantung dengan rapi di dalam 
lemari kaca. Ternyata ada nama mereka masing-masing di 
sana. 


Johnny dan Mark yang memiliki jiwa kekepoan tinggi 
menoleh ke jas yang lain untuk melirik nama yang 
tertempel di sana. Lalu mengangguk-angguk sendiri. 


Kira malah memikirkan bagaimana ia bisa membuat vaksin? 
Dia saja bukan profesor ataupun dokter. Kalau nanti 
pasiennya meninggal gara-gara vaksin yang ia buat 
bagaimana. 


Sedangkan Doyoung sama Johnny cuma deg-degan. Dan 
Mark asyik sendiri sama jas barunya. 


"Kalian harus mempelajari dulu virus apa yang menyerang 
mereka. Lalu buat kesimpulan dan selamat mencoba 
membuat vaksin. Saya akan terus memeriksa kalian." 
Setelah mengucapkan kata-kata yang sangat berharga itu, 


Woojin atau yang maunya dipanggil Tomy it langsung pergi 
meninggalkan mereka lewat pintu yang berbeda dari yang 
dilewati June dan babunya tadi. Eh? Wkwk. 


Tbc... 

Maaf baru Up hehe.. 

Btw? Ada yang kangen Kim Woojin nggak?:( 
Jadi inget dia huhu:( 


Oke, thanks votenya..... 


Tujuh Belas 
"Lapor Prof! Kami berhasil melacak keberadaan mereka!" 
"Bagus! Bawa mereka kembali hidup-hidup!" 
Pip! 


June mematikan sambungan telefonnya dengan Tzuyu. Lalu 
menyuruh beberapa pasukan robot dan pesawat untuk 
bersiap pergi. 


Tak lama menunggu, semuanya siap dan mereka pergi 
menaiki pesawat besar dengan bentuk seperti pesawat 
tempur berwarna putih. 


"ZR25 arah jam dua belas, ZR31 arah jam sepuluh lebih 
sepuluh!" Perintah June kepada 2 awak pesawat yang 
terbang di kanan dan kirinya. 


Dengan cepat 2 pesawat itu bergerak sesuai yang 
diperintahkan June. Sekitar 20 meter lagi mereka akan 
sampai ke tempat yang mereka tuju 


"Mode senyap!" Perintah June lagi. 


Dan pesawat yang sebelumnya bising sekarang menjadi 
senyap tak ada suara dak pesawat hanya bergetar halus di 
atas awan. 


Tak lama kemudian pesawat June mendarat dahulu dan June 
keluar dari pesawat didampingi 4 robot penjaga di 
belakangnya. 


Telinganya Zombie yang sangat tajam mendengar suara 
langkah kaki para robot, sontak mereka semua keluar dari 


bangunan-bangunan yang sudah berlumut itu untuk 
mendatangi June dan para robotnya. 


June pun dilindungi oleh ke empat robotnya dari kanan Kiri 
depan belakang. Para zombie itu berusaha menggigit para 
robot itu namun tak terjadi apa-apa. 


Mereka masih berjalan ke arah bangunan yang June tuju. 
Merasa zombie yang muncul semakin banyak June pun 
meminta bantuan kepada robot lain yang masih di dalam 
pesawat yang terbang di atas mereka. 


Tanpa menunggu lama, zombie-zombie yang tadinya 
menganggu June dan robot-robotnya sudah tergeletak di 
mana-mana. Pesawat yang masih di atas menembaki 
mereka semua. Ya walaupun mereka akan bangun lagi 
nantinya. 


Tangan kanan June mengangkat ke atas mengisyaratkan 
robot-robot dibelakngnya untuk berhenti. 


"Lelehkan ini." Perintah June kepada robot dibelakangnya. 


Laser berwarna merah muncul dari mata bercahaya robot 
itu, dan gagang pintu yang terbuat dari besi itupun meleleh. 


Setelah gagang pintu sudah berhasil di lelehkan oleh robot 
itu, June masuk dengan perlahan. Dengan berjaga-jaga juga 
tentunya. 


June menunjuk ke arah tangga. Mereka naik ke atas dan 
June tersenyum bangga saat melihat pintu berwarna coklat 
yang tertutup di depannya. 


"Dobrak." Perintah June. 


Dan langsung robot di sebelah kirinya mendobrak pintu itu, 
perlu 3 kali dorongan untuk membuka pintu itu ternyata. 


Sepertinya mereka mengunci ruangan mereka dengan 
benar tapi ya percuma saja, pikir June. 


Perasaan bahagia, sombong dan bangga terhadap dirinya 
sendiri seketika lenyap begitu saja. Saat mendapati ruangan 
yang didobrak ternyata kosong. 


"Sial!" Makinya. 
"Periksa semua ruangan!! Cepat!!" 


A A A 


Suasana ruangan yang awalnya ramai mendadak menjadi 
sunyi karena kedatangan seseorang secara tiba-tiba. 


"Mirus ini tuh gara-gara bakteri!" 

"Sejak kapan virus sama bakteri temenan hah?!" 
"Baca yang bener dong Mark.." 

Prang! 


Mendengar suara benda yang jatuh sontak mereka 
menengok ke sumber suara. Laki-laki dengan wajah sangar 
menatap mereka ber empat. Mereka ber lima diam saling 
menatap. 


"Hai." 


Saking fokusnya menatap pria itu, Mark sampai terkejut saat 
laki-laki itu menyapa mereka. 


"Itu suara apa basa drum band?" Mark berbisik ke Johnny. 
Johnny mengangkat kedua bahunya. 


"Anda siapa?" Doyoung bertanya. 


"Saya Felix. Saya akan membantu kalian sedikit." Ucap laki- 
laki itu datar. 


Setelah itu, mereka melanjutkan aktivitas mereka lagi, 
untuk memahami seluk beluk virus yang menyerang kota 
mereka. 


Felix juga ikut membantu menjelaskan ke mereka. 
Walaupun dengan raut wajah yang datar dan suara 
beratnya. 


Kira juga kembali dengan aktivitasnya, tapi pikirannya 
sedang melayang kemana mana. 


A A AN 


"Berenti dulu kak! Capek gilak!" Haechan duduk di bangku 
taman yang sedang mereka lewati. 


Walaupun namanya taman, saat ini tempatnya tidak terlihat 
seperti taman. Lebih terlihat seperti tempat bekas perang. 
Daun-daun yang menumpuk, beberapa sepeda tergeletak 
sembarangan, kain-kain yang tersampir dimana-mana dan 
banyak lagi sampah yang berserakan. 


"Kak! Mau main itu!" Nana tiba-tiba menunjuk sebuah 
ayunan di samping kanan mereka. 


Jaehyun yang menggendong Nana sontak melemparkan 
pandangan ke arah yang Nana tunjuk dan berucap, 
"Ayunannya rusak Nana, besok kita main ayunan yang 
bagus aja ya?" 


Raut wajah Nana berubah cemberut. "Iya deh, Nana takut 
juga kalo nanti ada setan lagi." 


"Pinter!" Jaehyun lega pasalnya kondisi Nana juga belum 
membaik. 


Kenapa bukan Haechan yang menggendong? Sebenarnya 
tadi Haechan sempat menggendong Nana sebentar karena 
posisi Haechan menggendong Nana membuatnya tidak 
nyaman, akhirnya Jaehyun menawarkan diri untuk 
menggendong Nana. 


"Kita istirahat sebentar dulu kalo gitu." Ucap Bangchan. 


Yang lain menuruti, karena mereka juga sudah lelah berjalan 
tanpa henti selama 1 jam. Mereka minum dalam satu botol 
untuk menghemat. 


Tanpa mereka sadari Hyunjin dan Han pergi menuju arah 
kanan yang terdapat lorong gelap. Mereka masuk ke sana 
tanpa ada yang menyadari. 


"Kita lanjut yuk! Kalo istirahat lama-lama keburu malem. 
Kita cari tempat yang aman buat istirahat." Ucap Bangchan 
dan yang lain mengangguk. 


Bangchan yang memandu mereka untuk pergi ke tempat 
aman yang disebut Savior. Katanya Bangchan tau tempat 
itu ada di mana yasudah mereka menyuruh Bangchan 
menjadi penunjuk arah mereka. 


Baru beberapa langkah berjalan meninggalkan taman tiba- 
tiba mata Seungmin menangkap sesuatu yang janggal 
sedang menghadang jalan mereka dari jauh. 


"Berhenti dulu.." Ucap Seungmin sambil merentangkan 
tangannya. 


"Kenapa Min?" Tanya Yuta lalu mengikuti arah pandang 
Seungmin. 


Yang lain pun sama mengikuti arah yang sedang Seungmin 
dan Yuta pandang. Setelah menyipitkan mata langsung saja 
mereka semua melotot. Contohnya Haechan yang melongo 
sambil melotot, bisa bayangin kan seberapa ngeselin 
mukanya Haechan kalo gitu? 


Nana yang paham mereka sedang berada posisi apa 
langsung berkata kepada Jaehyun, "Kenapa kita nggak lari 
kak?" 


"Eh iya?" Jaehyun sedikit kaget tapi ia perlahan melangkah 
mundur, diikuti juga dengan yang lain. 


"Pelan-pelan jangan buat mereka noleh ke kita, jangan cari 
perhatian sama mereka walaupun mata dan pikiran mereka 
bakal merhatiin kita tapi hati mereka bukan buat kita." Itu 
Taeyong sedang mode bucin yang tiba-tiba ingat sama Kira. 


"Hyunjin, Han kalian di depan sama que...." Bangchan sudah 
mengacungkan senjata ke depan untuk berjaga jaga. 


"Hyunjin? Han? Maju.." Panggil Bangchan sekali lagi tapi 
dua orang itu tak segera muncul. 


Bangchan pun menoleh ke belakang. "Mana Hyunjin sama 
Han?" 


Merek saling menoleh lalu menatap Bangchan sambil 
menggelengkan kepala. 


"Shit! Kemana mereka?!" Bentak kan Bangchan yang sedikit 
keras akhirnya menarik perhatian para zombie di depan 
mereka. 


"Bangchan...kan udah gue bilang jangan cari perhatian 
sama mereka..." Ucap Taeyong secara halus. 


"Shit! Sorry!" 
"Oke..gue maafin asal jangan di ulang lagi.." 


"Kenapa malah pada halal bihalal sih?! Lari ngapa?!" Seru 
Jungwoo. 


"Yaudah ayo lari!" Seru Taeyong. Tapi mereka masih diam. 


"Satu...du asem kabeh!" Belum selesai Haechan menghitung 
mereka semua sudah berlari meninggalkan Haechan. 


Mereka berlari kembali ke taman tadi. Mereka bingung harus 
apa, zombie-zombie itu sudah semakin dekat. Dengan 
cekatan Bangchan yang berada di depan menembaki 
mereka satu persatu, sebenarnya mereka membawa banyak 
senjata tapi semua senjata di bawa Hyunjin dan Han. 


"WOE MAI PREN!" 
"HALO WAN KAWAN!" 


Tiba-tiba suara Han dan Hyunjin muncul bersamaan dengan 
2 mobil muncul dari belakang mereka. 


"NAIK CEPET!" 


Mereka pun bergegas naik. Bangchan, Seungmin, Ayen, dan 
Jungwoo naik ke mobil yang di kendarai Hyunjin. Sedangkan 
Taeyong, Jaehyun, Nana. Yuta, dan Haechan naik ke mobil 
yang Han kendarai. 


"ARE YOU READY FOR THIS?" Teriak Hyunjin dari dalam 
mobil dan langsung menancap gas membuat semua kepala 
penumpang terbentur ke belakang. 


"Santuy elah!" Protes Ayen. 


"Maap hehe, udah lama gak kebut kebut an ni!!" Hyunjin 
menyetir ke kanan dan kiri menabrak zombie-zombie yang 
menghalangi jalan mobilnya. 


Mobil yang Han kendarai di belakang Hyunjin juga ugal- 
ugalan walaupun tidak se bar-bar Hyunjin. 


Hyunjin memutar setir ke kanan dan ke kiri agar zombie 
yang nyangkut di kaca mobil terjatuh, tapi sepertinya 
zombie itu berpegangan sangat erat sampai-sampai tangan 
kanannya kuat untuk meretakkan kaca depan. Hyunjin pun 
membanting setir ke kanan dan bruk! zombie itu pun jatuh. 


"Jin? Lo mantan pembalap ya?" Tanya Jungwoo yang duduk 
tepat di belakang Hyunjin. Nafas Jungwoo ter engah-engah. 


"Enggak Jung, Hyunjin mantan kuli." Sahut Seungmin yang 
juga kaget gara-gara naik mobil ugal-ugalan. 


"Woo Iha, tak tapuk cangkemu! Iya Kak gue mantan 
pembalap, kenapa? Jago kan gue?" 


"Iya bang jago," Ucap Bangchan. "Udah lanjut gue arahin 
jalannya." 


Sedangkan di mobil satunya. 
"Han, mending yang nyetir gue aja. Lo nyetir ya amatir 
banget. Nggak pernah nyetir mobil lo?" Jaehyun menoleh ke 
Han yang masih mengerjap. 


Han langsung menoleh ke Jaehyun dan nyengir. "Iya kak 
hehe..dulu pernah sih nyetir mobil mainan.." 


Tbc.... 

Thank you buat yang udah baca sama ngasih vote.. 
Makasih juga yang udah ngasih semangat!!! 
Lopyuuuuu!!! 


Delapan Belas 


"Habis lewat terowongan kita bakal sampe tempatnya." 
Ucap Bangchan yang membuat se isi mobil bernafas lega. 


Saat ini mereka masuk ke terowongan yang lumayan 
panjang. Di tengah jalan mereka tidak bisa lagi lanjut ke 
depan karena banyak mobil di tengah jalan yang 
menghadang. 


"Jangan buka kaca mobil." Perintah Bangchan. 
"Kenapa berhenti?!" 


Terdengar teriakan Yuta dari luar. Saat melihat ke kaca spion 
Hyunjin terkejut ternyata Yuta membuka kaca spion dan 
kepalanya keluar. 


"Jangan buka kaca!!!" Teriak Hyunjin dari dalam mobil. 


Semua yang ada di mobil depan menutup telinganya karena 
teriakan Hyunjin terperangkap di dalam mobil. 


"Ya mereka nggak denger lah Hyung!" Protes Ayen. 


Tiba-tiba terdengar teriakan Yuta. Mereka langsung menoleh 
ke belakang melihat dari balik kaca dan ternyata ada 
zombie yang datang dan menggigit telinga kanan Yuta. 


"Yuta! Tutup jendelanya Yut!" 


"Astaga!!" Jaehyun menginjak pedal gas dan berjalan 
mundur tapi zombie itu menggigit telinga Yuta sangat kuat. 


Han langsung mengambil pistol dan menembak tepat di 
kepala sebelah kanan zombie itu dan akhirnya zombie itu 


terpental ke Kiri. 


Yuta memasukkan kepalanya dan menutup kaca jendela lalu 
memegang telinganya dengan tangan gemetar. 


Haechan yang berada di sebelah Yuta agak menggeser 
duduknya ke kiri sedikit menjauh dari Yuta. Taeyong juga 
sama tambah mepet ke Kiri. 


"Omnya digigit setan." Celetuk Nana dan Yuta langsung 
menatap Nana lebih tepatnya melotot. 


Yuta menoleh ke Haechan. 
"Chan.." Panggil Yuta sambil mengulurkan tangannya. 


Tapi Haechan malah menggelengkan kepala dan 
menghindari uluran tangan Yuta. 


"Han, pistol." Yuta mengulurkan tangannya ke depan. 
"Ma mau apa?" Tanya Han. 


"Gue nggak mau berubah jadi mereka, gue nggak mau!" 
Seru Yuta. "Kalian tega liat gue jadi mereka? Tersiksa tiap 
hari?" Tiba-tiba air mata Yuta turun. 


"Ta tapi.." 
"Pliss Han, tolong gue buat terakhir kalinya." 


Han menoleh ke Jaehyun, Haechan dan Taeyong mereka 
hanya diam dan akhirnya Han memberikan pistol ke Yuta. 
Yuta pu menerimanya. 


Sambil tersenyum, Yuta menoleh ke semua yang ada di 
mobil. "Maaf kalo gue pernah buat salah sama kalian, gue 
bakal pindah ke belakang jadi kalian ga usah takut." 


Yuta melangkah ke kursi belakang dan duduk di sana. 
Semua tidak berani menoleh ke belakang. 


"Aa ada kata-kata yang mau di sampein ke kita kak?" 
Haechan bertanya. 


"Ada Chan, nanti kalo lo udah mati terus lo masuk neraka 
dan nggak ketemu gue jangan cari gue ya Chan." 


Haechan sedikit terkejut dengan apa yang dikatakan Yuta, 
ada rasa kesal yang muncul tapi ia juga kasihan dengan 
Yuta. 


"Liya kak." Jawab Haechan. 


"Hahaha...bercanda Chan. Jangan dimasukkin ke hati." 
Astaga, di masa-masa terakhirnya Yuta bahkan masih bisa 
tertawa. 


"Buat Taeyong, kalo lo emang cinta ya dikejar jangan cuma 
diem sama nge gombal aja. Dia bukan cucian yang suka 
digantungin. Coba bayangin kalo celana dalem lo di colong 
ama orang lain, pasti lo marah-marah kan." 


Jaehyun, kita baru banget kenal tapi lo orangnya baik. 
Jagain mereka jangan nyetir ugal-ugalan nanti Nana sama 
Taeyong muntah-muntah dan kalian nggak ada persediaan 
antimo." 


"Dan lo Han, tolong tutup telinga Nana ya." 


Sontak Han langsung menutup telinga Nana. Nana yang 
mengerti sejarang dalam keadaan apa hanya diam 
telinganya di tekan oleh Han. 


Hening 1 menit dan... 


Dor! 


Suara tembakan memenuhi isi mobil dan semua orang di 
dalam mobil terkejut. Tanpa Taeyong sadari, satu tetes air 
mata keluar dengan sendirinya. 


'Kenapa harus celana dalem?' Batin Taeyong. 


Jaehyun pun menyalakan mesin mobil dan berjalan mundur 
agar mereka segera pergi dari tempat itu. Mobil yang 
Hyunjin kendarai juga ikut mundur untuk meninggalkan 
tempat itu. 


Kira POV.. 
Kalian masih ingat dengan profesor Felix? Dugaanku benar, 
ternyata dia adalah teman dari kakakku. 


Ah! Kalian belum tau asal usulku kan? Tiba-Tiba saja aku 
muncul di depan rumah besar Mark dan Jaehyun. 


Sebenarnya aku adalah tetangga Mark, rumahku benar- 
benar ada di sebelah rumah Mark. Karena rumahku berada 
di sebelah rumah Mark, tentu saja aku sering melihatnya. 
Entah kenapa, saat pikiranku kacau dan melihat Mark 
sedang di luar rumah rasanya tenang dan bahagia. Kalau 
Jaehyun, aku baru melihatnya saat virus ini. 


Memang aku tetangga Mark, tapi aku sangat jarang keluar 
rumah. Bahkan, hampir tidak pernah. Makanya Mark tidak 
mengenalku. 


Karena keluargaku sangat tertutup dari lingkungan sekitar. 
Aku tidak tau apa yang diinginkan kedua orang tuaku, 
karena selalu mengurung ku di rumah. Sedangkan kakakku 


boleh keluar sesukanya. Sebenarnya nama ku bukan Kirana, 
tapi hanya Kira, lebih tepatnya Han Kira. 


Kakakku pernah bilang, aku tidak boleh keluar rumah, 
Karena pasti akan terjadi apa-apa padaku saat keluar. Aku 
tidak tau pasti apa yang akan terjadi jika aku keluar, sekolah 
pun aku dirumah. 


Apa pekerjaan orang tuaku? Selama ini aku hanya 
diberitahu bahwa pekerjaan orang tua ku adalah pebisnis, 
dan aku tidak tau mereka berbisnis apa. Karena adanya aku 
tau ternyata orang tuaku menjual senjata api secara legal. 


Aku mengetahui itu saat keluargaku sedang pergi dan aku 
dirumah sendiri, dan bertepatan saat para zombie itu masuk 
ke rumah kami. Para pekerja dirumah ku sudah terinfeksi 
virus itu dan berubah menjadi makhluk menjijikan. 


Saat itu aku berlari ke ruang kerja papaku dan menemukan 
pintu kecil, saat aku masuk tiba-tiba saja aku berada di 
tempat yang terlihat seperti gudang senjata. 


Tentu saja langsung ku masukkan beberapa senjata dan 
peluru ke dalam tas ransel yang ada di sana. Saat aku mau 
keluar lewat pintu tadi, pintu itu tidak bisa dibuka dan aku 
menemukan pintu lain yang terhubung ke depan rumah 
Mark. 


Dan saat itu lah pertama kalinya aku berbicara dengan 
Mark, dan rasanya sangat canggung. Tapi aku berusaha 
untuk tidak canggung haha..lucu memang saat itu 
melihatnya secara langsung. 


Kembali ke sekarang, saat ini aku dan yang lain sedang 
berada di ruang makan, tapi hanya ada kami di sini, padahal 
biasanya ramai dan sangat penuh. 


"Ini pada kemana ya kok sepi?" Tanya Johnny sambil 
menyantap makanannya. 


"Pada dangdutan mungkin, nggak ngajak-ngajak." Mark 
menjawabnya. Aku terkekeh kecil mendengarnya. 


Doyoung hanya diam dan menikmati makanannya. 


"Aku permisi ke toilet dulu." Ucapku lalu pergi 
meninggalkan mereka. 


"Mau ditemenin abang nggak neng?" Johnny bertanya. 
"Cangkemnya jelek!" Sahut Mark. 


Aku hanya menoleh sebentar ke mereka lalu berjalan ke 
toilet. Sebenarnya tempat ini tidak terlalu buruk, malah 
tempat ini sangat aman bagi kita tapi entah kenapa aku 
selalu berpikiran buruk tentang tempat ini. 


Setelah keluar dari toilet aku mencuci tanganku terlebih 
dahulu dan aku melihat pantulan wajahku di cermin. 


"Papa, mama, kakak, kalian dimana?" 
Sungguh aku sangat merindukan mereka. 


Tak mau lama-lama aku mengingat mereka jadi aku segera 
keluar dan melanjutkan makan. 


"Aw! H 


Saat hendak berbelok tiba-tiba ada yang menarik tanganku 
dari belakang. 


Tbc... 

Gimana gais? 

Ehe 

thanks buat para readerku yang tercinta 


Sembilan belas 
"Aa mph!!" 
“Sstt! Diem, jangan berisik." 
"Kk kak Felix?" 


Karena belum jauh dari toilet perempuan, akhirnya Felix 
mendorong Kira untuk kembali masuk ke toilet. 


"Eh? Kak? Ng ngapain?" Tanya Kira kebingungan. 


Setelah mengunci pintu toilet, Felix berjalan mendekati Kira. 
Lalu memeriksa satu persatu bilik yang ada di sana 
memastikan bahwa tidak ada orang yang mendengar 
pembicaraan mereka. 


Setelah memastikan tidak ada orang selain mereka berdua, 
Felix berjalan mendekati Kira. Menatapnya dalam. 


"Kak?" 
Felix menghela nafas. "Maafin gue." 
"Hah? Maksud kakak?" 


"Ini bukan tempat yang kalian cari. Kalian harus segera 
pergi dari sini." Ujar Felix. 


Kira masih menatap Felix bingung. 
"Tempat ini yang dah nyebar virus itu ke luar sana." 


"Aku nggak paham yang kakak omongin." 


"Pokoknya kalian harus kabur dari sini. Secepatnya, kalau 
bisa hari ini." 


"Kenapa? Tapi tempat ini kan yang membuat vaksin untuk 
menyembuhkan orang-orang yang terkena virus ini?" 


Felix mengangguk. "Tapi bukan itu tujuan utama mereka. 
Jika mereka berhasil membuat vaksin ini, virus itu akan 
disebarkan ke seluruh dunia. Dan mereka hanya mencari 
keuntungan dari ini semua." Jelas Felix. 


"Tapi kenapa kak Felix kasih tau aku? Bukannya kakak 
anggota mereka?" Tanya Kira. 


"Iya memang, tapi saat melihatmu aku kembali mengingat 
Jisung dan teman-temanku yang lain. Aku ingin kamu 
menyelamatkan negara ini." 


"Kak Jisung?" 


Mendengar nama itu disebutkan seketika air mata Kira 
turun. 


"Kak Jisung masih hidup?" Felix mengangguk dan 
tersenyum. 


"Kalian harus cepat pergi dari tempat ini. Malam ini 
penjagaan tidak terlalu ketat karena sebagian penjaga akan 
pergi mengawal Tzuyu. Bawa vaksin yang sudah kalian 
sempurnakan, jangan sampai tersisa sedikit pun." 


"Beberapa robot akan menjaga di depan kamar kalian, 
untuk mematikan robot kamu harus mencari penutup besi di 
punggungnya dan di dalam situ ada tombol untuk 
mematikan sistemnya." Jelas Felix. 


"Kalian bisa kabur dari pintu di belakang ruang makan. 
Pintunya akan kubuka dari ruang penjagaan." 


Kira mengangguk dan tersenyum. "Terima masih kak." 


Felix menjawab dengan anggukan disertai juga dengan 
senyum manisnya. 


"Eh? Tunggu? Kakak nggak ikut pergi dari sini?" Kira 
bertanya. 


Gelengan kepala Felix membuat Kira bertanya lagi. 
"Kenapa?" 


"Aku yang memulai ini dan aku yang harus mengakhirinya. 
Jika aku tidak bisa mengakhirinya aku masih bisa 
mencegahnya." 


"Baiklah." Kira mengangguk. 
"Tapi kak Woojin?" 


"Iya dia Woojin, dia telah dipengaruhi oleh wanita itu. Dia 
tidak akan membantu kita untuk mencegah ini, karena dia 
juga gila kekuasaan." 


"Sudah, cepat pergi dan beri tahu teman-temanmu." 


"Tapi kan kita nggak tau mereka di mana Kira." Ucap Johnny. 


Saat ini Kira, Mark, Doyoung, dan Johnny berada di ruang 
istirahat. Kira sudah memberitahu mereka bahwa mereka 
harus segera pergi dari tempat itu. 


Tentu saja mereka juga memikirkan teman-teman mereka. 
Saat yang lain kabur dari tempat itu, mereka tidak tau sama 
sekali. Karena ruangan mereka kedap suara, saat ruang 
kontrol mengumumkan beberapa orang kabur tentu mereka 
tidak dengar. 


Dan saat ini mereka sedang memikirkan cara untuk 
menemukan ruangan teman-teman mereka. 


Padahal itu hanya sia-sia. 
"Yaudah kita keluar dulu aja." Ujar Kira tiba-tiba. 
"Kita mau kemana kalo keluar?" Tanya Mark. 


"Kalian masih inget kan tentang Savior?" Ucap Doyoung 
sambil mengangkat kedua alisnya. 


"Savior? Bukannya tempat ini?" Tanya Johnny bingung. 


Kira menggeleng kuat. "Bukan! Nggak mungkin kan orang 
yang baik bakal nyebar virus berbahaya ke negara lain?" 


"Tapi, apa lo yakin kalo Profesor Felix beneran?" Tanya Mark 
sambil menatap mata Kira. 


Kira balik menatap Mark dan tiba-tiba Mark mengangkat 
sebelah alisnya dan membuat Kira gelagapan sendiri. 


Kira POV 

"E yy yya iya lah!" 

Eh?! Ini kenapa mulut saya begini?! 

"Eh? Ya, ya maaf. Nggak usah nge gas dong." 


Iya, tau. Ini mulut nggak tau kenapa malah nge gas Mark! 


"Yaudah mending kita kabur dulu aja dari sini. Kita bisa cari 
bantuan di luar sana, kita harus temuin Savior itu!" Ujar 
Doyoung. 


Aku sih iya aja. Soalnya, beneran deh, nggak betah aku 
disini. 


"Iya kita keluar dulu aja dari sini." Jawabku. 
"Oke, kita siap-siap dulu oke!" Tiba-tiba Johnny berseru. 
"Siap-siap buat?" Tanyaku. 


Johnny menarik nafas dalam lalu mengembuskannya secara 
perlahan. Dan dengan mata tertutup dia berkata. "Deg deg 
an aku dek." 


Aku hanya geleng-geleng kepala. 


"Oke, gue bakal keluar dulu terus kalian keluar matiin daya 
mereka." Ujar Doyoung. 


Aku, Mark, dan Johnny mengangguk. 
Kira POV end. 


Tak berselang lama, Doyoungpun mengetuk pintu. Dan 
lubang berbentuk persegi panjang di pintu terbuka. 


"Ada apa Doyoung?" Padahal Doyoung belum berbicara tapi 
robot itu sudah berada di depannya. 


Doyoung sedikit terkejut lalu menyejajarkan wajahnya 
dengan lubang. "Saya mau ke kamar mandi." 


"Maaf Doyoung, tidak bisa. Kalian harus tetap berada di 
dalam." 


"Tapi sudah di ujung ini..." 


"Saya beri wadah saja ya?" Robot itu memberikan Doyoung 
botol dengan cara memasukkannya lewat lubang. 


Doyoung menerimanya. "Apa saya tidak bisa keluar?" 


"Profesor Tzuyu tidak mengijinkan siapa pun keluar dari 
ruangannya." 


Setelah mengucapkan kalimat itu, lubang langsung tertutup 
dan Doyoung menatap botol itu datar. 


"Gimana ini?" Tanya Johnny. 


Mark melemparkan pantatnya ke kasur secara kasar sambil 
menghembuskan nafas kasar juga. 


"Nggak bisa keluar ni?" Tanya Mark. 
Doyoung membalikkan badannya menghadap ke Kira. 


"Kira? Bukannya waktu itu lo pernah nemuin tempat 
rahasia?" 


Pertanyaan Doyoung membuat Johnny dan Mark menatap 
Kira bingung. 


"Hah?" 
"Di bawah kasur gue. Iya kan?" 


"Ah! Iya! Ruangan itu! Di sini." Kira menunduk lalu 
merangkak ke bawah ranjang Doyoung. 


Mark, Johnny, dan Doyoung juga ikut menundukkan badan. 


"Ini." 


"Yakin ke sini jalannya?" Tanya Johnny. 


Mereka saat ini sudah berada di dalam lorong. Tapi mereka 
tidak tau harus kemana, mereka hanya mengikuti insting 
Mark. 


"Ya mana gua tau." Ujar Doyoung sambil terus merangkak. 
"Udah, mending lurus terus pasti nemu jalannya." Ujar Mark. 
"Kok gitu?" Tanya Kira. 


"Kan jalan yang baik adalah jalan yang lurus." Ucap Mark 
sambil mengayunkan tangan kanannya ke depan. 


"Halah! Udah cepet jalan!" Johnny nabok pantat Mark dari 
belakang. 


Mereka pun terus merangkak ke depan. 
Kek Honda. 

Semakin di depan. 

Halah. 

Prang! 


Tiba-tiba palang besi muncul di depan Mark. Untung saja 
Mark dekat cepat mundur. Kalau tidak, mungkin tubuh Mark 
sudah tertancap di pagar itu karena pagar itu muncul tiba- 
tiba dari bawah. 


"Kenapa Mark?!" Seru Johnny yang tertabrak tubuh Mark. 
"AAAA!!" 


Lantai yang mereka duduki tiba-tiba terbelah menjadi dua 
dan menjatuhkan mereka berempat, sontak mereka 
berteriak. 


Untung saja di bawah mereka sudah ada pengaman jadi 
mereka hanya terpental sedikit saat mendarat. 


Tapi, tunggu. Siapa yang menyiapkan ini? Apakah mereka 
tau Kira, Mark, Johnny, dan Doyoung akan lewat situ? Atau, 
ada tempat rahasia? 

Hm..sepertinya tidak. 

"Halo orang-orang pintar." 


Mereka berempat seketika menoleh ke sumber suara. 


"Halo." Sapa orang itu sekali-lagi, siapa lagi jika bukan 
Tzuyu. 


"Profesor?" Ucal Kira. 
"Halo Kira." Balas Tzuyu disertai dengan senyum. 
"Kalian malam-malam mau kemana?" Tanya Tzuyu. 


"Apakah kalian tidak betah disini?" Nada bicara Tzuyu 
berubah menjadi sedih. 


Drama, on. 


"Kalian mau meninggalkan ku? Jahat sekali." 


"Hahaha! Tidak semudah itu kalian pergi dari sini. Bawa dia 
kemari!" 


Mereka berempat baru menyadari bahwa ternyata mereka 
dikelilingi oleh beberapa robot dan penjaga. Tomy dan June 
juga ada di samping Tzuyu. 


Dan dari belakang Tzuyu, Felix muncul dengan cara diseret 
oleh dua penjaga. Felix menatap Kira dengan tatapan 
meminta maaf. 


"Kak Felix?" Ucap Kira. 

"Nah! Jadi mari kita buat kesepakatan." Ucap Tzuyu. 
"Kesepakatan apa?" Tanya Doyoung. 

"June, tolong jelaskan." 


"Kalian tinggal memilih saja. Pergi dari sini dan Felix akan 
tersiksa atau kalian tetap disini menyempurnakan vaksin itu 
dan Felix akan selamat." Jelas June dengan senyum 
sangarnya. 


Tbc... 


Dua puluh 


"Kak, nggak bawa parfum?" Tanya Haechan sambil menoleh 
ke Taeyong. 


"Buat apa?" 


Sambil menatap Taeyong, Haechan mengangkat tangan 
kanannya ke depan dan membuat peace ( ) lalu ujung 
jarinya dimasukkan ke dalam lubang hidungnya dan 
akhirnya menoleh ke belakang. 


"Bau darah." 

"Nggak." Ucap Taeyong dengan tatapan lurus ke depan. 
"Ha? Nggak bau?" 

"Nggak bawa parfum." 


Haechan menyenderkan kepalanya ke belakang. Dan 
telapak tangannya ia gunakan untuk menutup hidungnya. 


"ET!" 


Jaehyun mendadak menginjak rem dan membuat semua 
orang di dalam mobil terkejut. 


"Kenapa Yun?" Tanya Taeyong. 


"Nggak tau, mereka berhenti mendadak." Jaehyun 
menunjuk mobil yang dikendarai Hyunjin. 


"Kenapa kalian tidak pergi saja? Kalian tak apa jika 
meninggalkan ku, tak apa jika aku disiksa oleh mereka." 
Ujar Felix. 


Ya, Felix bersama mereka sekarang di dalam lab. Johnny dan 
Doyoung sedang berusaha menyempurkan vaksin yang 
sudah mereka buat sebelumnya. Sedangkan Kira dan Mark 
duduk bersama Felix sambil mengobati luka-luka Felix 
akibat pukulan dan beberapa goresan ditangan bahkan 
perutnya. 


"Kalo kita pergi dari sini yang bakal tersiksa bukan cuma lu, 
tapi orang-orang sehat diluar sana juga bakal tersiksa." 
Jawab Mark sambil membelit kan casa ke lengan kiri Felix. 


"Tujuan kita sekarang adalah menyelamatkan mereka." Ujar 
Johnny. 


"Yang bilang tujuan kita mukbang siapa?" Sahut Mark. 


"Selesai." Kata Kira menghela nafas lalu menyenderkan 
kepalanya ke belakang. "Apa ini bisa kembali seperti 
semula?" 


"Mungkin tidak, tapi kita masih bisa memperbaikinya." 
Jawab Felix. Dan semua orang di ruangan itu mengangguk 
secara bersamaan. 


Membutuhkan waktu sekitar 2 minggu untuk 
menyempurkan vaksin mereka. Dan hari ini vaksin yang 
dinamai NZ23 itu telah sempurna dan siap di uji coba kan. 


Di dalam ruangan uji coba ini mereka berkumpul termasuk 
Tzuyu, Tomy dan June. Di depan mereka sudah terdapat 
ruangan kaca yang dibagi menjadi 2. Sebelah kanan 
terdapat zombie yang ditali sedang meronta-ronta dan di 


sebelah kiri ada seorang wanita yang akan dijadikan bahan 
uji coba. 


Wanita itu disuntikkan vaksin setelah itu dokter 
menyuntikkan cairan berwarna putih ke wanita itu, terlihat 
wanita itu berteriak dan dari layar terlihat detak jantung 
wanita itu bertambah cepat tapi kembali normal seperti 
semula. 


Senyum lebar tercetak di bibir Tzuyu, June dan Tomy. Bukan 
hanya mereka Kira, Doyoung, Johnny dan Mark juga ikut 
tersenyum, dokter dan seluruh penjaga juga ikut tersenyum 
melihat itu, kecuali satu orang yaitu Felix. 


Selanjutnya, dokter yang lain menyuntikkan vaksin ke 
zombie yang sudah diikat seluruh tubuh hingga kepalanya. 
Zombie itu langsung diam seperti orang mati tapi tiba-tiba 
zombie itu bergerak lagi. 


Sepertinya zombie itu sudah menjadi manusia normal lagi. 
Dokter di dalam sana mengambil sepotong daging mentah 
dan di arahkan ke depan zombie yang sepertinya sudah 
sembuh tadi. 


Tapi tiba-tiba zombie tadi berontak lagi, jika dilihat lebih 
dekat lagi warna bola mata zombie itu berbeda. Bagian 
kanan tampak normal sedangkan sebelah kiri terlihat 
berwarna putih pucat. 


"Sepertinya susah jika sudah menjadi zombie. Tapi bagus, 
itu berguna." Ujar Tzuyu lalu berbalik menghadap Johnny 
dan Doyoung. 


Tzuyu tersenyum. "Terima kasih kalian telah menbantu 
bisnis kami." Setelah mengucapkan itu, Tzuyu langsung 
berjalan pergi keluar ruangan. 


Saat berpapasan dengan Felix, Tomy terlihat menatap sinis 
ke Felix dan tersenyum licik. Lalu melewati Felix sambil 
menepuk bahunya. Sedangkan June melewati Kira sambil 
meliriknya sekilas. 


Setelah mereka keluar ruangan dan tersisa beberapa dokter 
di dalam ruangan yang sedang memeriksa keadaan wanita 
yang masih pingsan tadi. 


Doyoung maju mendekati ruangan kaca lalu mengetuk kaca 
untuk meminta sang dokter mendekat. Setelah dokter itu 
keluar dari ruangan kaca itu, Doyoung bertanya, 


"Apa yang akan kalian lakukan setelah ini?" 


"Tentu saja mereka akan menyembuhkan seluruh umat 
manusia." Sahut Mark. 


Dokter itu menatap Mark sekilas lalu menatap Doyoung lagi 
sambil menggeleng pelan. 


"Mereka akan menjual vaksin ini." Ucap dokter itu. 


"Menjual? Siapa yang mau beli? Bukankah semua orang di 
luar sudah menjadi makhluk itu?" Tanya Kira. 


"Tidak, masih ada yang bertahan hidup diluar sana." 


"Semua ini sudah direncanakan." Sahut Felix, sontak Kira, 
Doyoung dan Johnny menoleh bersamaan. 


"Maksudnya?" Tanya Johnny. 


"Mereka sudah merencanakan ini semua, mereka yang 
sudah menyebarkan virus berbahaya ini dan membuat 
vaksinnya untuk dijual dan mereka akan mendapatkan 
keuntungannya." Jelas Felix. 


"Benar, hanya seperempat bumi saja yang terkena virus 
berbahaya ini. Khususnya wilayah Asia. Dan vaksin ini akan 
dijual ke seluruh dunia." Balas dokter tadi. 


Johnny, Doyoung dan Kira yang mendengarnya tentu saja 
terkejut. Apalagi mendengar bahwa vaksin ini bukan 
disebarkan akan semua orang sembuh, tapi malah untuk 
dijual. 


Ada rasa menyesal di dalam hati mereka, tapi jika mereka 
tidak melakukan ini tak akan ada yang selamat dan virus ini 
pasti akan menyebar lebih jauh lagi. 


Dan keesokan harinya, Doyoung dan yang lain beserta Felix 
dipaksa ikut mereka entah kemana menaiki pesawat. 


"Johnny dan Doyoung, aku sangat-sangat berterima kasih 
kepada kalian." Ucap Tzuyu sambil tersenyum. 


Johnny dan Doyoung hanya menatap datar Tzuyu tidak 
menanggapi. 


"Apakah kau menyesal telah menghianati kami Felix?" Tomy 
bertanya ke Felix yang sedari tadi hanya duduk diam. 


Felix mengangkat kepalanya perlahan dan menatap Tomy 
tajam. "Siapa yang menghianati? Kau Atau, aku?" Felix 
menunjukkan senyum miringnya. 


"Bagaimana bisa aku menghianati?" Tanya Tomy. 


"Persahabatan kita hancur karena kau! Aku tak akan pernah 
lagi menganggap kau sebagai teman ataupun sahabat!" 
Seru Felix. 


Tomy hanya terkekeh mendengar seruan Felix. "Bukankah 
kalian yang membuat virus ini dan keluargaku jadi 


korbannya?! Hah?!" Tiba-tiba Tomy berteriak. 
Sontak semua yang ada di sana terkejut. 


Felix berdiri menghadap Tomy dan berjalan mendekat. "Itu 
adalah kesalahan teknis, jangan ungkit-ungkit itu lagi." 


"Kalian penyebab kematian keluargaku! Apakah patut, aku 
disebut penghianat? Sedangkan kalian lebih khianat 
daripada aku?" Seru Tomy sambil menarik kerah baju Felix. 


"Tapi kami sudah meminta maaf kepadamu Woaojin." 


"Jangan panggil aku dengan nama itu!" Woojin mendorong 
Felix membuat pinggang Felix terbentur kursi alhasil Felix 
hanya meringis sedikit kesakitan. 


"Maaf tidak membuat keluargaku hidup lagi Felix." Lanjut 
Tomy. 


Kira langsung mendekati Felix dan membantunya berdiri. 
"Apakah sakit?" Tanya Kira dan Felix menggeleng. 


"Baiklah, sidak cukup sampai sini perdebatannya." Sela 
Tzuyu dan langsung memencet tombol berwarna kuning si 
sebelah kanannya. 


"Mari kita lihat pertunjukan selanjutnya." Ucap June sambil 
tersenyum licik. 


"Maksudnya? Pertunjukan selanjutnya apa?" Tanya Johnny. 


"Kita lihat saja." Tzuyu menunjuk monitor yang tiba-tiba 
muncul di depan mereka. 


Johnny, Doyoung, Felix San Kira terkejut melihat beberapa 
vaksin yang siap di semprotkan lewat pesawat ke bawah 


dan terbayar di bawah adalah pemukiman manusia yang 
masih sehat walaupun tempatnya sangat kumuh. 


"Apa yang akan kau lakukan?!" Seru Doyoung. 


"Tolong jangan lakukan itu, ku mohon." Ucap Kira. 


Tbc.. 


Dua satu 


Tzuyu sudah siap untuk memencet tombol di depannya. 
Jarak antara jari telunjuk Tzuyu ke tombol itu sudah tidak 
jauh lagi, hanya tinggal berjarak sekitar 2cm. 


Dan akhirnya, tombol itu pun berhasil di pencet Tzuyu. 


Sontak semua yang berada di dalam ruangan itu diam 
menatap Tzuyu. Kira, Doyoung, Johnny dan Mark, ah! Jangan 
lupakan Felix yang juga langsung lemas seketika. Mereka 
tak bisa berkata apa-apa lagi, dan tak bisa berbuat apa-apa 
lagi. Penyesalan langsung timbul di dalam pikiran mereka. 


Tentu saja Tzuyu dan antek-anteknya merasa puas dan 
bahagia, karena yang ada dipikirkan mereka hanya lah 
kekuasaan dan harta yang melimpah, tak memikirkan 
bagaimana nasib umat manusia ke depannya. 


"Kalian benar-benar tidak memiliki perasaan." Ucap Kira dan 
matanya mengeluarkan air mata kesedihan yang sangat 
mendalam. 


"Tenang Kira, kau juga akan mendapatkan bagian." Jawab 
Tzuyu lalu akan berjalan menuju ruangan lain. 


Tapi sebelum Tzuyu meninggalkan ruangan itu, rasanya ada 
yang berbeda dengan posisi pesawat yang mereka naiki ini. 


"Kenapa pesawat ini rasanya seperti akan turun?" Tanya 
Tomy. 


Tzuyu menoleh ke Tomy. "Mungkin kita sudah sampai ke 
markas." 


"Secepat itu?" Gumam Mark yang didengar oleh Johnny di 
sebelahnya. 


"Kan si cepat." Bisik Johnny. 


Pesawat bergetar sedikit dan getaran itu berhenti setelah 
beberapa detik. Mungkin benar yang dikatakan Tzuyu, 
pesawat ini sudah sampai kembali ke markas. 


Pintu utama pun terbuka, Tzuyu berjalan keluar mendahului 
yang lain. Tapi baru sampai ambang pintu, Tzuyu berhenti 
seperti terkejut. 


Bersamaan dengan itu, pintu kokpit juga terbuka dan 
muncul dua orang berpakaian hitam-hitam, tidak ada yang 
berbeda sebenarnya dari mereka. Karena tampilan mereka 
sama dengan petugas-petugas lain, tapi betapa terkejutnya 
mereka saat kedua orang itu membuka penutup kepala 
mereka. 


"Jaehyun?! Jungwoo?!" Seru Johnny yang sudah beberapa 
bulan ini tak menemui kawan-kawannya itu. 


Johnny yang sangat merindukan mereka langsung berlari 
memeluk Jaehyun. 


"Woi kawan deket lu siapa betewe." Sinis Jungwoo. 


"Eh, maap bro!" Seru Johnny lalu memeluk mereka berdua. 
Jungwoo dan Jaehyun membalas pelukan Johnny. 


Mark mendekati mereka bertiga yang sedang berpelukan, 
sambil menatap sinis Jaehyun, Mark berkata, "Ooh jadi 
nggak tanya sodaranya kabarnya gimana, baik apa nggak 
gitu?" 


Sambil terkekeh Jaehyun langsung mendekap Mark dan 
sekarang mereka berempat berpelukan. 


Haechan tiba-tiba masuk dari luar pesawat, dan kerena 
Tzuyu masih terdiam di ambang pintu jadilah Haechan 
dengan paksa mendorong Tzuyu kesamping. 


Sebenarnya tak ada paksaan dari Haechan, bahkan ia 
mendorong Tzuyu dengan sangarnya hingga Tzuyu jatuh 
tersungkur ke samping. 


Dengan tanpa bersalah sedikit pun, Haechan mendekati 
empat sekawan yang sedang berpelukan. 


"Heh! Kok gitu?! Tingki, Wingki, Dipsi, Lala, kurang satu!" 
Haechan langsung memeluk Mark dan Jaehyun dari 
belakang. 


"Kurang satu namanya siapa Chan? Mujidin?" Ucap Mark 
lalu mereka tertawa serentak. Bahkan Kira dan Felix yang 
sedari tadi menyimak mereka ikutan tertawa. 


Dan sekarang suasana berbalik 360 derajat. 


"Apa-apaan ini?!" Seru Tzuyu yang pikirannya sudah acak- 
acakan tentunya. 


Bahkan June dan Tomy yang tadinya bangga dan tersenyum, 
sekarang menjadi diam seperti patung. Bahkan mereka tak 
ada yang bergerak untuk membantu Tzuyu berdiri. 


Dan akhirnya ada yang mengulurkan tangan untuk 
membantu Tzuyu berdiri. Seorang wanita yang mengenakan 
baju lengan panjang dan celana panjang berwarna putih. 


"Mari saya bantu berdiri," 


"Kawanku..." 


Mendengar suara yang tak asing dari telinganya, Tzuyu 
langsung mendongak dan menatap wajah wanita yang 
mengulurkan tangan kepadanya. 


"Ii rene?" Ucap Tzuyu terbata. 


Tzuyu menepis tangan Irene dan berdiri tegap berusaha 
menghilangkan rasa takutnya. 


"Percuma kalian menangkapku! Virus itu sudah ku 
sebarkan!" Seru Tzuyu yang malah emosi sendiri. 


"Eh mon maap ya tante, virus nya nggak jadi jatuh di 
pemukiman, karena itu tadi cuma pemukiman buatan yang 
udah kita buat." Sahut Jungwoo yang sudah melepas 
pelukan. 


"Tidak mungkin!" Seru Tzuyu. 


"Kenapa kau berteriak seperti itu?" Kata Irene dengan nada 
yang sangat lembut. 


"Kenapa?! Kau mau balas dendam denganku?!" Seru Tzuyu. 


"Belas dendam? Aku tidak pernah memiliki dendam 
kepadamu," 


"Ya walaupun aku sudah tau, ternyata kau dan bawahanmu 
yang telah mengambil semua alat-alat penting di markas 
kami." 


"Kenapa? Bukannya kita bekerja sama?" Sulut Tzuyu. 


"Tidak untuk hal yang buruk Tzuyu. Lagi pula jika kita 
bekerja sama, mengapa bawahanmu harus mencuri?" 


"Kau terlalu gila harta Tzuyu, dan kau Woojin ," 

"Jangan nama itu!" Seru Woojin. 

Irene yang mendengar itu sedikit terkejut. 

"Lalu, aku harus memanggilmu dengan apa?" Tanya Irene. 
"Tomy." Jawab Woojin. 


"Baiklah Tomy, kenapa kau tidak mencegah Tzuyu saat ia 
akan berbuat hal seperti ini?" 


"Dia menjanjikan lebih besar dari pada kau." 


Irene hanya terkekeh kecil lalu meninggalkan pesawat itu 
dan masuk ke markas. 


Ya, saat ini mereka telah berada di markas yang selama ini 
mereka cari-cari. 


Savior. Tempat yang tak lebih besar dari markas Destroyer, 
mungkin hanya setengah dari markas Destroyer. Tapi 
tempat ini lebih nyaman. 


"Kok kalian berdua bisa masuk ke pesawat itu sih?" Tanya 
Johnny sambil menaruh nampan makanan ke meja. 


Saat ini mereka berada di ruang makan markas itu, sebut 
saja kantin. Karena tempatnya sama dengan kantin-kantin 
anak sma. 


Dan di meja yang panjang itu ada Kira, Jungwoo, Jaehyun, 
Johnny, Mark, Doyoung dan Taeyong. Felix harus menemui 
Irene terlebih dahulu, sedangkan Bangchan dan kawan- 
kawannya berada di ruangan yang berbeda dari mereka 
untuk menangani June, Woojin dan bawahannya di sini 
maupun di markas Destroyer. 


Kira yang bertanya tanya, kenapa ada beberapa temannya 
yang tidak muncul dari tadi dengan mereka, Winwin, Taeil, 
Yuta dan Nana, akhirnya Jaehyun menjelaskan semuanya. 
Sontak saja Kira, Johnny, Mark dan Doyoung terkejut tak 
lupa juga mereka mendoakan kawan-kawan mereka yang 
sudah tenang disana. 


"Oh iya, perempuan tadi siapa?" Tanya Kira sambil 
mengambil cangkir di depannya. 


"Dia Irene, pemimpin disini." Jawab Jaehyun. 


"Apa dia Ibu Yuta? Wajahnya terlihat mirip dengan wanita 
yang ada di foto waktu itu." Tanya Doyoung. 


Taeyong menggeleng pelan, "Bukan, dia adalah kakak Yuta." 


"Kakak?" Tanya Mark, "tapi di foto waktu itu sepertinya 
hanya ada anak kecil laki-laki saja?" Sambungnya. 


"Iya memang. Kata Kak Irene, mereka terakhir bertemu saat 
Yuta masih ber usia 1 tahun dan Kak Irene ber usia 5 tahun." 
Jelas Jungwoo. 


"Eh Chan! Nana dirawat dimana? Gua pengen liat dia, 
kangen." Kira menoleh ke samping Kiri. 


Taeyong yang sedang asyik mengunyah roti tiba-tiba 
keselek. 


"Kenapa Yong?" Tanya Jaehyun. 
Bugh! Bugh! Bugh! 


"ADOHH ADOHH SAKIITT!! BANG LEPASS!!" Teriak Haechan 
yang rambutnya ditarik oleh Taeyong. 


Taeyong melepaskan tarikan tangannya dan langsung 
meneguk air putih, setelah mengatur nafas, langsung saja ia 
berteriak ke Haechan. 

"Ya ini punggung digebuk sakit Maemunah!!" 


Di sisi lain Jungwoo dan Kira sudah meninggalkan keributan 
di kantin itu. 


Tbc.. 


Dua dua 


Suasana lorong hening. Kira dan Jungwoo berjalan 
bersebelahan tanpa berbicara sepatah kata apa pun. 


"Oh iya, Jungwoo?" Seru Kira memecah keheningan. 
"Iya, kenapa?" Jawab Jungwoo. 
"Bagaimana kalian bisa tau kami ada di sana?" 


"Ah itu. Akan ku ceritakan," sambil terus berjalan, Jungwoo 
menceritakan apa yang telah terjadi tadi. 


"Jadi, gue sama Jaehyun nyamar jadi petugas di sana. Gue 
sama Jaehyun pura-pura ngelamar kerja di sana dan alhasil 
diterima," 


"Berapa lama kalian berdua ada di sana?" Tanya Kira. 
"Baru sekitar satu minggu." Jawab Jungwoo. 
"Tujuan kalian apa kesana?" 


"Kami sudah tau jika mereka akan menyebar virus Z itu. Dan 
kita berusaha menyelamatkan kalian yang masih ada di 
sana, dan untung saja kalian masih hidup." Ucap Jungwoo di 
akhiri kekehan kecil. 


Kira mengangguk, "emm, tapi kenapa tidak dari dulu Kak 
Irene dan bawahannya menghentikan Profesor Tzuyu jika 
mereka tau bahwa Profesor Tzuyu yang menyebarkan virus 
Z itu?" 


"Kak Irene dan bawahannya tidak tau, Tzuyu dan 
bawahannya membohongi mereka. Tzuyu bilang akan 


membantu membuat vaksin dan akan menyelamatkan 
dunia," 


"Bagaimana bisa seperti itu?" 


"Katanya dahulu Kak Irene dan Profesor Tzuyu adalah 
sahabat dekat, dan mereka membuat beberapa eksperimen 
kepada hewan, katanya mereka ingin menciptakan makhluk 
jenis baru, tapi mereka gagal," 


"Lalu mereka berpisah?" Tanya Kira. 


"Lebih tepatnya mereka membagi tugas dan 
mengembangkannya masing-masing, dan akhirnya Profesor 
Tzuyu lah yang pertama menyelesaikan eksperimennya. 
Tapi sayang, ternyata itu belum sesuai yang mereka 
harapkan, dan tiba-tiba saja banyak makhluk mengerikan 
itu menyerang dunia. Kami baru tau jika Profesor Tzuyu lah 
yang menyebarnya setelah mata-mata kami kembali, dan 
kami belum tau apa yang dipikirkannya hingga dia 
menyebarkan virus berbahaya itu." 


Kira menghela nafas, "Io yang bercerita gua yang kehabisan 
nafas." 


Jungwoo hanya tertawa kecil. 


"Mata-mata yang baru kembali itu siapa? Kenapa baru 
kembali? Memangnya dia pergi sangat lama?" Tanya Kira 
lagi. 


"Mereka adalah SKZ Team," 
"SKZ Team? Dari namanya sepetinya mereka hebat sekali." 


"Ya memang mereka sangat hebat. Bahkan kita menemukan 
tempat ini berkat mereka." 


"Oh ya? Kalian pernah bertemu?" 


"Tentu saja, beberapa dari mereka meninggal karena 
Tzuyu." 


Kira terkejut saat mendengar penuturan Jungwoo. 
"Kenapa bisa?" 


"Karena salah satu dari mereka berkhianat, bukan satu tapi 
dua, tapi yang satu sudah tidak membela Tzuyu lagi. Dan 
beberapa dari mereka yang meninggal itu karena dijadikan 
percobaan oleh Tzuyu." 


"Percobaan?" Jungwoo mengangguk. 


"Lo cerita seperti ini kayak yang ngalamin sendiri." Kekeh 
Kira. 


"Kak Irene yang cerita, dan untung gue inget jalan 
ceritanya." Jungwoo juga terkekeh. 


"Disini Kira." Seru Jungwoo dan mereka berhenti tepat di 
depan ruangan dengan pintu besi seperti di rumah sakit 
pada umumnya. 


Kira tersenyum dan mengangguk senang. 


Ya, mereka akan menjenguk Nana. Dan Kira meminta 
Jungwoo untuk mengantarnya, kerena suasana di kantin tadi 
lumayan ricuh, jadilah Kira mengajak Jungwoo saja. 


Jungwoo membuka akses pintu dan mereka berdua pun 
masuk ke dalam. 


Tapi Kira tiba-tiba terdiam di tempat sambil menatap lurus 
ke depan. Bukan, bukan Nana yang membuat Kira terkejut, 
tapi seorang laki-laki yang sedang memeriksa Nana. 


Air mata keluar dari kedua matanya, senyum mengambang 
di bibirnya. Hatinya berteriak kencang, rasanya ingin 
berteriak tapi Kira masih sadar bahwa ini ruangan untuk 
orang yang sedang sakit. 


Laki-laki itu masih memeriksa Nana dan belum menyadari 
keberadaan Kira. 


"Kira? Lo nggak papa?" 


Mendengar suara Jungwoo sontak laki-laki itu menoleh, 
mata Kira dan laki-laki itu bertatapan. Saking terkejutnya, 
laki-laki itu sampai tak bisa berkata-kata. 


Jungwoo kebingungan, "Kau mengenal Dokter Han?" 


Tanpa menunggu lama Kira langsung berlari ke arah Han 
dan memeluknya. 


Ya, Han Jisung. Kakak laki-laki Kira yang sudah sangat lama 
ia rindukan. Sungguh keajaiban Han masih bisa bertemu 
Kira. 

Han tentu saja membalas pelukan Kira tak kalah erat. 


NNN 


Thank you for reading. 


End 


Apakah kalian mengira ini sudah berakhir? 
Sungguh kesalahan besar, ini semua belum berakhir. 


Kalian masih ingat Z'teromy? Apakah kalian sadar jika 
makhluk itu masih menempati rumah Profesor Johnny? 


Makhluk itu memang sudah di bantai habis oleh Yuta, 
Jungwoo dan Doyoung, tapi itu hanya mereka yang sudah 
keluar dari tempatnya. 


Apakah kalian masih sadar jika masih ada yang 
menggantung di atas sana? 


Dan akan kemana tempat Kira menaruh hatinya nanti? 
Bagaimana kehidupan Nana dan Haechan? 

Apa kabar keluarga Mark dan Jaehyun? 

Dan bagaimana kerja SKZ Team untuk Savior? 


Akan ku ceritakan kisah mereka di kemudian hari. 


Terima kasih buanyak buanget buat kalian yang udah 
semangatin saya. 
InsyaAllah pt2 bakal lebih baik lagi oks? Oke tg uuu 


cekk 


lets bacaaa 


thank you buat dukungan kalian ! 


